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ABSTRAK 

ANALISIS MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI BIDANG 

KEAHLIAN PEMASARAN SMK NEGERI 1 SLAWI 

 

Oleh : Ari Adi Sucipto 

Nim : 2103000125 

 

Salah satu masalah besar di bidang ketenagakerjaan di Indonesia adalah masalah 

pengangguran. Ini selalu menjadi perhatian publik karena angka pengangguran di 

Indonesia semakin meningkat, dan fakta lapangan yang semakin menyedihkan 

adalah angka pengangguran terdidik seperti SMK yang sangat tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel bebas yaitu pendidikan 

kewirausahaan, motivasi berwirausaha, status sosial ekonomi dan keterampilan 

kewirausahaan terhadap variabel terikat minat berwirausaha siswa kelas XI 

Bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan inferensial, karena data diwujudkan dalam 

bentuk angka dan menggunakan alat uji kendal. Sampel penelitian sebanyak 36 

dan pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional karena bermaksud mengungkap 

pengaruh antar varibel-variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, status 

sosial ekonomi dan keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Bidang keahlian 

pemasaran SMK Negeri 1 Slawi. 

 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi berwirausaha, Status sosial 

ekonomi, keterampilan kewirausahaan, Minat Berwirausaha 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ENTREPRENEURIAL INTEREST OF XI CLASS 

STUDENTS IN MARKETING EXPERTISE SMK NEGERI 1 SLAWI 

 

By : Ari Adi Sucipto 

Nim : 2103000125 

 

One of the major problems in the field of labor in Indonesia is the problem of 

unemployment. This has always been a public concern because the unemployment 

rate in Indonesia is increasing, and the sad fact is that the number of unemployed 

educated people such as SMK is very high. This study aims to determine the effect 

between independent variables, namely entrepreneurship education, entrepre 

neurial motivation, socio-economic status and entrepreneurial skills on the 

dependent variable of entrepreneurial interest of class XI students in the field of 

marketing expertise SMK Negeri 1 Slawi. This research employs an inferential 

approach, as the data is presented in numerical form and utilizes Kendall's tau 

test. The research sample was 36 and data collection was used using a 

questionnaire. This research is a correlational study because it intends to reveal 

the influence between independent variables with the dependent variable. The 

results showed that entrepreneurship education, entrepreneurial motivation, 

socioeconomic status and entrepreneurial skills do not significantly affect the 

entrepreneurial interest of students in class XI marketing expertise field SMK 

Negeri 1 Slawi.  

 

 

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial motivation, Socio-

economic status, Entrepreneurial skills, Entrepreneurial Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu masalah besar di bidang ketenagakerjaan di Indonesia 

adalah masalah pengangguran. Ini selalu menjadi perhatian publik karena 

angka pengangguran di Indonesia semakin meningkat, dan fakta lapangan 

yang semakin menyedihkan adalah angka pengangguran terdidik seperti SMK 

yang sangat tinggi. Menurut Data terbaru Badan Pusat Statistik atau BPS 

(2023) menunjukkan bahwa per Februari 2023 tercatat sebesar 9,31 persen  

pada jenjang kejuruan. Hal ini sangat menyedihkan karena, berdasarkan 

kemampuan mereka, siswa seharusnya dapat mendapatkan pekerjaan atau 

membangun lapangan kerja sendiri.  

Lulusan SMK adalah salah satu lulusan terdidik yang menyumbang 

pengangguran terbanyak, menunjukkan bahwa lulusan kejuruan tidak 

memenuhi kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

ketersediaan lowongan pekerjaan, semangat kewirausahaan harus terus 

ditanamkan. Salah satu penyebab masalah pengangguran terdidik dari SMK 

adalah banyak alumni yang hanya bertujuan untuk mencari pekerjaan 

daripada menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Salah satu cara untuk 

mengurangi pengangguran adalah dengan menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri melalui kegiatan kewirausahaan. 

Saat ini, lulusan kejuruan harus dapat memanfaatkan pengetahuan 

mereka untuk mendukung dan membangun usaha. Diharapkan mereka akan 

berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat sebagai agen of change. 



2 

 

 

Dengan demikian, akan sangat membantu jika kurikulum sekolah 

memasukkan mata pelajaran tentang kewirausahaan. Ini akan mengajarkan 

siswa bagaimana menjadi seorang wirausaha. Pendidikan kewirausahaan 

membentuk sikap, tindakan/perilaku dan cara berpikir seorang wirausahawan 

selain memberikan fondasi teoretis untuk konsep kewirausahaan. 

Tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah mengurangi 

pengangguran (Suhendra & Wicaksono, 2020). Seperti diketahui, 

pengangguran dapat menimbulkan permasalahan baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun perkembangan perekonomian Indonesia. Bahkan 

berkembang paradigma di masyarakat bahwa pengangguran menyebabkan 

kemiskinan dan sebaliknya, kemiskinan menyebabkan pengangguran 

(Rahmalia et al., 2019). Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menciptakan lapangan pekerjaan atau berwirausaha 

(Noventri et al., 2022). 

Kewirausahaan sangat penting dalam memajukan perekonomian 

negara (Soto-Simeone & Kautonen, 2021). Manfaat kewirausahaan adalah 

dapat mengurangi pengangguran dan mengurangi kemiskinan (Zainea et al., 

2020). Hal inilah yang dibutuhkan Indonesia saat ini, yaitu kewirausahaan. 

Namun, kewirausahaan di Indonesia masih perlu lebih dihargai karena 

banyaknya pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 

2023, angka pengangguran terbuka berdasarkan jenjang pendidikan dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut (BPS, 2023): 
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Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tahun 2021-2023 (Presentase) 

Tingkat  lPendidikan  

l2  lTahun  l2024 

Tingkat  lPengangguran  lTerbuka  lBerdasarkan  

lTingkat  lPendidikan  l(Persen) 

2021 2022 2023 

Tidak/Belum  

lPernah  

lSekolah/Belum  

lTamat  l&  lTamat  

lSD 

3,61 3,59 2,56 

SMP 6,45 5,95 4,78 

SMA  lumum 9,09 8,57 8,15 

SMA  lKejuruan 11,13 9,42 9,31 

Diploma  lI/II/III 5,87 4,59 4,79 

Universitas 5,98 4,8 5,18 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2023) 

Berdasarkan  Tabel 1, terlihat bahwa pengangguran tertinggi terdapat 

pada jenjang kejuruan, yaitu sebesar 11,13 persen pada tahun 2021, 

sedangkan pada tahun 2022 sebesar 9,42 persen dan pada tahun 2023 sebesar 

9,31 persen. Pengangguran tersebut terjadi pada tahun 2021 hingga tahun 

2023 masyarakat berpendidikan seperti SMK, hal ini cukup signifikan karena 

lulusan SMK belum tentu menjamin dapat langsung mendapatkan pekerjaan 

yang diinginkan. Artinya, masih banyak tenaga kerja jenjang kejuruan yang 

belum terserap di dunia kerja. 

Semua lulusan SMK diharapkan mendapatkan pekerjaan yang lebih 

layak karena telah dibekali dengan keterampilan sesuai dengan jurusannya 

(Apriana et al., 2019). Menurut Handayati et al. (2020) salah satu solusi 

permasalahan pengangguran adalah penciptaan lapangan kerja secara 

mandiri. Hal ini dapat dilakukan dengan menumbuhkan lulusan untuk 
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menjadi wirausahawan atau entrepreneur karena akan banyak manfaat yang 

dihasilkan dalam menekan angka pengangguran. 

Seseorang yang akan memulai berwirausaha harus menumbuhkan 

minat untuk berwirausaha, hal ini merupakan salah satu pendorong 

terwujudnya jiwa kewirausahaan seseorang (Santika et al., 2022). Menurut 

Jena (2020), intensi merupakan kesungguhan niat seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan atau memunculkan perilaku tertentu. Intensi berwirausaha 

dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha. Sedangkan menurut Tan et 

al. (2020), intensi berwirausaha merupakan kemampuan untuk berani 

memenuhi kebutuhan hidup dan memecahkan permasalahan hidup, 

memajukan usaha, atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada 

dalam diri sendiri. Intensi berwirausaha dapat disimpulkan sebagai gejala 

psikologis untuk memusatkan perhatian dan melakukan sesuatu terhadap diri 

wirausaha dengan perasaan senang karena menguntungkan dirinya (Hueso et 

al., 2021).  l 

Namun, selain niat, motivasi juga diperlukan dalam berbagai bidang 

kehidupan, salah satunya untuk menjadi seorang wirausaha atau entrepreneur. 

Topik motivasi dalam literatur kewirausahaan berkembang seiring dengan 

perkembangan bidang psikologi seseorang. Selain itu, Hassan et al. (2021), 

mengemukakan dua penjelasan terkait motivasi berwirausaha, yaitu teori 

“push” dan teori “pull”. Teori “pushing” menyatakan bahwa individu 

didorong untuk berwirausaha oleh kekuatan-kekuatan yang tidak bersahabat 

di luar dirinya, seperti ketidakpuasan terhadap pekerjaan, kesulitan mencari 
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pekerjaan, gaji yang tidak mencukupi, atau jadwal kerja yang tidak fleksibel. 

Sementara itu, teori “tarik” menyatakan bahwa individu tertarik pada kegiatan 

berwirausaha karena mencari kemandirian, pemenuhan diri, kekayaan, dan 

hasil yang diinginkan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan suatu daya penggerak dalam diri seseorang yang memberikan 

tenaga dan mengarahkan tindakan seseorang untuk mencapai suatu tujuan 

yaitu berwirausaha (Aima et al., 2020). 

Semangat membuka usaha harus ditumbuhkan sejak bangku sekolah. 

Dengan semakin digalakkannya pendidikan kewirausahaan pada jenjang 

SMK, baik yang terintegrasi dalam kurikulum maupun kegiatan 

kemahasiswaan diharapkan dapat menyiapkan lulusan yang berani mandiri 

dan tidak lagi terfokus menjadi pencari kerja ketika lulus nanti (Saptono et 

al., 2020). Karyaningsih (2020) menyatakan bahwa salah satu faktor 

pendukung tumbuhnya jiwa kewirausahaan di suatu negara terletak pada 

penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan dan lingkungan kewirausahaan 

yang kondusif. Oleh karena itu, sekolah harus menciptakan lingkungan yang 

positif untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Tak terkecuali SMK Negeri 

1 Slawi jurusan pemasaran di Kabupaten Tegal yang turut menyumbang 

angka pengangguran di Provinsi Jawa Tengah (Mukhlason et al., 2020).  

Terciptanya kegiatan wirausaha oleh lulusan SMK secara tidak 

langsung dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Tentunya 

dengan berwirausaha akan terbuka kemudahan dalam bekerja dan kesempatan 

kerja bagi orang lain (Wibowo et al., 2022). Kewirausahaan akan terwujud 

dengan adanya keberanian seorang individu dalam mengembangkan usaha 



6 

 

 

dan ide baru (Wardana et al., 2020). Jurusan pemasaran dengan mata 

pelajaran kewirausahaan ditawarkan sebagai program unggulan untuk 

menarik minat siswa di SMK tersebut. Maka dari itu, program studi 

pemasaran dan Tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Kewirausahaan Kabupaten Tegal telah merumuskan kegiatan belajar 

mengajar kewirausahaan dengan sangat edukatif. Harapannya dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha siswa sehingga setelah lulus tidak menjadi 

pengangguran. Upaya yang telah dilakukan belum terlaksana dengan baik. 

Diketahui bahwa kewirausahaan belum menjadi minat siswa sebagai pilihan 

karir. 

Berdasarkan  lhasil  lwawancara  lpada  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lKompetensi  

lKeahlian  lPemasaran  ldiperoleh  linformasi  lbahwa  l6  ldari  l36  lpeserta  ldidik  lminat  

luntuk  lberwirausaha,  lsedangkan  l30  ldari  l36  lpeserta  ldidik  lsebagian  lmemilih  

lmelanjutkan  lstudi  ldan  lsebagaian  lpeserta  ldidik  lyang  llainnya  lmemilih  luntuk  

lbekerja  ldi  lperusahaan/kantor  lyang  lpendapatannya  ltetap  lsetiap  lbulannya.  

lBerdasarkan  lhasil  lwawancara  ldengan  lpeserta  ldidik,  lrendahnya  lminat  

lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lKompetensi  lKeahlian  lPemasaran,  

ldikarenakan  lpeserta  ldidik  ltidak  lmemiliki  lmodal  luntuk  lberwirausaha,  ltidak  

lmemiliki  lpengalaman  luntuk  lberwirausaha,  ltakut  luntuk  lmenanggung  

lrisiko/gagal,  ltidak  lmemiliki  lbakat,  ltidak  lmemiliki  lide,  lmenginginkan  

lpekerjaan  lyang  lpendapatannya  lpasti,  lkurang  lpercaya  ldiri,  ldan  lkurang  

lketerampilan. 

Pengaruh  lpendidikan  lkewirausahaan  lselama  lini  ldianggap  lsebagai  

lsalah  lsatu  lfaktor  lpenting  ldalam  lmenumbuhkan  ldan  lmengembangkan  lgairah,  
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ljiwa,  ldan  lperilaku  lberwirausaha  ldi  lkalangan  lgenerasi  lmuda (Boubker et al., 

2021).  lTerkait  ldengan  lpengaruh  lpendidikan  lkewirausahaan,  ldiperlukan  

lpemahaman  ltentang  lcara  lmengembangkan  ldan  lmendorong  llahirnya  lcalon  

lwirausahawan  lmuda  lyang  lpotensial  lsaat  lmereka  lmasih  lmenempuh  

lpendidikan (Mei et al., 2020).  lSekolah  lmemiliki  lperan  ldalam  lmendidik  

lpeserta  ldidik  ldan  lmemberikan  lmotivasi  lagar  lberani  lberwirausaha (Hasan et 

al., 2017).  lPendidikan  lmenjadikan  lindividu  llebih  lpercaya  ldiri  ldan  lmampu  

lmemilih  lserta  lmengambil  lkeputusan  lyang  ltepat. 

Dukungan  llingkungan  ljuga  lturut  lberperan  lbagi  lwirausahawan (Barba-

Sánchez et al., 2022).  lSecara  lumum,  llingkungan  ladalah  lsegala  lsesuatu  lyang  

lada  ldi  lsekitar  lobjek  ldan  ldapat  lmemengaruhi  latau  ldipengaruhi  loleh  lsubjek.  

lLebih  ljauh,  llingkungan  lwirausaha  lmemadukan  lbeberapa  lfaktor  lyang  

lmenyebabkan  lterjadinya  lproses  lwirausaha,  lyaitu  lfaktor  llingkungan  lberupa  

llingkungan  lkeluarga  ldan  llingkungan  lmasyarakat (Martínez-Fierro et al., 

2020).  lWirausahawan  ldituntut  luntuk  lmenciptakan  ldaya  lsaing  ldalam  

llingkungan  lindustrinya  lmelalui  lpenciptaan  lkemampuan  lunik  lsebagai  lhasil  

lkreativitas  ldan  linovasinya.  lDengan  ldemikian,  llingkungan  lwirausaha  lharus  

lbersifat  ldinamis. 

Pada  lpenelitian  lsebelumya  lmengenai  lvariabel  lpendidikan  

lkewirausahaan  lyang  ldi  llakukan  loleh Vomegita (2024), Handayani (2022),  

ldan Nasution & Nisa (2022)  lyang  lmenunjukan  lbahwa  lpendidikan  

lkewirausahaan  lberpengaruh  lpositif  lterhadap  lminat  lberwirausaha.  lPenelitian  

lsebut  lberbeda  ldengan  lpenelitian  lyang  ldi  llakukan  loleh Krisantana et al. 

(2017)  lyang  lmenemukan  lbahwa  lpendidikan  lkewirausahaan  ltidak  
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lberpengaruh  lterhadap  lminat  lberwirausaha.  lBerdasarkan  lpenelitian  ltersebut,  

lterdapat  lperbedaan  lhasil  lpenelitian  lantara  lpeneliti  lsatu  ldengan  lpeneliti  

llainnya.  lMaka  ldari  litu  lpeneliti  ltertarik  luntuk  lmeneliti  lapakah  lpendidikan  

lkewirausahaan  lberpengaruh  lterhadap  lminat  lberwirausaha (Ningrum, 2020). 

Data  llain  lyang  ldiperolah  ldari  lnarasumber  lguru  lmata  lpelajaran  

lKewirausahaan  lBapak  lMaulani  lSubhi  lS.Pd,  lberdasarkan  lwawancara  ldi  lSMK  

lNegeri  l1  lSlawi  lpada  ltanggal  l8  lJanuari  l2025.  lNarasumber  lmenjelaskan  lbahwa  

lkurikulum  lmerdeka  lpada  lmata  lpelajaran  lkewirausahaan  ltidak  lhanya  lsekedar  

lteori,  lnamun  ldilaksanakan  ljuga  lpraktik  lberjualan.  lSaat  lpembelajaran  lteori  

lberlangsung  ldi  lkelas,  lpeserta  ldidik  lkurang  lantusias  ldalam  lmengikuti  

lpembelajaran.  lPeserta  ldidik  lcenderung  lbosan  lmenerima  lpembelajaran  lyang  

ldiberikan  loleh  lguru,  ldalam  lpenyampaian  lmateri,  lguru  lmenggunakan  lmetode  

lceramah  ldan  ltanya  ljawab.  lSelain  lteori,  lpraktik  lberjualan  ljuga  ldilakukan  loleh  

lpeserta  ldidik  luntuk  lmenjual  lproduk  lyang  ldiproduksi  lsendiri.  lAkan  ltetapi,  

lproduk  lyang  ldibuat  loleh  lpeserta  ldidik  lhanya  lsekadar  luntuk  lmemenuhi  ltugas  

lyang  ldiberikan  loleh  lguru,  lsetelah  ltugas  lyang  ldiberikan  lselesai,  lproduk  

ltersebut  ltidak  lberlanjut.  lSalah  lsatu  lfaktor  lyang  lmenghambat  lpeserta  ldidik  

luntuk  lmelanjutkan  lpembuatan  lproduk  ladalah  lketerbatasan  lwaktu  ldan  lmodal  

lpeserta  ldidik  ldalam  lmemproduksi  lproduk  ltersebut. 

Peserta  ldidik  ljuga  lkurang  lmemanfaatkan  lfasilitas  lyang  ldiberikan  loleh  

lsekolah  lberupa  lkantin  ldan  lbusiness  lcenter,  lfasilitas  ltersebut  ljika  

ldimanfaatkan  ldengan  lbaik  loleh  lpeserta  ldidik  luntuk  lmenitipkan  lproduk  

lsendiri,  lmaka  lakan  ldapat  lmenumbuhkan  ljiwa  lkewirausahaan.  lKreatifitas  

lpeserta  ldidik  lsendiripun  luntuk  lmembuat  lproduk  lmasih  lkurang,  lkarena  lpeserta  
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ldidik  lmerasa  lbahwa  lmembuat  lusaha  litu  lbutuh  lbakat  ldan  lmodal  lyang  lbanyak,  

lsedangkan  lpeserta  ldidik  lmerasa  ltidak  lmemiliki  lbakat  ldan  lmodal  lyang  lcukup  

lpada  ldirinya.  lBerdasarkan  lpermasalahan  ldi  latas,  ldapat  ldiketahui  lbahwa  lperan  

lpendidikan  lkewirausahaan  lbelum  loptimal  lsehingga  lmempengeruhi  

lrendahnya  lminat  lpeserta  ldidik  ldalam  lberwirausaha.  lSeharusnya,  lpendidikan  

lkewirausahaan  litu  lmampu  lmembentuk  ljiwa  lberwirausaha  lpada  lpeserta  ldidik,  

lmenambah  lpemahaman  lterhadap  lkonsep  lkewirausahaan,  lpengembangan  ldiri  

ldan  lpenguasaan  lteknik-teknik  ldalam  lberwirausaha,  lsesuai  ldengan  ltujuan  

lpendidikan  lkewirausahaan.  lAkan  ltetapi,  lpeserta  ldidik  lbelum  lmampu  

lmenanamkan  ljiwa  lkewirausahaan  ldan  lbelum  lbisa  lmengembangkan  ldiri.  

lPeserta  ldidik  ljuga  lbelum  lmampu  lmenganalisis  llingkungan  luntuk  lmelakukan  

lwirausaha  lsesuai  ldengan  lkemampuan  ldan  lkebutuhan  llingkungan  lsekitar.  l 

Berdasarkan  lbeberapa  lpengertian  ldi  latas  ldapat  ldiambil  lkesimpulan  

lbahwa  lseorang  lwirausaha  lharus  lmemiliki  lkepercayaan  ldiri  luntuk  

lmenumbuhkan  lminat  lberwirausaha  ldidalam  ldirinya  lserta  luntuk  lmampu  

lmengelola  lusahanya.  lSuatu  lusaha  lakan  lberhasil  ljika  ldikelola  ldengan  lbaik,  

lsehingga  ljika  lseseorang  lmemiliki  lpendidikan  lkewirausahaan  lyang  ltinggi  

lmaka  lorang  ltersebut  lmemiliki  ltingkat  lintensi  ldalam  lberwirausaha.  lbanyak  

ldari  lsiswa  lyang  ltidak  lmemiliki  lminat  lberwirausaha  lkarena  lmereka  

lberanggapan  lbahwa  ljika  lingin  lberwirausaha  lmembutuhkan  lmodal  lyang  lbesar  

lsehingga  lmembuat  lmereka  ltidak  lberani  lmencoba  lmenjadi  lwirausaha,  ldan  

lketakutan  lpada  lkegagalan  lsangat  ltinggi,  lkarena  lsebagai  lsiswa  lkeuangan  

lmereka  lmasih  lbergantung  lpada  lkedua  lorang  ltua.  l 
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Berdasarkan  llatar belakang ldi  llapangan,  lserta  lpentingnya  lpendidikan  

lkewirausahaan,  lmotivasi  lberwirausaha,  lsosial  lekonomi  ldan  lketerampilan 

kewirausahaan  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  

lSMK  lNegeri  l1  lSlawi,  lmaka  lpeneliti  ltermotivasi  luntuk  lmelakukan  lpenelitian  

lberjudul  l“Analisis  lMinat  lBerwirausaha  lSiswa Kelas XI  lBidang  lKeahlian  

lPemasaran lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  ”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  llatar  lbelakang  lmasalah  ltersebut,  lmaka  ldapat  

ldiidentifikasikan  lmasalah  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  lberikut:  l 

1. Fasilitas  lsekolah  lseperti  lkantin,  lBusiness  lcenter  ltidak  ldimanfatkan  l  

ldengan  lbaik  loleh  lpeserta  ldidik  luntuk  lpraktik  lberwirausaha.  l 

Data  lyang  ldiperolah  ldari  lnarasumber  lguru  lmata  lpelajaran  lKewirausahaan  

lBapak  lMaulani  lSubhi  lS.Pd,  lberdasarkan  lwawancara  ldi  lSMK  lNegeri  l1  

lSlawi  lpada  ltanggal  l8  lJanuari  l2025,  lPeserta  ldidik  lkurang  lmemanfaatkan  

lfasilitas  lyang  ldiberikan  loleh  lsekolah  lberupa  lkantin  ldan  lbusiness  lcenter,  

lfasilitas  ltersebut  ljika  ldimanfaatkan  ldengan  lbaik  loleh  lpeserta  ldidik  luntuk  

lmenitipkan  lproduk  lsendiri,  lmaka  lakan  ldapat  lmenumbuhkan  ljiwa  

lkewirausahaan.  lKreatifitas  lpeserta  ldidik  lsendiripun  luntuk  lmembuat  

lproduk  lmasih  lkurang,  lkarena  lpeserta  ldidik  lmerasa  lbahwa  lmembuat  

lusaha  litu  lbutuh  lbakat  ldan  lmodal  lyang  lbanyak,  lsedangkan  lpeserta  ldidik  

lmerasa  ltidak  lmemiliki  lbakat  ldan  lmodal  lyang  lcukup  lpada  ldirinya. 

2. Kurangnya  lantusias  lpeserta  ldidik  ldalam  lmengikuti  lpelajaran  

lkewirausahaan  lsaat  ldi  lkelas.  l 
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Narasumber  lmenjelaskan  lbahwa  lkurikulum  lmerdeka  lpada  lmata  lpelajaran  

lkewirausahaan  ltidak  lhanya  lsekedar  lteori,  lnamun  ldilaksanakan  ljuga  

lpraktik  lberjualan.  lSaat  lpembelajaran  lteori  lberlangsung  ldi  lkelas,  lpeserta  

ldidik  lkurang  lantusias  ldalam  lmengikuti  lpembelajaran.  lPeserta  ldidik  

lcenderung  lbosan  lmenerima  lpembelajaran  lyang  ldiberikan  loleh  lguru  

ldalam  lpenyampaian  lmateri,  lguru  lmenggunakan  lmetode  lceramah  ldan  

ltanya  ljawab. 

3. Rendahnya  lminat  lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lKompetensi  

lKeahlian  lPemasaran. 

Berdasarkan  lhasil  lwawancara  lpada  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lKompetensi  

lKeahlian  lPemasaran  ldiperoleh  linformasi  lbahwa  l6  ldari  l36  lpeserta  ldidik  

lminat  luntuk  lberwirausaha,  lsedangkan  l30  ldari  l36  lpeserta  ldidik  lsebagian  

lmemilih  lmelanjutkan  lstudi  ldan  lsebagaian  lpeserta  ldidik  lyang  llainnya  

lmemilih  luntuk  lbekerja  ldi  lperusahaan/kantor  lyang  lpendapatannya  ltetap  

lsetiap  lbulannya.  lBerdasarkan  lhasil  lwawancara  ldengan  lpeserta  ldidik,  

lrendahnya  lminat  lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lKompetensi  

lKeahlian  lPemasaran,  ldikarenakan  lpeserta  ldidik  ltidak  lmemiliki  lmodal  

luntuk  lberwirausaha,  ltidak  lmemiliki  lpengalaman  luntuk  lberwirausaha,  

ltakut  luntuk  lmenanggung  lrisiko/gagal,  ltidak  lmemiliki  lbakat,  ltidak  

lmemiliki  lide,  lmenginginkan  lpekerjaan  lyang  lpendapatannya  lpasti,  lkurang  

lpercaya  ldiri,  ldan  lkurang  lketerampilan. 

4. Praktik  lyang  ldilakukan  loleh  lpeserta  ldidik  luntuk  lmenjual  lproduk  lsendiri  

lhanya  lsebatas  luntuk  lmemenuhi  ltugas  ldan  ltidak  lada  lkelanjutan  lpada  

lproduk  ltersebut.  l 
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Selain  lteori,  lpraktik  lberjualan  ljuga  ldilakukan  loleh  lpeserta  ldidik  luntuk  

lmenjual  lproduk  lyang  ldiproduksi  lsendiri.  lAkan  ltetapi,  lproduk  lyang  

ldibuat  loleh  lpeserta  ldidik  lhanya  lsekadar  luntuk  lmemenuhi  ltugas  lyang  

ldiberikan  loleh  lguru,  lsetelah  ltugas  lyang  ldiberikan  lselesai,  lproduk  

ltersebut  ltidak  lberlanjut.  lSalah  lsatu  lfaktor  lyang  lmenghambat  lpeserta  

ldidik  luntuk  lmelanjutkan  lpembuatan  lproduk  ladalah  lketerbatasan  lwaktu  

ldan  lmodal  lpeserta  ldidik  ldalam  lmemproduksi  lproduk  ltersebut. 

5. Peran  lpendidikan  lkewirausahaan  lbelum  loptimal. 

Berdasarkan  lpermasalahan,  ldapat  ldiketahui  lbahwa  lperan  lpendidikan  

lkewirausahaan  lbelum  loptimal  lsehingga  lmempengaruhi  lrendahnya  lminat  

lpeserta  ldidik  ldalam  lberwirausaha.  lSeharusnya,  lpendidikan  

lkewirausahaan  litu  lmampu  lmembentuk  ljiwa  lberwirausaha  lpada  lpeserta  

ldidik,  lmenambah  lpemahaman  lterhadap  lkonsep  lkewirausahaan,  

lpengembangan  ldiri  ldan  lpenguasaan  lteknik-teknik  ldalam  lberwirausaha,  

lsesuai  ldengan  ltujuan  lpendidikan  lkewirausahaan.  lAkan  ltetapi,  lpeserta  

ldidik  lbelum  lmampu  lmenanamkan  ljiwa  lkewirausahaan  ldan  lbelum  lbisa  

lmengembangkan  ldiri.  lPeserta  ldidik  ljuga  lbelum  lmampu  lmenganalisis  

llingkungan  luntuk  lmelakukan  lwirausaha  lsesuai  ldengan  lkemampuan  ldan  

lkebutuhan  llingkungan  lsekitar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  llatar  lbelakang  lserta  lrumusan  lmasalah  lyang  ltelah  

ltercantum  ldi  latas  lmaka  lpenelitian  lini  lberfokus  lpada  lvariabel  lPendidikan  

lKewirausahaan  l(𝑋1),  lMotivasi  lBerwirausaha  l(𝑋2),  lEkonomi  lSosial  l(𝑋3) ,  

lKeterampilan  lKewirausahaan  l(𝑋4)  𝑙dan  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌)  lpada  lpeserta  
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ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  ltahun  

lajaran  l2024/2025. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  lpembatasan  lmasalah  lyang  ldikemukakan  ldi  latas,  lmaka  

lrumusan  lmasalah  lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  lberikut  l:  l 

1. Bagaimana  lpengaruh  lpendidikan  lkewirausahaan  lterhadap  lminat  

lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  

lSMK  lNegeri  l1  lSlawi? 

2. Bagaimana  lpengaruh  lmotivasi  lberwirausaha  lterhadap  lminat  

lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  

lSMK  lNegeri  l1  lSlawi? 

3. Bagaimana  lpengaruh  lsosial  lekonomi  lterhadap  lminat  lberwirausaha  

lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  lSMK  lNegeri  l1  

lSlawi? 

4. Bagaimana  lpengaruh  lketerampilan  lkewirausahaan  lsiswa  lterhadap  lminat  

lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  

lSMK  lNegeri  l1  lSlawi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  lrumusan  lmasalah  ldi  latas,  lmaka  ldapat  ldirumuskan  ltujuan  

lpenelitian  lyang  lakan  ldicapai  lsebagai  lberikut:  l 

1. Mengetahui  lbagaimana  lpengaruh  lpendidikan  lkewirausahaan  lterhadap  

lminat  lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  

lpemasaran  ldi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi.  l 
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2. Mengetahui  lbagaimana  lpengaruh  lmotivasi  lberwirausahaan  lterhadap  

lminat  lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  

lpemasaran  ldi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi. 

3. Mengetahui  lbagaimana  lpengaruh  lsosial  lekonomi  lterhadap  lminat  

lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  lpemasaran  ldi  

lSMK  lNegeri  l1  lSlawi. 

4. Mengetahui  lbagaimana  lpengaruh  lketerampilan  lkewirausahaan  lterhadap  

lminat  lberwirausaha  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  lkompetensi  lkeahlian  

lpemasaran  ldi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi. 

1.6 Manfaat Penelitian   

Berdasarkan  llatar  lbelakang,  lrumusan  lmasalah,  ldan  ltujuan  lpenelitian  

ldi  latas,  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  lmemberikan  lmanfaat  lantara  llain: 

1.6.1 Secara Teoritis   

Manfaat  lsecara  lteoritis  lini  ldiharapkan  ldapat  lmemberikan  lreferensi  

ldan  lkajian  lsecara  lteoritis  luntuk  lpenelitian  lyang  lselanjutnya. 

1.6.2 Secara Praktis   

1. Bagi  lPeneliti  l 

Guna  lmengaplikasikan  lilmu  lyang  ltelah  ldiperoleh  lselama  lmenjadi  

lmahasiswa  ldan  lmenambah  lwawasan  lmengenai  lpengaruh  lpendidikan  

lkewirausahaan  ldan  lmotivasi  lberwirausaha  lterhadap  lminat  

lberwirausaha  lserta  luntuk  lmendapatkan  lgelar  lsarjana  lpendidikan. 
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2. Bagi  lSekolah  l 

a. Penelitian  lini  lmemiliki  lmanfaat  lbagi  lsekolah  lkarena  ldapat  

lmenjadikan  lmasukan  lyang  lpositif  luntuk  lmeningkatan  lkualitas  

lpembelajaran  lkewirausahaan. 

b. Manfaat  lbagi  lguru  ldapat  lmemberikan  lmasukan  ldalam  lmemotivasi  

ldan  lmenumbuhkan  lminat  lberwirausaha  lbagi  lpeserta  ldidik  ldengan  

ladanya  lpembelajaran  lkewirausahaan  lyang  lada  ldi  lsekolah. 

1.7 Sistematika Penelitian   

Sistematika  lpenelitian  lbertujuan  luntuk  lmempermudah  lpemahaman  

ldan  lpenelaahan  lpenelitian.  lDalam  llaporan  lpenelitian  lini,  lsistematika  

lpenulisan  lterdiri  latas  llima  lbab,  lmasing-masing  luraian  lyang  lsecara  lgaris  lbesar  

ldapat  ldijelaskan  lsebagai  lberikut  l: 

1. BAB  lI  lPendahuluan  l 

Dalam  lbab  lini  lmerupakan  lpendahuluan  lyang  lmaterinya  lsebagian  lbesar  

lmenyempurnakan  lusulan  lpenelitian  lyang  lberisikan  ltentang  llatar  

lbelakang  lmasalah,  lperumusan  lmasalah,  ltujuan  lpenelitian,  lmanfaat  

lpenelitian  ldan  lsistematika  lpenulisan. 

2. BAB  lII  lKajian  lTeoritis  l 

Dalam  lbab  lini  lmenguraikan  lteori-teori  lyang  lmendasari  lpembahasan  

lsecara  lterperinci  lmengenai  lkonsep  lpendidikan  lkewirausahaan,  lmotivasi  

lberwirausaha,  ldan  lminat  lberwirausaha.  lIni  ltermasuk  ldefinisi,  lteori,  lserta  

lhasil  lpenelitian  lsebelumnya  lyang  lberkaitan  ldengan  ltopik. 
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3. BAB  lIII  lMetode  lPenelitian  l 

Dalam  lbab  lini  lberisikan  ltentang  lpengembangan  lmetodologi  lyang  lterdiri  

ldari  lpendekatan  lpenelitian,  lpopolasi  ldan  lsampel,  lkerangka  lpemikiran,  

lsumber  ldata  ldan  ljenis  ldata  lserta  lmetode  lanalisis  ldata. 

4. BAB  lIV  lHasil  lPenelitian  ldan  lPembahasan 

Menyajikan  lhasil  ldari  lanalisis  lyang  ldilakukan  lterhadap  ldata  lyang  

ldikumpulkan  ldan  lmembahas  lmengenai  lhasil  lpenelitian,  lmembandingkan  

ldengan  lhasil  lpenelitian  lsebelumnya,  lserta  limplikasi  ldari  ltemuan  lyang  

ldiperoleh. 

5. BAB  lV  lKesimpulan  ldan  lSaran 

Ringkasan  ldari  ltemuan  lpenelitian  ldan  lpenutupan  lyang  ljelas  lmengenai  

lpenelitian  lini  lserta  lsaran-saran  luntuk  lpenelitian  lselanjutnya  ldan  

lrekomendasi  luntuk  lpraktik  lpendidikan  lkewirausahaan  ldi  lsekolah. 

6. Daftar  lPustaka 

Mengacu  lpada  lsemua  lsumber  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian,  lbaik  

lbuku,  ljurnal,  ldan  ldokumen  llainnya. 

7. Lampiran 

Jika  lada,  lmenyertakan  ldokumen  ltambahan  lseperti  lkuesioner  lyang  

ldigunakan,  ldata  lmentah,  latau  linformasi  llainnya  lyang  lrelevan  ldengan  

lpenelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Minat Berwirausaha   

A. Pengertian Minat Berwirausaha   

Minat  lberwirausaha  lterdiri  ldari  ldua  lkata,  lyaitu  lminat  ldan  

lberwirausaha.  lMenurut Handriani & Rahim (2011)  lminat  lpada  

ldasarnya  lmerupakan  lpenerimaan  lakan  lsuatu  lhubungan  lantara  ldiri  

lsendiri  ldengan  lsesuatu  ldi  lluar  ldiri.  lMenurut Sarlin & Mursid (2020)  

lminat  lseseorang  lterhadap  lsuatu  lobjek  lakan  llebih  lkelihatan  lapabila  

lobjek  ltersebut  lsesuai  ldengan  lsasaran  ldan  lberekaitan  ldengan  lkeinginan  

ldan  lkebutuhan  lseseorang  lyang  lbersangkutan.  lSedangkan  lwirausaha  

lmenurut  lWidyawati (2018)  lsesuai  lkamus  lbesar  lbahasa  lindonesia,  

lwirausaha  lyaitu  lorang  lyang  lpandai  latau  lberbakat  lmengenali  lproduk  

lbaru,  lmenentukan  lcara  lberpikir  lbaru,  lmenentukan  lcara  lproduksi  lbaru,  

lmenyusun  loperasi  luntuk  lpengadaan  lproduk  lbaru,  lmemasarkan  lserta  

lmengatur  lpermodalan  loperasinya. 

Menurut Ramlan & Nikmat (2019)  lminat  lberwirausaha  ladalah  

lpilihan  laktivitas  lseseorang  lkarena  lmerasa  ltertarik,  lsenang  ldan  

lberkeinginan  luntuk  lberwirausaha  lserta  lberani  lmengambil  lrisiko  

lberkaitan  ldengan  ltindakan  lberwirausaha  lyang  ldilakukan  lserta  

lberkemauan  lkeras  luntuk  lberdikari  latau  lberusaha  lmemenuhi  lkebutuhan  

lhidupnya  ltanpa  lmerasa  ltakut  ldengan  lrisiko  lyang  lakan  lterjadi  lserta  

lbelajar  ldari  lkegagalan.  lMenurut Wijaya et al. (2015),  lMinat  
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lberwirausaha  lmerupakan  lsebuah  lkecenderungan  latau  lkeinginan  

lindividu  ldalam  lmelakukan  ltindakan  lkewirausahaan  ldengan  

lmenciptakan  lproduk  lbaru  lmelalui  lpeluang  lbisnis  lyang  lada  lserta  lberani  

lmengambil  lresiko.  lSeseorang  lyang  lmemiliki  lminat  lberwirausaha  

lmemiliki  lrasa  lpercaya  ldiri,  lmampu  lmengambil  lresiko,  lkreatif  ldan  

linovatif,  lmemiliki  lrasa  lingin  ltau  lyang  ltinggi,  ljujur  ldan  lmandiri.  l 

Berdasarkan  luraian  ldi  latas  ldapat  ldi  lsimpulkan  lbahwa  lminat  

lberwirausaha  lyaitu  lkecenderungan  lseseorang  lyang  lmempunyai  lrasa  

ltertarik  ldan  lperhatian  lserta  lmemiliki  lrasa  lsenang  lterhadap  lpekerjaan  

lyang  lmampu  lmerencanakan,  lmengambil  lresiko,  lkeputusan  ldan  

ltindakan  luntuk  lmencapai  ltujuan,  ldan  ldorongan  lyang  lbersangkutan  

lunuk  lmelakukan  lsuatu  lpekerjaan  ltersebut. 

B. Aspek-aspek  lMinat  lBerwirausaha  l 

Hurlock (2012),  laspek-aspek  lminat  lberwirausaha  ladalah  lsebagai  

lberikut  l:  l 

1) Sikap  lumum  lterhadap  laktivitas  lmerupakan  lperasaan  lyang  ldimiliki  

lseseorang  lterhadap  lsesuatu  lyang  ltelah  ldijalankan  lapakah  lhal  

ltersebut  lbersifat  lpositif  latau  lnegatif.  l 

2) Merasa  lsenang  ldengan  laktivitas  ltertentu.  l 

3) Aktivitas  lyang  lmempunyai  larti  lpenting  lbagi  lindividu. 

4) Berpartisipasi  ldalam  laktivitas.  l 

5) Adanya  lminat  lintrinsik  ldalam  laktivitas.  l 

6) Kesadaran  luntuk  lmenyukai  laktivitas  lyaitu  lmemutuskan  luntuk  

lmenyukai  lsesuatu  laktivitas  latau  lobjek. 
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Mc.  lCleland  ldalam Slameto (2014),  lmenyatakan  lada  lbeberapa  

laspek  ldari  lminat  lpada  lindividu,  lyaitu  l:  l 

a. Kepercayaan  ldiri 

Kepercayaan  ldiri  lmerupakan  lsikap  lpositif  lindividu  ltentang  

ldirinya  lbahwa  lia  lmengerti  ldengan  lsungguh-sunguh  lapa  lyang  

lakan  ldilakukan.  lRasa  lpercaya  ldiri  lterkadang  lbisa  lnaik  lturun,  

lbahkan  lketika  lseseorang  ltumbuh  lmakin  ldewasa  lrasa  lpercaya  ldiri  

lpun  lbanyak  lberkurang.  l 

b. Tahan  lterhadap  ltekanan  l 

Daya  ltahan  lterhadap  ltekanan  lmerupakan  lkemampuan  lindividu  

ldalam  lmengatasi  lpermasalahan  latau  lkesulitan  l-  lkesulitan  lyang  

lakan  ldihadapi,  lagar  ldapat  lberfungsi  lsebagaimana  lmestinya  luntuk  

lterus  lmelangsungkan  laktivitas  lsehari-hari  ldan  lpekerjaan  lyang  

lakan  ldilakukan.  L 

c. Ketidakputusasaan  l 

Ketidakputusasaan  lmerupakan  lsikap  lpositif  lindividu  lyang  lselalu  

lberpandangan  lbaik  ldalam  lmenghadapi  lsegala  lhal  lbaik  litu  ltentang  

ldiri,  lharapan  ldi  lmasa  lyang  lakan  ldatang  ldan  ljuga  lkemampuannya.  l 

d. Tanggung  ljawab  l 

Mempunyai  ltanggung  ljawab  lyang  lbesar  ldalam  lmenyelesaikan  

lmasalah  lmerupakan  lkesediaan  lindividu  luntuk  lmenanggung  

lsegala  lsesuatu  lyang  ltelah  lmenjadi  lkonsekuensinya. 
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e. Tujuan  lsesuai  lkemampuan  l 

Menyukai  ltujuan  lyang  lsesuai  ldengan  lkemampuan  lindividu  

lmerupakan  lkemampuan  ltersendiri  lbagi  lindividu  luntuk  lmencapai  

ltujuan-tujuan  lpribadi  lsecara  lrealistis  ldan  laktif  lserta  lefisien. 

C. Faktor-faktor  lyang  lMempengaruhi  lMinat  lBerwirausaha  l 

Adapun  lfaktor-faktor  lyang  lmempengaruhi  lminat  lsiswa  luntuk  

lmenjadi  lseorang  lwirausaha  lmenurut Yusnandar (2017): 

1. Pendidikan 

Apabila  lpendidikan  lmemadai  lmaka  lseseorang  lakan  lsiap  luntuk  

lmenjadi  lseorang  lwirausaha  ldan  lmemimpin  lanak  lbuahnya.  l 

2. Lingkungan  lkeluarga  ldan  lmasyarakat  l 

Semakin  lkondusif  llingkungan  lkeluarga  ldan  lmasyarakat  ldi  lsekitarnya  

lmaka  lakan  lsemakin  lmendorong  lseseorang  lunuk  lmenjadi  lseorang  

lwirausaha.  l 

3. Ketersediaan  llayanan  linternet  l 

Seseorang  lakan  ltertarik  luntuk  lmenjadi  lwirausaha  lkarena  ltersedianya  

llayanan  linternet. 

Alma (2016),  lmenyatakan  lada  ltiga  lfaktor  lyang  lberperan  ldalam  

lmempengaruhi  lminat  lberwirausaha  lyaitu:  l 

1) Personal  l 

Personal  latau  lindividu  lmenyangkut  lpada  laspek  lkepribadian.  

lMenurut Mc Clelland (2015)  lmenyatakan  lbahwa  lseorang  

lwirausaha  ladalah  lindividu  lyang  lmemiliki  lkeinginan  lyang  lsangat  

lbesar  luntuk  lberprestasi  ldengan  lcara  lmemulai  lsuatu  lusaha  ldengan  
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lkemampuannya  lyaitu  ldengan  lcara  lyang  lberbeda  ldan  lunik  

ldibandingkan  ldengan  lorang  lyang  ltidak  lmemiliki  lminat  ldalam  

lberwirausaha.  l 

2) Enviromental  l 

Enviromental  latau  llingkungan  lmenyangkut  lpada  lhubungan  ldengan  

llingkungan.  lAda  lbeberapa  ltempat  ldimana  lterdapat  lbanyak  

lwirausahanya,  lseperti  ldi  ldaerah  lSilicon  lValley  ldi  lAmerika  lSerikat  

ldimana  lbanyak  ldijumpai  lbanyak  lpengusaha  l-  lpengusaha  lbesar.  lDi  

ldaerah  ltersebut  lbanyak  ldijumpai  lkegiatan  lwirausaha  lseperti  

lmembeli  ldan  lmenjual  lbarang,  lperbankan,  lpergudangan,  

ltransportasi  ldan  lberbagai  ljasa  lkonsultan.  lHal  lini  lsangat  

lberpengaruh  lpada  lmasyarakat  luntuk  lmenumbuhkan  lminat  ldalam  

lbisnis  latau  lmemulai  lberwirausaha.  l 

3) Sosiological  l 

Sosiological  latau  lsosiologis  lmenyangkut  lpada  lmasalah  lhubungan  

ldengan  lkeluarga  ldan  lhubungan  lsosial  llainnya.  lSeperti  lstatus  lsosial,  

lpekerjaan  ldan  lorang  ltua.  lFaktor  lsosial  lyang  lberpengaruh  lterhadap  

lminat  lberwirausaha  ladalah  lmasalah  ltanggung  ljawab  lterhadap  

lkeluarga.  lSelain  litu  lanak  l-  lanak  lyang  lmemiliki  lorang  ltua  lyang  

lbekerja  lseperti  lmemiliki  lusaha  lsendiri  lcenderung  ljuga  lanak  

ltersebut  lakan  lmenjadi  lpengusaha  lnantinya. 
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Basrowi (2014),  lada  ldua  ljenis  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  lminat  lyaitu  l:  l 

a. Faktor  linternal  l 

Faktor  linternal  lyang  ldimaksud  ladalah  lsegenap  lpikiran  lemosi  ldan  

lpersoalan  ldari  ldalam  ldiri  lseseorang  lyang  lmempengaruhi  lminatnya.  

l 

a) Motivasi  l 

Motivasi  lmerupakan  lsebuah  lproses  lpsikologis  lyang  lmendasar  

ldan  lmerupakan  lsalah  lsatu  lkomponen  lyang  lmenjelaskan  

lperilaku  lseseorang.  lMotivasi  lberhubungan  ldengan  ldorongan  

lyang  lada  ldalam  ldiri  lseseorang,  ldan  ljuga  lmotivasi  

lmenggerakan  lseseorang  luntuk  lmenampilkan  ltingkah  llaku  

lkearah  lpencapaian  ltujuan  ltertentu.  lKarena  lmotivasi  lmerupakan  

lfaktor  ldalam  lmencapai  ltujuan  ltersebut.  l 

b) Kemampuan  l 

Kemampuan  ladalah  lsuatu  lkeahlian  lseseorang  ldalam  lbidang  

ltertentu,  lyang  lmana  lbiasanya  lkeahlian  latau  lkemampuan  

ltersebut  ldiperoleh  ldari  lhasil  lbelajar  lseseorang  lbaik  litu  ldari  

lpendidikan  lyang  ldiajarkan  lsecara  lformal  lmaupun  lpendidikan  

lyang  lseseorang  lperoleh  lsecara  lnon  lformal.  l 

c) Perasaan  lsenang  l 

Perasaan  lsenang  lberhubungan  lerat  ldengan  lkepribadian  

lseseorang  ldimana  ltanggapan  lperasaan  lseseorang  lterhadap  

lsuatu  lhal  ltidak  lakan  lsama  lantara  lsatu  lorang  ldengan  llainnya.  

lPerasaan  lsenang  lterhadap  lbidang  lwirausaha  lakan  

lmenimbulkan  lminat  lberwirausaha,  lapabila  lseseorang  lsenang  
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ldengan  lbidang  lwirausaha  lmaka  lmereka  lakan  llebih  ltertarik  

luntuk  lberusaha  lmemulai  lsuatu  lusaha  ldengan  lkemampuannya. 

b. Faktor  leksternal  l 

Faktor  leksternal  lini  lberasal  ldari  lluar  ldiri  lseseorang  lyang  lmana  

ldapat  lmempengaruhi  lminatnya.  l 

a) Keluarga  l 

Orang  ltua  ldan  lkeluarga  lmemainkan  lperan  lpenting  ldalam  

lmempersiapkan  lanak  luntuk  lmasa  ldepan  lyang  lbaik  lbagi  

ldirinya,  lkeluarganya,  ldan  lmasyarakat  lsetempat.  lDorongan  

lorang  ltua  ldan  lkeluarga  ldapat  lmembuat  lseseorang  lmenjadi  

llebih  lbaik  llagi,  lterutama  ldengan  lmendorong  lmereka  luntuk  

lmenjadi  llebih  lsuka  lberwirausaha.  l 

b) Lingkungan  lkampus  l 

Kampus  lmerupakan  llingkungan  latau  ltempat  lyang  lsangat  

lpotensial  luntuk  lmendorong  lmahasiswa  ldalam  

lmengembangkan  lminatnya.  L 

c) Lingkungan  lmasyarakat  l 

Selain  lnilai-nilai  lyang  ltumbuh  ldi  lmasyarakat,  lseperti  ltelevisi,  

lteman  lsebaya,  ldan  lpergaulan,  llingkungan  lmasyarakat  ljuga  

lmempengaruhi  lminat  lberwirausaha. 

D. Manfaat  lMinat  lBerwirausaha 

Menurut  lWuisang et al. (2019) lmanfaat  lmelakukan  lwirausaha  

ldapat  ldirasakan  loleh  lindividu  lyang  lmelakukan  lkegiatan  lwirausaha,  

lmereka  lcenderung  lbekerja  llebih  lkeras,  lmenghasilkan  lbanyak  luang  ldan  
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llebih  lmembanggakan  lusaha  lsendiri  ldaripada  lbekerja  ldi  lsuatu  

lperusahaan  lbesar.  l 

Menurut  lThomas  lW.  lZimmerer  let  lal.  Ldalam Dewi (2017)  

lmerumuskan  lmanfaat  lkewirausahaan  lsebagai  lberikut  l:  l 

a. Memberi  lpeluang  ldan  lkebebasan  luntuk  lmengendalikan  lnasib  lsendiri.  

lSeorang  lpebisnis  lmemiliki  lusaha  lsendiri  lakan  lmemberikan  

lkebebasan  ldan  lpeluang  lbagi  lpebisnis  luntuk  lmencapai  ltujuan  

lhidupnya. 

b. Memiliki  lusaha  lsendiri  lakan  lmemberikan  lkebebasan  ldan  lpeluang  

lbagi  lpebisnis  luntuk  lmencapai  ltujuan  lhidupnya.  lPebisnis  

lmemanfaatkan  lbisnisnya  lguna  lmewujudkan  lcita-citanya.  l 

c. Memberi  lpeluang  luntuk  lmencapai  lpotensi  ldiri  lsepenuhnya.  lMemiliki  

lusaha  lsendiri  lmemberikan  lkekuasaan  lkepada  lmereka,  lkebangkitan  

lspritiual,  ldan  lmembuat  lmereka  lmampu  lmengikuti  lminat  latau  

lhobinya  l 

sendiri.  l 

d. Memiliki  lpeluang  luntuk  lmeraih  lkeuntungan  lseoptimal  lmungkin.  

lKeuntungan  lberwirausaha  lmerupakan  lsumber  lmotivasi  lyang  lpenting  

lbagi  lseorang  lpebisnis  ldalam  lusahanya  lsendiri.  l 

e. Memiliki  lpeluang  luntuk  lberperan  laktif  ldalam  lmasyarakat  ldan  

lmendapatkan  lpengakuan  latas  lusahanya.   

E. Indikator  lMinat  lBerwirausaha 

Untuk  lmengetahui  lkondisi  lminat  lberwirausaha  lseseorang  ldapat  

ldiukur  lmenggunakan  lindikator (Hassan et al., 2020) lsebagai  lberikut:  l 
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1. Kesiapan  luntuk  lmenjadi  lwirausaha  l 

Untuk  lmenjadi  lseorang  lwirausaha  lharus  lsiap  lmenanggung  lresiko  

lyang  lakan  ldi  lhadapi,  lsiap  luntung  lmesti  ljuga  lharus  lsiap  lrugi.  l 

2. Profesional  luntuk  lmenjadi  lwirausaha  l 

Berwirausaha  lsepenuh  lhati  ldengan  lkomitmen  ldan  ltanggung  ljawab  

lyang  ltinggi. 

3. Berusaha  lsemaksimal  lmungkin  luntuk  lmemulai  lmenjalankan  lusaha  l 

Memiliki  lkeluasan  lwaktu  luntuk  lmenjalankan  lusaha  lbaru  llebih  

lfokus.  l 

4. Tekad  lberwirausaha  l 

Dengan  lmemiliki  ltekad  lyang  lbesar  lseorang  lentrepreneur  lakan  lbisa  

lmelewati  lsemua  ltantangan  ldan  lhambatan  ldengan  llancar. 

5. Serius  ldalam  lberfikir  luntuk  lmemulai  lusaha  l 

Dalam  lmenjalankan  lusaha  lharus  lbisa  lmenerima,  lmenilai  ldan  

lmengelola  lsemua  ldengan  lserius  ldan  lemosi  l 

6. Niat  lyang  lkuat  luntuk  lmemulai  lsebuah  lusaha.  l 

Jika  lmemiliki  lniat  lberwirausaha  lsetengah-setengah  lmaka  lhasil  

lyang  ldidapat  ljuga  ltidak  lakan  lmaksimal. 

Alma (2011),  lada  ltiga  lindikator  lminat  lberwirausaha,  lyaitu:  l 

1) Ketertarikan  l 

Rasa  ltertarik  lmerupakan  ltingkat  lperasaan  lpaling  lawal  ldan  lpertama  

lkali  lmuncul  ldalam  lberwirausaha.  lDimana  lsebelum  lseseorang  

lmemulai  lberwirausaha  lterlebih  ldahulu  ldia  lakan  lmemiliki  lrasa  

ltertarik  lakan  lwirausaha. 
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2) Kemampuan  l 

Kemampuan  lyang  ldimiliki  lmerupakan  lperwujudan  lkemampuan  

lseseorang  lberdasarkan  lpada  llingkungan,  lcara  lbergaul,  lserta  ltingkat  

lpengetahuan  ldan  ldapat  ldiperoleh  ldari  lberagam  lpengalaman  latau  

lbisa  ljuga  ldibawa  lsejak  llahir.  lDengan  ladanya  lkemampuan  

lseseorang  lakan  lmemiliki  lkeberanian  luntuk  lmemulai  lsuatu  lusaha.  l 

3) Berani  lmengambil  lresiko  l 

Berani  lmengambil  lresiko  lmerupakan  ltolak  lukur  lseseorang  lagar  

lmereka  lberusaha  luntuk  lmenjaga  lsemangat  lyang  lada  ldalam  ldirinya  

lketika  lmelalui  llangkah-langkah  ldan  lmenikmati  lhasil  lusahanya.  

lOrang  lyang  lberhasil  lbukan  lhanya  lmelalui  llangkah  lpencapaian  lnya  

lmelainkan  lmenerima  lresiko  lyang  lditimbulkan  lterkhusus  ldalam  

lberwirausaha  ltentu  lsaja  lada  lresiko  lyang  lharus  ldihadapi  lnantinya. 

Dari  lpendapat  ldiatas  lminat  lberwirausaha  ladalah  lsuatu  

lkeinginan,  lketertarikan  ldan  lkesiapan  luntuk  lseseorang  lmau  lbekerja  

lkeras  ltanpa  lmerasa  ltakut  ldengan  lresiko  lyang  lakan  lterjadi  lserta  

lbelajar  ldari  lkesalahan  ldan  ldapat  lmemanfaatkan  lpeluang  lyang  lada.  

lBerkaitan  ldengan  litu  laspek  lminat  lberwirausaha  ljuga  lberperan  

lpenting  ldalam  lmempengaruhi  lminat  lsehingga  ldapat  lmemunculkan  

lrasa  lketertarikan,  lkemampuan  lyang  ldimiliki  ldan  ljuga  ldapat  lberani  

lmengambil  lresiko  ldalam  lmenjalankan  lsuatu  lusaha. 
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2.1.2 Pendidikan Kewirausahaan   

A. Pengertian  lPendidikan  lKewirausahaan  l 

Dalam  lkonteks  lpendidikan  lkewirausahaan  lmencakup  lpemahaman  

ldari  laspek  lkewirausahaan  lyang  ldapat  lmembentuk  ljiwa  ldan  lmental  

lseseorang  lmenjadi  lwirausaha.  lMenurut Rosyanti & Irianto (2019),  

lPendidikan  lkewirausahaan  ladalah  lusaha  lterencana  ldan  laplikatif  luntuk  

lmeningkatkan  lpengetahuan,  lniat,  lkompetensi,  lpembentukan  lkarakter  

ldan  ljiwa  lwirausaha  luntuk  lmengembangkan  lpotensi  ldirinya  ldiwujudkan  

ldengan  lperilaku  lyang  lkreatif,  linovatif  ldan  lberani  lmengambil  lkeputusan  

lserta  lmenanggung  lresiko.  lMenurut Bharata (2019),  lPendidikan  

lKewirausahan  ladalah  lupaya  lyang  lsistematis  ldalam  lrencana  lmembantu  

lmemberi  lpengetahuan  lyang  lberkaitan  ldengan  lpeluang  lbisnis  lyang  

lmasih  lterbuka  ldan  lmakin  lberkembang  lseiring  lzaman.  l 

Menurut Hamali & Budhiastuti (2017),  lpendidikan  lyaitu  lhasil  

lyang  ldi  lcapai  loleh  lpeserta  ldidik  lsetelah  ldiselenggarakannya  lkegiatan  

lpendidikan.  lKegiatan  lyang  ldilakukan  lyaitu  lberupa  lbimbingan  

lpengajaran  ldan  llatihan  lyang  ldi  larahkan  luntuk  lmencapai  lujuan  

lpendidikan  ltersebut.  lMenurut Soesatyo & Zulasari (2018),  lsetidaknya  

lada  lempat  ltujuan  ldalam  lpendidikan  lkewirausahaan  lyaitu  lpendidikan  

lyang  lbersifat  lpengetahuan,  lkeahlian  ldan  lmotivasional  lserta  

lpengembangan  lkeahlian  ldalam  lberwirausaha.  l 

Pemberian  lpendidikan  lkewirausahaan  lsangatlah  lpenting  lseperti  

lyang  ldikatakan  loleh  lZimmerer  ldalam  lSuryana (2003),  lSalah  lsatu  lfaktor  

lpendorong  lpertumbuhan  lkewirausahaan  ldisuatu  lnegara  lterletak  lpada  
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lperanan  lperguruan  ltinggi  lmelalui  lpenyelenggaraan  lpendidikan  

lkewirausahaan.  lPendidikan  lkewirausahaan  ltidak  lhanya  lmemberikan  

llandasan  lteoritis  lmengenai  lkonsep  lkewirausahaan  ltetapi  ljuga  

lmembentuk  lsikap,  lperilaku  ldan  lpola  lpikir  l(mindset)  lseorang  

lwirausahawan. Menurut Lestari & Wijaya (2012),  lEntrepreneurship  

lharus  lbisa  lmenjadi  ldisiplin  lilmu  ltersendiri  lmelalui  lpendidikan. 

Soeharto  lPrawirokusumo  ldalam Vomegita (2024)l,  lpendidikan  

lkewirausahaan  ltelah  ldiajarkan  lsebagai  ldisiplin  lilmu  ltersendiri  lyang  

lindependen  lyang  lterpisah  ldari  lilmu-ilmu  lyang  llain  ldisebutkan:  l 

1) Kewirausahaan  lberisi  lbidang  lpengetahuan  lyang  lutuh  ldan  lnyata,  

lyaitu  lterdapat  lteori,  lkonsep  ldan  lmetode  lilmiah  lyang  llengkap.  l 

2) Kewirausahaan  lmemiliki  ldua  lkonsep  lyaitu  lposisi  lpermulaan  ldan  

lperkembangan  lusaha  lyang  ljelas  ltidak  lmasuk  ldalam  lkerangka  

lpendidikan  lmanajemen  ldan  lkepemilikan  lusaha.  l 

3) Kewirausahaan  lmerupakan  lalat  luntuk  lmenciptakan  lpemerataan  

lusaha  ldan  lpendapatan  latau  lkesejahteraan  lrakyat  lyang  ladil  ldan  

lmakmur. 

4) Kewirausahaan  lmerupakan  ldisiplin  lilmu  lyang  lmemiliki  lobjek  

ltersendiri  lyaitu  lkemampuan  luntuk  lmenciptakan  lsesuatu  lyang  lbaru  

ldan  lberbeda. 

Dulu  lkewirausahaan  ldianggap  lhanya  ldapat  ldilakukan  lberdasarkan  

lpengalaman  llangsung  ldilapangan  ldan  lmerupakan  lbakat  lyang  ldibawa  

llahir,  lsehingga  lkewriausahaan  ltidak  ldapat  ldipelajari  ldan  ldiajarkan.  

lMereka  lyang  lmenjadi  lwirausaha  ladalah  lorang  lyang  lmengenal  lpotensi  
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ldan  lbelajar  lmengembangkannya  luntuk  lmenangkap  lpeluang  lserta  

lmengorganisasi  lusaha  ldalam  lmewujudkan  lcita-citanya. 

B. Nilai-nilai  lpokok  ldalam  lPendidikan  lKewirausahaan  l 

Nilai-nilai  lyang  ldikembangkan  ldalam  lpendidikan  lkewirausahaan  

ladalah  lnilai  ldan  lciri  lseorang  lwirausaha.  lMenurut  lpara  lahli  lada  lbanyak  

lnilai  lkewirausahaan  lyang  lharus  ldimiliki  loleh  lpeserta  ldidik.  l 

Berikut  lnilai-nilai  lpokok  ldalam  lkewirausahaan  lmenurut Mulyani 

(2010),  lyaitu:  l 

1) Mandiri  l 

Merupakan  lsikap  ldan  lprilaku  lyang  ltidak  lmudah  lbergantung  lpada  

lorang  llain  ldalam  lmenyelesaikan  ltugas-tugas.  lDimana  lindividu  

ldapat  lmenyelesaikan  ltugasnya  lsendiri.  l 

2) Rasa  lingin  ltau  l 

Sikap  ldan  ltindakan  lyang  lselalu  lberupaya  luntuk  lmengetahui  lsecara  

lmendalam  ldan  lluas  lterkait  lapa  lyang  ldi  ldengar,  ldilihat  ldan  

ldipelajari.  l 

3) Komitmen  l 

Merupakan  lkesepakatan  lmengenai  lsuatu  lhal  lyang  ldibuat  loleh  

lseseorang  lbaik  litu  lterhadap  ldirinya  lsendiri  lmaupun  lorang  llain. 

4) Motivasi  lkuat  l 

Dukungan  luntuk  lmemberikan  ldorongan  lbaik  luntuk  ldiri  lsendiri  

lataupun  lorang  llain  lsehingga  ldapat  lmenumbuhkan  lrasa  lsemangat.  L 
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5) Kerja  lkeras  l 

Merupakan  lperilaku  lyang  lmenunjukan  lusaha  lsungguh-sungguh  

lseseorang  ldalam  lmenyelesaikan  ltugas  lnya  ldan  ljuga  lmampu  

lmengatasi  lberbagai  lhambatan  lyang  lada.  L 

6) Berjiwa  lkepemimpinan  l 

Sikap  ldan  lperilaku  lseseorang  lyang  lselalu  lterbuka  lterhadap  lsaran  

ldan  lkritik,  lmampu  lbekerjasama,  lmudah  lbergaul  ldan  lmampu  

lmengarahkan  lorang  llain.  l 

7) Berorientasi  lpada  ltindakan  l 

Mengambil  linisiatif  luntuk  lbertindak  ldan  lbukan  lmenunggu  lsebelum  

lsebuah  lkejadian  lyang  ltidak  ldi  linginkan  lterjadi.  l 

8) Kreatif  l 

Merupakan  lkemampaun  lindividu  ldalam  lberpikir  ldan  lmelakukan  

lsesuatu  luntuk  lmenghasilkan  lcara  latau  lhasil  lberbeda  ldari  lhal  lyang  

ltelah  lada.  l 

9) Realistis  l 

Kemampuan  lmenggunakan  lfakta  latau  lrealita  lsebagai  llandasan  

lberfikir  lnasional  ldalam  lsetiap  lpengambilan  lkeputusan  lataupun  

lsuatu  ltindakan.  l 

10) Pantang  lmenyerah  l 

Merupakan  lsikap  ldan  lperilaku  lseseorang  lyang  ltidak  lmudah  

lmenyerah  luntuk  lmencapai  lsuatu  ltujuan  ldengan  lberbagai  

lalternative.  L 
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11) Jujur  l 

Perilaku  lyang  ldidasarkan  lpada  lupaya  lmenjadikan  ldirinya  lsebagai  

lorang  lyang  lselalu  ldapat  ldipercaya  ldalam  ltindakan,  lperkataan  ldan  

lpekerjaan. 

12) Komunikatif  l 

Merupakan  lsuatu  ltindakan  lyang  lmemperlihatkan  lrasa  lsenang  

lberbicara,  lbekerjasama  ldan  lbergaul  ldengan  lorang  llain.  l 

13) Berani  lmengambil  lresiko  l 

Kemampuan  lseseorang  luntuk  lmenyukai  lpekerjaan  lyang  

lmenantang,  lmampu  ldan  lberani  luntuk  lmengambil  lresiko  lyang  lakan  

lterjadi  lnantinya.  L 

14) Disiplin  l 

Merupakan  lsuatu  ltindakan  lyang  lmenunjukan  lperilaku  ltertib  ldan  

lpatuh  lpada  lberbagai  lperaturan  lserta  lketentuan  lyang  lada.  l 

15) Kerja  lsama  l 

Perilaku  lyang  ldidasarkan  lpada  lupaya  lmenjadikan  ldirinya  lmampu  

lmenjalin  lhubungan  ldengan  lorang  llain  ldalam  lmelaksanakan  

lpekerjaan.  L 

16) Inovatif  l 

Kemampuan  luntuk  lmenerapkan  lkreativitas  ldalam  lrangka  

lmemecahkan  lpersoalan-persoalan  ldan  lmencari  lpeluang.  l 

17) Tanggung  ljawab  l 

Merupakan  lsikap  ldan  lperilaku  lseseorang  lyang  lmau  ldan  lmampu  

lmelaksanakan  ltugas  ldan  lkewajibannya. 
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C. Manfaat  lPendidikan  lKewirausahaan 

Pendidikan  lkewirausahaan  lpenting  ldiajarkan  lguna  lmempelajari  

lhal-hal  lyang  lberkaitan  ldengan  lwirausaha  lsebagai  lbekal  lsebelum  

lmemulai  lsuatu  lbisnis  latau  lusaha.  lMenurut Prawirokusumo (2010),  

lAlasan  lperlunya  ldiajarkan  lpendidikan  lkewirausahaan  lmengemukakan  

lpendidikan  lkewirausahaan  lperlu  ldiajarkan  lsebagai  l 

disiplin  lilmu  ltersendiri  lyang  lindependen,  lkarena:  l 

1. Kewirausahaan  lberisi  lbody  lof  lknowledge  lyang  lutuh  ldan  lnyata,  lyaitu  

lada  lteori,  lkonsep,  ldan  lmetode  lilmiah  lyang  llengkap.  l 

2. Kewirausahaan  lmemiliki  ldua  lkonsep,  lyaitu  lventure  lstart-up  ldan  

lventuregrowth,  lini  ljelas  ltidak  lmasuk  ldalam  lkerangka  lpendidikan  

lmanajemen  lumum  lyang  lmemisahkan  lantara  lmanajemen  ldan  

lkepemilikan  lusaha.  l 

3. Kewirausahaan  lmerupakan  ldisiplin  lilmu  lyang  lmemiliki  lobyek  

ltersendiri,  lyaitu  lkemampuan  luntuk  lmenciptakan  lsesuatu  lyang  lbaru  

ldan  lberbeda.  l 

4. Kewirausahaan  lmerupakan  lalat  luntuk  lmenciptakan  lpemerataan  

lberusaha  ldan  lpemerataan  lpendapatan. 

D. Indikator  lPendidikan  lKewirausahaan  l 

Indikator  luntuk  lmengukur  lpengaruh  lpendidikan  lkewirausahaan  

lterhadap  lminat  lberwirausaha  lsiswa  lmenggunakan  lindikator  lmenurut  

lWardana et al. (2020):l 

1. Menyajikan  lpengetahuan  lyang  lcukup  ltenang  lkewirausahaan  ldan  

lketerampilan. 
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2. Pendekatan  lpembelajaran  ldan  lkurikulum. 

3. Meningkatkan  lide-ide  lkreatif  luntuk  lmenjadi  lwirausaha.  l 

4. Menyediakan  lsarana  ldan  lprasarana  lyang  lmendukung  

lpenyelenggaraan. 

5. Perkuliahan  lpendidikan  lkewirausahaan (Dewantoro et al., 2020). 

Adapun  lindikator  lpendidikan  lkewirausahaan  lmenurut Suryana 

(2014),  lyaitu  l:  l 

a. Rasa  ltanggung  ljawab  l(desire  lfor  lResponsibility)  l 

Memiliki  lrasa  ltanggung  ljawab  latau  lusaha-usaha  lyang  ldilakukan.  

lSeseorang  lyang  lmemiliki  ltanggung  ljawab  lakan  lberkomitmen  lakan  

lmenjalankan  lusahanya.  l 

b. Memiliki  lrisiko  lyang  lmoderat  l(prefonce  lfor  lmoderate  lrisk) 

Yaitu  llebih  lmemilih  lrisiko  lyang  lmoderat,  larinya  lselalu  lmenghindari  

lrisiko,  lbaik  lyang  lterlalu  lrendah  lmaupun  lterlalu  ltinggi.  l 

c. Menghargai  lprestasi  l(value  lof  lachievement)  l 

Yaitu  lberorientasi  lmasa  ldepan  ldan  lmemiliki  lprospektif  ldan  

lwawasan  ljauh  lkedepan. 

2.1.3 Motivasi Berwirausaha   

A. Pengertian  lMotivasi 

Ketika  lmanusia  lakan  lmelakukan  lsuatu  lkegiatan  lakan  ldipengaruhi  

loleh  lsuatu  lkondisi  lpsikologis  lyang  lmendorongnya  luntuk  lmelakukan  

lkegiatan  ltersebut.  lKondisi  lpsikologis  ltersebut  ldapat  lberasal  ldari  ldalam  

lmaupun  lluar  ltubuh  lmanusia  ldan  lmemberikan  ldampak  lyang  lcukup  lbesar  
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lterhadap  lkeberhasilan  ldari  lsuatu  lkegiatan.  lKondisi  lpsikologis  latau  

ldorongan  ltersebut  ldinamakan  lmotivasi.  l 

Menurut  lKamus  lBesar  lBahasa  lIndonesia,  lmotivasi  ldiartikan  

lsebagai  lsuatu  ldorongan  ldalam  ldiri  lseseorang  lbaik  ldisadari  latau  ltidak  

luntuk  lmelakukan  lsuatu  ltindakan  ldan  ltujuan  ltertentu,  lselain  litu  lmotivasi  

ljuga  lmerupakan  lsuatu  lusaha  lyang  ldapat  lmenyebabkan  lseseorang  latau  

lkelompok  lmelakukan  lkegiatan  ltertentu  lkarena  lingin  lmendapat  

lkepuasan.  lKemudian  lmenurut Suryana & Bayu (2010),  lmotivasi  

lmerupakan  ldorongan  latau  lkekuatan  lyang  lberada  ldalam  ldiri  lmanusia.  

lMotivasi  lberada  ldalam  ldiri  lmanusia  lyang  ltidak  lterlihat  ldari  lluar.  

lSedangkan  lMenurut  lGerungan  ldalam  Suryana & Bayu (2010),  lmotivasi  

lmerupakan  ldorongan  ldalam  ldiri  lmanusia  lyang  lmenyebabkan  lmanusia  

ltersebut  lmelakukan  lsesuatu  latau  lkegiatan.  lMenurut  lUno (2008),  

lmotivasi  ladalah  lproses  lpsikologis  lyang  ldapat  lmenjelaskan  lperilaku  

lseseorang,  lmotivasi  lmerupakan  lkekuatan  lyang  lmendorong  lseseorang  

lmelakukan  lsesuatu  luntuk  lmencapai  ltujuan. 

Sedangkan  lmenurut Gunawan (2010),  lmotivasi  lmerupakan  lproses  

lyang  ldimulai  ldengan  ldefinisi  lfisiologis  latau  lpsikologis  lyang  

lmenggerakkan  lperilaku  latau  ldorongan  lyang  lditunjukkan  luntuk  ltujuan  

linsentif.  lMotivasi  ljuga  lberkaitan  ldengan  lreaksi  lsubjektif  lyang  lterjadi  

lsepanjang  lproses  lini.  lKemudian  lmenurut King (2021),   lmotivasi  ladalah  

lkekuatan  lyang  lmenggerakkan  lseseorang  luntuk  lberperilaku,  lberpikir,  

ldan  lmerasa  lseperti  lyang  lmereka  llakukan.  l 
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Menurut Sofyan & Uno (2004),  lmotivasi  ladalah  ldorongan  ldasar  

lyang  lmenggerakkan  lseseorang  luntuk  lbertingkah  llaku.  lSelain  litu Sofyan 

& Uno (2004)  ljuga  lmenjelaskan  lbahwa  lmotivasi  ladalah  lkekuatan,  lbaik  

ldari  ldalam  latau  lluar  ltubuh  lmanusia  lyang  lmendorong  luntuk  lmencapai  

ltujuan  ltertentu  lyang  ltelah  lditetapkan  lsebelumnya. 

B. Pengertian  lWirausaha  l 

Menurut Longenecker (2015),  lwirausaha  lmerupakan  lpembuat  

lkeputusan  lyang  lmembantu  lterbentuknya  lsistem  lekonomi  lperusahaan  

lyang  lbebas.  lWirausaha  ljuga  lmerupakan  lseseorang  lyang  lmemulai  ldan  

latau  lmengoperasikan  lbisnis.  lKemudian  lmenurut  lMiredith  l(2000)  ldalam 

Pitiasari (2016),  lwirausaha  lpada  lhakikatnya  ladalah  lsuatu  lkemampuan  

lmelihat  ldan  lmenilai  lkesempatan-kesempatan  lbisnis,  lmengumpulkan  

lsumber-sumber  ldaya  lyang  ldibutuhkan  lguna  lmengambil  lkeuntungan  

ldari  lpadanya  ldan  lmengambil  ltindakan  lyang  ltepat  lguna  lmemastikan  

lsukses.  l 

Menurut Nitisusastro (2012),  lwirausaha  lmerupakan  lseseorang  

lyang  lmengorganisasikan,  lmengoperasikan  ldan  lmemperhitungkan  lrisiko  

luntuk  lsebuah  lusaha  lyang  lmendatangkan  llaba.  lKemudian  lmenurut 

Hisrich et al. (2008),  lenterpreneur  lis  lindividual  lwho  ltakes  lrisks  land  

lstarts  lsomething  lnew.  Hisrich et al. (2008)  ljuga  lmenjelaskan  lbahwa  

lseorang  lwirausaha  lberbeda  ldengan  lseorang  lpencipta.  lPencipta  ladalah  

lseseorang  lyang  lmembuat  lsesuatu  luntuk  lpertama  lkali  ldengan  

lmengandalkan  lmotivasi  lsendiri  lberdasarkan  lpekerjaan  ldan  lidenya.  

lSedangkan  lwirausaha  lmerupakan  lorang  lyang  ljatuh  lcinta  lpada  
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lorganisasinya  ldan  lakan  lmelakukan  lsegalanya  luntuk  lmemperjuangkan  

ldan  lmenumbuhkan  lusahanya. 

C. Pengertian  lMotivasi  lBerwirausaha  l 

Ketika  lmanusia  lakan  lmelakukan  lsuatu  lkegiatan  lakan  ldipengaruhi  

loleh  lsuatu  lkondisi  lpsikologis  lyang  lmendorongnya  luntuk  lmelakukan  

lkegiatan  ltersebut.  lKondisi  lpsikologis  ltersebut  lberasal  ldari  ldalam  ltubuh  

lmanusia  ldan  lmemberikan  ldampak  lyang  lcukup  lbesar  lterhadap  

lkeberhasilan  ldari  lsuatu  lkegiatan.  lKondisi  lpsikologis  latau  ldorongan  

ltersebut  ldinamakan  lmotivasi.  l 

Menurut  lSuryana & Bayu (2010),  lmotivasi  lberhubungan  ldengan  

ldorongan  latau  lkekuatan  lyang  lberada  ldalam  ldiri  lmanusia.  lMotivasi  

lberada  ldalam  ldiri  lmanusia  lyang  ltidak  lterlihat  ldari  lluar.  lSedangkan  

lmenurut  lGerungan  ldalam  lSuryana & Bayu (2010),  lmotivasi  lmerupakan  

ldorongan  ldalam  ldiri  lmanusia  lyang  lmenyebabkan  lmanusia  ltersebut  

lmelakukan  lsesuatu.  lMotivasi  lberwirausaha  ltidak  ldibawa  lsejak  

lseseorang  llahir,  ltetapi  lmotivasi  lberwirausaha  ldapat  ldilatih,  ldipelajari  

ldan  ldikembangkan.  lMotivasi  lberwirausaha  lmerupakan  lsuatu  ldorongan  

lyang  ltimbul  ldari  ldiri  lseseorang  luntuk  lmengambil  latau  lmelakukan  

lkegiatan  lyang  lberkaitan  ldengan  lbidang  lkewirausahaan.  l 

Menurut   Suryana & Bayu (2010),  lmotivasi  lmemiliki  ltujuan  luntuk  

ldapat  lmenunjang  lkarakteristik  ldari  lseorang  lwirausaha  lantara  llain: 

1) Pekerja  lKeras  l 

Kerja  lkeras  lmerupakan  lmodal  ldasar  luntuk  lkeberhasilan  lseseorang  

l(wirausahawan).  lKerja  lkeras  latau  letos  lkerja  lkeras  lsering  ldianggap  
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lsebagai  lmimpi  lkuno  ldan  lseharusnya  ldiganti,  ltetapi  lhardwork  land  

lsmartwork  ltidak  ldapat  ldipisahkan  llagi.  lJadi  lselain  lkerja  lkeras,  

lefektif  ldalam  lbekerja  lmerupakan  l2  lhal  lyang  ltidak  ldapat  

ldipisahkan.  l 

2) Tidak  lPernah  lMenyerah  l 

Dalam  lmenjadi  lseorang  lwirausaha,  ltidak  ldiperkenankan  lmemiliki  

lsifat  lyang  lmudah  lmenyerah.  lBanyak  lwirausahawan  lyang  ltelah  

lberhasil  ldan  lsukses  lsetelah  lwirausahawan  ltersebut  lmelewati  

ltantangan  ldan  ltetap  lberjuang  luntuk  lmeraih  lkesukesan.  l 

3) Memiliki  lSemangat  l 

Seorang  lwirausahawan  lharus  lselalu  lgembira  ldi  ldalam  lsetiap  

lsituasi.  lKegembiraan  ltersebut  lyang  lmenjadi  lsemangat  luntuk  

lmenjadi  lkekuatan.  lDengan  lsemangat  ldan  lkekuatan  lakan  

lmenumbuhkan  lkeberanian  lyang  lakan  lmendukung  lkeberhasilan.  l 

4) Memiliki  lKomitmen  l 

Komitmen  lmerupakan  lproses  lpada  lindividu  luntuk  lmenyesuaikan  

ldengan  laturan,  lnilai  ldan  ltujuan  ldari  lperusahaan.  lSeorang  lwirausaha  

lyang  lbaik  lakan  lmemiliki  lkomitmen  lyang  lkuat  luntuk  lmemberikan  

ltenaga  ldan  ltanggung  ljawab  lyang  ldapat  lmemajukan  lbisnisnya. 

D. Faktor-faktor  lyang  lMempengaruhi  lMotivasi  lBerwirausaha  l 

Menurut Saiman (2009),  lmengemukakan  lempat  lfaktor  lmotivasi  

lseseorang  luntuk  lberwirausaha,  lyaitu  lsebagai  lberikut  l:  l 
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1) Laba  l 

Dapat  lmenentukan  lberapa  llaba  lyang  ldikehendaki,  lkeuntungan  lyang  

lditerima,  ldan  lberapa  lyang  lakan  ldibayarkan  lkepada  lpihak  llain  latau  

lpegawainya.  L 

2) Kebebasan  l 

Bebas  lmengatur  lwaktu,  lbebas  ldari  lsupervisor,  lbebas  ldari  laturan  

lyang  lmenekan,  ldan  lbebas  ldari  lbudaya  lorganisasi/perusahaan.  l 

3) Impian  lPersonal 

Bebas  lmencapai  lstandar  lhidup  lyang  ldiharapkan,  llepas  ldari  lrutinitas  

lkerja  lyang  lberulang-ulang,  lkarena  lharus  lmengikuti  lvisi,  lmisi,  

limpian  lorang  llain.  l 

4) Kemandirian  l 

Memiliki  lrasa  lbangga,  lkarena  ldapat  lmandiri  ldalam  lsegala  lhal,  

lseperti  lpermodalan,  lmandiri  ldalam  lpengelolaan  latau  lmanajemen,  

lmandiri  ldalam  lpengawasan,  lserta  lmenjadi  lmanajer  lterhadap  

ldirinya  lsendiri. 

E. Tipe  lMotivasi  l 

Menurut  lGerungan  ldalam  lSofyan & Uno (2004),  lmotif  ldapat  

ldibedakan  lmenjadi  ltiga  lmacam  lantara  llain:  l 

1) Motif  lbiogenetis  lmerupakan  lmotif  lyang  lberasal  ldari  lkebutuhan  l-  

lkebutuhan  lorganisme  ldemi  lkebutuhan  lhidupnya.  l 

2) Motif  lsosiogenetis  lmerupakan  lmotif  lyang  lberkembang  lberasal  ldari  

llingkungan  lkebudayaan  ltempat  lorang  ltersebut  lberada.  l 
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3) Motif  lteologis  lmerupakan  lmotif  lyang  lmenerangkan  lbahwa  lmanusia  

litu  lmemiliki  lTuhan.  l 

Kemudian  lmenurut  lSofyan & Uno (2004),  lmotif  ldibedakan  

lmenjadi  ldua  lmacam,  lyaitu: 

1) Motif  lIntrinsik  l 

Motif  lini  ltidak  lmemerlukan  lrangsangan  ldari  lluar  lkarena  lmemang  

ltelah  lada  ldi  ldalam  ltubuh  lmanusia,  lyaitu  lsesuai  ldengan  

lkebutuhannya.  lMenurut  lSiagian  ldalam Basrowi (2001),  lfaktor-

faktor  lyang  lmempengaruhi  lmotivasi  lintrinsik  lantara  llain,  lpersepsi  

lseseorang  lmengenai  ldiri  lsendiri,  lharga  ldiri,  lharapan  lpribadi,  

lkebutuhan,  lkepuasan  ldan  lprestasi  lyang  ldihasilkan. 

2) Motif  lEkstrinsik  l 

Motif  lini  ltimbul  lkarena  ladanya  lrangsangan  ldari  lluar  lmanusia.  

lMenurut  lTaufik (2007),  lfaktor-faktor  lyang  lmempengaruhi  lmotivasi  

lintrinsik  lantara  llain  l:  l 

a) Dorongan  lKeluarga  l 

Dorongan  lkeluarga  lyang  lbesar  lakan  lsemakin  lmeningkatkan  

lmotivasi  ldalam  ldiri  lseseorang.  L 

b) Lingkungan  l 

Lingkungan  lmerupakan  ltempat  ldi  lmana  lseseorang  ltinggal.  

lSelain  lkeluarga,  llingkungan  ljuga  lmempengaruhi  ldalam  lbesar  

latau  ltidaknya  lsuatu  lmotivasi  lpada  ldiri  lindividu,  lselain  litu  

llingkungan  ljuga  ldapat  lmempengaruhi  ltingkah  llaku  lpada  

lindividu.  l 
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c) Media  l 

Pada  lera  lglobalisasi  ldan  lteknologi  lyang  lmaju  lpada  lzaman  

lsekarang,  lmedia  ljuga  lmenjadi  lsalah  lsatu  lfaktor  lyang  ldapat  

lmempengaruhi  lmotivasi  lseseorang.  lInformasi  lyang  lseseorang  

lbutuhkan  ldapat  ldengan  lcepat  ldiperoleh  lmelalui  ltelevisi,  

linternet  ldan  llain  lsebagainya.  lHal  ltersebut  lsemakin  

lmempengaruhi  lbesarnya  lmotivasi  lpada  lseseorang  lterhadap  

lsuatu  lhal  lkarena  lsemakin  lmudahnya  lmemperoleh  linformasi  

lterkait  lapa  lyang  lseseorang  ltersebut  lsukai. 

Berdasarkan  luraian  ldi  latas,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmotivasi  

lberwirausaha  lmerupakan  ldorongan  lpsikologis  ldari  ldalam  lmaupun  lluar  

ldiri  lseseorang  luntuk  lbisa  lmelakukan  lwirausaha.  lDengan  ladanya  

ldorongan  ltersebut,  lseseorang  ldapat  lmenentukan  lusaha  lapa  lyang  lakan  

ldikelolanya  lsekaligus  ljuga  ldapat  lmenentukan  lnasibnya  ldimasa  ldepan.  L 

F. Indikator  lMotivasi  lBerwirausaha 

Menurut  lShane et al. (2003),  lindikator  lyang  ldigunakan  luntuk  

lmengukur  lmotivasi  lberwirausaha  lantara  llain:  l 

1. Kebutuhan  lakan  lprestasi  l 

Menurut  lSukmadinata  l(2009)  ldalam Wanto (2014),  lmotif  

lberprestasi  lyaitu  lmotif  luntuk  lberkompetisi  lbaik  ldengan  ldirinya  

latau  ldengan  lorang  llain  ldalam  lmencapai  lprestasi  lyang  ltertinggi.  

lJadi  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lseseorang  lyang  lmemiliki  lkebutuhan  

luntuk  lberprestasi  lyang  ltinggi  lakan  llebih  lmudah  ldalam  

lmerealisasikan  lkegiatan  lusahanya.  l 
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2. Pengambilan  lrisiko  l 

McClelland  ldalam  Wanto (2014) lmenyatakan  lbahwa  lseseorang  

ldengan  lkebutuhan  lberprestasi  lyang  ltinggi  lakan  lmemiliki  

lkecenderungan  luntuk  lmengambil  lresiko  lpribadi.  lSeorang  

lwirausaha  lharus  lmampu  lmengambil  lrisiko  lpada  lkeputusan-

keputusan  lyang  ldirasa  lsulit.  lKeputusan  lyang  ldiambil  ltentu  lsaja  

lharus  ldidasarkan  lpada  lpengamatan  lyang  lobjektif,  lsehingga  ldapat  

lmeminimalisir  lkegagalan.  lOleh  lkarena  litu,  lsifat  lberani  lmengambil  

lrisiko  lharus  ldimiliki  loleh  lseorang  lwirausaha.  l 

3. Toleransi  lketidakpastian  l 

Budner  l(1982)  ldalam  Wanto (2014),  lmendefinisikan  ltoleransi  

lambiguitas  lsebagai  lkecenderungan  luntuk  lmelihat  lsituasi  ltanpa  

lhasil  lyang  lpasti  ldari  lpada  lsuatu  lhal  lada  lindikasi  lkepastiannya.  

lSeorang  lwirausaha  lharus  lmampu  lmemiliki  lsifat  ltoleransi  

lketidakpastian,  lagar  lwirausahawan  ltersebut  ltidak  lmudah  lputus  lasa  

lketika  lusahanya  lmendapatkan  lhambatan.  l 

4. Kepercayaan  lpada  ldiri  lmaupun  lorang  llain  l(locus  lof  lcontrol)  l 

Menurut  lRotter  l(1966)  ldalam  Wanto (2014),  lseseorang  lyang  

lmemiliki  llocus  lof  lcontrol  leksternal  lpercaya  lbahwa  lhasil  lberada  ldi  

lluar  lkendali  ldirinya,  lsedangkan  lseseorang  lyang  lmemiliki  llokus  

lkontrol  linternal  lpercaya  lbahwa  ltindakan  lpribadinya  llangsung  

lmempengaruhi  lhasil  ldari  lsuatu  linteraksi.  lKepercayaan  lpada  ldiri  

lmaupun  lorang  llain  ldiartikan  lsebagai  lseseorang  lyang  lmampu  
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lmengontrol  lusahanya  lbaik  lmelalui  ldirinya  lmaupun  lorang  llain  ldan  

lakan  lmempengaruhi  lhasilnya.  l 

5. Kepercayaan  ldiri  l 

Seseorang  lyang  lmemiliki  lkepercayaan  ldiri  lyang  ltinggi  ldapat  

lmengubah  lkeadaan  lnegatif  ldengan  lcara  lyang  lpositif.  lSeseroang  

lyang  lmemiliki  ltingkat  lkepercayaan  lyang  ltinggi  lakan  lmeluangkan  

lwaktunya,  lbertahan  lpada  lsituasi  lsulit,  lmengatur  ldan  ldapat  

lmengembangkan  lrencana  lusahanya  lhingga  lsukses.  l 

6. Kemerdekaan  l 

Kemerdekaan  lyang  ldimaksud  ladalah  lkemerdekaan  luntuk  lbebas  

lmengatur  lhidupnya  lsendiri  ltanpa  lbergantung  lpada  lorang  llain.  

lSeorang  lwirausaha  lbebas  ldalam  lmengatur  lsendiri  lkeuangannya,  

ltidak  lterikat  lpada  linstansi  lmanapun,  lserta  lmemiliki  lbanyak  lwaktu  

luntuk  lbisa  lmengembangkan  lusahanya  lsendiri.  L 

7. Keinginan  lyang  lkuat  l 

Keinginan  lyang  lkuat  lharus  ldimiliki  lseorang  lwirausaha.  lWirausaha  

lyang  lmemiliki  lkeinginan  lyang  lkuat  lakan  lmampu  lmencintai  

lpekerjaannya  ldan  lbertahan  lpada  lsituasi  lyang  lsulit.  l 

8. Kreativitas.  l 

Seorang  lwirausaha  lharus  lmemiliki  lsifat  lyang  lkreatif.  lDengan  lsifat  

ltersebut,  lwirausaha  ldapat  lmengembangkan  lusahanya  ldan  lmemiliki  

linovasi  lsehingga  lakan  lbenyak  lmenemukan  lcara  lbaru  ldalam  

lmemecahkan  lmasalah  ldan  lmenghadapi  lpeluang. 
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Penelitian  lini  lmenggunakan  lindikator  lseperti  lyang  ldijelaskan  loleh 

Shane & Eckhardt (2003).  lIndikatornya  lantara  llain  lkebutuhan  lakan  

lprestasi,  lpengambilan  lrisiko,  ltoleransi  lketidakpastian,  lkepercayaan  

lpada  ldiri  lsendiri  lmaupun  lorang  llain,  lkepercayaan  ldiri,  lkemerdekaan,  

lkeinginan  lyang  lkuat  ldan  lkreativitas.  lIndikator  ltersebut  ldigunakan  luntuk  

lmengukur  lvariabel  lmotivasi  lberwirausaha  lpada  lpenelitian  lini. 

2.1.4 Sosial Ekonomi 

A. Pengertian  lSosial  lEkonomi 

Kata  lekonomi  lberasal  ldari  lbahasa  lYunani,  lyaitu  l“oikos”  lyang  

lberarti  lrumah  ltangga  ldan  l“nomos”  lyang  lberarti  lmanajemen  lurusan  

lrumah  ltangga,  lkhususnya  lpenyediaan  ldan  ladminisrasi  lpendapatan 

(Gumelar, 2014).  lMenurut  Umam & Syah (2019), lstatus  lsosial  lekonomi  

lmerupakan  lstatus  lyang  ldi  lmiliki  lorang  ltua  ldi  ldalam  lkeluarga.  

lSedangkan  lmenurut Ramdani (2017),  lsosial  lekonomi  ladalah  lkeadaan  

latau  lkedudukan  lsuau  lkesatuan  lsosial  lterkecil  ldalam  lstruktur  

lmasyarakat  lyang  lmenenukan  lhak  ldan  lkewajiban  lseseorang  ldalam  

lmasyarakat.  l 

Sementara  lRamdani (2017),  lmenyatakan  lbahwa  lpengertian  lstatus  

lsosial  lekonomi  lmempunyai  lmakna  lsuatu  lkeadaan  lyang  lmenunjukan  

lpada  lkemampuan  lfinansial  lkeluarga  ldan  lperlengkapan  lmaterial  lyang  

ldimiliki,  ldi  lmana  lkeadaan  lini  lberarti  lbaik,  lcukup,  ldan  lkurang.  l 

Menurut  lSugihartono (2014),  lstatus  lekonomi  lorang  ltua,  lmeliputi  

ltingkat  lpendidikan  lorang  ltua,  lpekerjaan.  lKeluarga  lyang  lmemiliki  lstatus  
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lekonomi  lkurang  lmampu,  lakan  lcenderung  ltidak  lberminat  lberwirausaha  

lkarena  lkhawatir  lterkendala  ldi  lmodal,  lrelasi  ldan  llainnya.  l 

Dari  lpendapat  ldi  latas  ldapat  ldisimpulkan  lpengertian  lsosial  

lekonomi  ladalah  lkedudukan  ldimana  lposisi  lseseorang  ldalam  

lbermasyarakat  lberkaitan  ldengan  ltingkat  lpendidikan  lseseorang,  

lpekerjaan,  ltingkat  lpendapatan,  lstatus  ldalam  lsuatu  lorgansisi.  lSemakin  

ltinggi  ltingkat  lpendidikan  lorang  ltua  lsemakin  lbesar  ltingkat  lpenghasilan  

lekonomi. 

B. Jenis-Jenis  lSosial  lEkonomi  l 

Menurut Soekanto & Sulistyowati (2015),  lbentuk-bentuk  lstatus  

lsosial  lekonomi  lada  ltiga  lyaitu  l:  l 

1. Kedudukan  lseseorang  ldalam  lmasyarakat  ltanpa  lmemperhatikan  

lperbedaan-perbedaan  lrohaniah  ldan  lkemampuan.  lKedudukan  

ltersebut  ldi  lperoleh  lkarena  lkelahiran,  lmisalnya  lkedudukan  lanak  

lseorang  lbangsawan  ladalah  lbangsawan.  l 

2. Kedudukan  lyang  ldicapai  lseseorang  ldengan  lusaha-usaha  lyang  

ldisengaja,  lkedudukan  lini  lbersifat  lterbuka  lbagi  lsiapa  lsaja,  ltergantung  

ldari  lkemampuan  ldalam  lmengejar  lserta  lmencapai  ltujuan-tujuannya.  l 

3. Kedudukan  lyang  ldiberikan  loleh  lsuatu  lkelompok  latau  lgolongan  

lkepada  lseseorang  lyang  lberjasa. 

C. Faktor-Faktor  lyang  lMempengaruhi  lSosial  lEkonomi 

Menurut Soekanto & Sulistyowati (2015),  lhal-hal  lyang  

lmempengaruhi  lstatus  lsosial  lekonomi  lantara  llain  l:  l 
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1. Ukuran  lkekayaan  ladalah  lsemakin  lkaya  lseseorang  lmaka  lakan  ltinggi  

ltingkat  lstatus  lseseorang  ldalam  lmasyarakat. 

2. Ukuran  lkekuasaan  ladalah  lsemakin  ltinggi  lwewenang  lseseorang  

ldalam  lmasyarakat  lmaka  lsemakin  ltinggi  lstatus  lsosial  lekonomi  

lseseorang  ltersebut. 

3. Ukuran  lkehormatan  ladalah  lorang  lyang  ldisegani  ldi  lmasyarakat  lakan  

lditempatkan  llebih  ltinggi  ldari  lorang  llain  ldalam  lmasyarakat.  l 

4. Ukuran  lilmu  lpengetahuan  ladalah  lilmu  lpengetahuan  lsebagai  lukuran  

ldipakai  loleh  lmasyarakat  lyang  lmenghargai  lilmu  lpengetahuan. 

D. Indikator  lSosial  lEkonomi.  l 

Terdapat  lbeberapa  lvariabel  lyang  lsering  ldingunakan  lsebagai  

lindikator  luntuk  lmengukur  lstatus  lsosial  lekonomi  lseseorang  ldapat  ldiukur  

lmenggunakan  lindikator  lsebagai  lberikut  l(Umam & Syah, 2019)l: 

1. Pendidikan  l 

Pendidikan  lberasal  ldari  lkata  l  ldidik,  llalu  lkata  lini  lmendapat  lawalan  

lme  lsehingga  lmenjadi  lmendidik  lartinya,  lmemelihara  ldan  lmemberi  

llatihan.  lDalam  lmemelihara  ldan  lmemberi  llatihan  ldiperlukan  ladanya  

lajaran,  ltuntutan,  ldan  lpimpinan  lmengenai  lakhlak  ldan  lkecerdasan  

lpikiran. 

2. Pendapatan  l 

Pendapatan  lmerupakan  lkemampuan  lsuatu  lrumah  ltangga  latau  

lindividu  luntuk  lmemperoleh  lbarang,  ljdan  ljasa,  lkemempuan  lini  

ldiukur  ldengan  ltingkat  lharga  lpada  lsaat  lmemperoleh  lbarang  ldan  ljasa.  

lMembedakan  lpendapatan  lmenjadi  ldua  lbagian  lyaitu  l:  l 
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a. Pendapatan  lberupa  lbarang  lmerupakan  lsegala  lpenghasilan  lyang  

lbersifat  lreguler  ldan  lbiasa,  lakan  ltetapi  ltidak  lselalu  lberupa  lbalas  

ljasa  ldan  lditerima  ldalam  lbentuk  lbarang  latau  ljasa.  lBarang  ldan  ljasa  

lditerima  ldinilai  ldengan  lharga  lpasar  lsekalipun  ltidak  ldisertai  

ldengan  ltransaksi  luang  loleh  lyang  lmenikmati  lbarang  ldan  ljasa  

ltersebut.  l 

b. Pendapatan  lberupa  luang  lberdasarkan  lbidang  lkegiatannya,  

lpendapatan  lmeliputi  lsektor  lformal  ldan  lsektor  linformal.  

lPendapatan  lsektor  lformal  ladalah  lsegala  lpenghasilan  lbaik  lberupa  

lbarang  latau  luang  lyang  lbersifat  lreguler  lditerima  ldalam  lbentuk  

lbalas  ljasa.  lSedangkan  lpendapatan  lsektor  linfromal  ladalah  lsegala  

lpenghasilan  lbaik  lberupa  lbarang  lmaupun  luang  lsebagai  lbalas  ljasa  

ldi  lsektor  linformal  lyang  lterdiri  ldari  lpendapatan  lyang  ldiperoleh  

ldari  lkeuntungan  lsosial,  lataupun  lpendapatan  ldari  luang  lhasil  

lsendiri. 

Dalam  lpenelitian  lini  lpendapatan  lyang  ldimaksudkan  lyang  

lberhubungan  ldengan  lpendapatan  lpenghasilan  lyang  ldimiliki  lorang  

ltua  lsiswa  ltersebut.  lBaik  ldari  lsegi  lformal  lmaupun  lsektor  linfromal  

lyang  ldijumlahkan  ldalam  lsatu  lbulan  ldalam  lsatuan  lrupiah. 

3. Pekerjaan 

Pekerjaan  lmerupakan  lsuatu  lkegiatan  lyang  lbersifat  lekonomis  ldan  

ldapat  ldilakukan  lseseorang  latau  lsekelompok  lorang  luntuk  

lmenghasilkan  lbarang  latau  ljasa.  lPekerjaan  ldibagi  lmenjadi  ldua  

lgolongan  lyaitu  lpegawai  lnegeri  ldan  lswasta.  lPegawai  lnegeri  ldan  
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lswasta  ladalah  lmereka  lyang  ltelah  lmemenuhi  lsyarat-syarat  lyang  ltelah  

lditentukan  ldalam  lperaturan  lperundang-undangan  ldan  lgaji  lmenurut  

lyang  lberlaku.  l 

4. Fasilitas  lKhusus  ldan  lbarang  lberharga  lyang  ldimiliki  l 

Fasilias  lkhusus  lmerupakan  lfasilitas-fasilitas  lyang  ldimiliki  lorang  ltua.  

lMisalnya  lkendaraan.  lBarang  lberharga  ladalah  lbarang  lyang  ltinggi  

lnilainya  ldan  lmahal  lharganya.  L 

5. Jabatan  lSosial  l 

Jabatan  lsosial  ladalah  lpekerjaan  l(tugas)  ldi  lmasyarakat  lyang  lmengatur  

lhubungan  lmasyarakat.  l 

Adapun  lindikator  lsosial  lekonomi  lmenurut  lAstuti (2016),  lyaitu  l:  l 

1. Penghasilan  latau  lkekayaan  l 

Penghasilan  lyaitu  lpendapatan  lrata-rata  lyang  ldi  lperoleh  ldari  

lpekerjaan  lyang  ldiperoleh  ldari  lpekerjaan  lyang  lditekuni  ldalam  

lkehidupan  lsehari  l-  lhari. 

2. Pekerjaan  l 

Pekerjaan  lyaiu  lkegiatan  lyang  ldilakukan  loleh  lorang  ltua  lmahasiswa  

luntuk  lmencari  lnafkah.  l 

3. Pendidikan  l 

Pendidikan  lyaitu  lusaha  lstandar  ldan  lterencana  luntuk  lmewujudkan  

lsuatu  lharapan  ldi  lmasa  lyang  lakan  ldatang. 
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2.1.5 Keterampilan Kewirausahaan 

A. Pengertian  lKeterampilan  lKewirausahaan  l 

Keterampilan  lmenurut  lSuryana (2017),  ladalah  lKemampuan  luntuk  

lmenggunakan  lakal,  lfikiran,  lide  ldan  lkreatifitas  ldalam  lmengerjakan,  

lmengubah  ldan  lmembuat  lsesuatu  lmenjadi  llebih  lbermakna  lsehingga  

lmenghasilkan  lsebuah  lnilai  ldari  lhasil  lpekerjaan  ltersebut.  lKeterampilan  

lakan  llebih  lbaik  lapabila  lselalu  ldilatih  luntuk  lmenaikkan  ldan  lmenambah  

lkemampuan  lsehingga  lmenjadi  lahli  ldan  lmenguasai.  lSedangkan  

lwirausaha  ladalah  lseseorang  lyang  lmengaktualisasi  lpotensi  ldiri  ldalam  

lberfikir  lkreatif  ldan  linovatif  luntuk  lmenciptakan  lproduk  lbaru  ldan  

lbernilai  ltambah  lguna  lkepentingan  lbersama. 

Keterampilan  lKewirausahaan  lmenurut  lGibb  ldalam Fitriati & 

Hermiati (2010)  lmenyatakan,  lThe  lprocess  lof  lentrepreneurship  lincludes  

lbehaviors,  lskills  land  lattributes  lbelonging  lto  la  lperson  lin  

lentrepreneurial  leducation.  lProses  lkewirausahaan  lmeliputi  lperilaku,  

lketerampilan  ldan  latribut  lyang  ldimiliki  lseseorang  ldalam  lpendidikan  

lkewirausahaan.  lDalam  lmengembangkan  lperilaku  lkewirausahaan,  

ldiperlukan  lproses  lyang  lmencakup  lidentifikasi  lsifat-sifat  lyang  

lberhubungan  ldengan  lkewirausahaan.  lBaik  ldalam  lbentuk  lketerampilan  

ldan  latribut  lyang  lmelekat  ldalam  lkewirausahaan. 

Menurut  lRiyanti  l(2003)  ldalam Handriani (2011)  lmengemukakan  

lketerampilan  lkewirausahaan  lberkaitan  ldengan  lkemampuan  lmengubah  

lsesuatu  lmenjadi  lsesuatu  lyang  llebih  lbaik.  lDengan  ldemikian  lseseorang  

lentrepreneur  lharus  ltetap  lberlandaskan  lpada  lkemampuannya  
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lmenerapkan  lfungsi-fungsi  lmanajemen  lagar  lusaha  lyang  ldijalankan  

ldapat  lberhasil  ldengan  lbaik.  l 

Menurut  lAbdulwahab & Al-Damen (2015)l menyatakan  lbahwa  

lkewirausahaan  ladalah  lsuatu  lsikap,  ljiwa  ldan  lkemampuan  luntuk  

lmenciptakan  lsesuatu  lyang  lbaru  lyang  lsangat  lbernilai  ldan  lberguna  lbagi  

ldirinya  ldan  lorang  llain.  lKewirausahaan  lmerupakan  lsikap  lmental  ldan  

ljiwa  lyang  lselalu  laktif  ldan  lkreatif  lberdaya,  lbercipta,  lberkarya  ldan  

lbersahaja  ldan  lberusaha  ldalam  lrangka  lmeningkatkan  lpendapatan  ldalam  

lkegiatan  lusahanya  latau  lkiprah.  lSeseorang  lyang  lmemiliki  lsikap  ldan  

ljiwa  lwirausaha  lselalu  ltidak  lpuas  ldengan  lapa  lyang  ltelah  ldicapainya.  

lWirausaha  ladalah  lorang  lyang  ltrampil  lmemanfaatkan  lpeluang  ldalam  

lmengembangkan  lusahanya  ldengan  ltujuan  luntuk  lmeningkatkan  

lkehidupannya. 

Menurut Rizki & Santy (2019),  lberpendapat  lbahwa  lketerampilan  

ldapat  ldiartikan  lsebagai  lkemampuan  luntuk  lmenggunakan  lakal,  lpikiran,  

lide,  ldan  lkreatifitas  ldalam  lmengerjakan,  lmengubah  latau  lpun  lmembuat  

lsesuatu  lmenjadi  llebih  lbermakna  lsehingga  lmenghasilkan  lsebuah  lnilai  

ldari  lhasil  lsuatu  lpekerjaan,  luntuk  ldapat  lberwirausaha  lmutlak  ldibutuhkan  

lketerampilan.  l 

Berdasarkan  lbeberapa  ldefinisi  ldari  lpara  lahli  ldapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lketerampilan  lkewirausahaan  litu  ladalah  lkemampuan  lseseorang  

ldalam  lmenjalankan  lusaha  lseperti  lkemampuan  ldalam  lmenggunakan  

lakal,  lfikiran,  lide  ldan  lkreatifitas  ldalam  lmengerjakan,  lmengubah  ldan  

lmembuat  lsesuatu  lmenjadi  llebih  lbermakna. 
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B. Keterampilan  lWirausaha  lyang  lPerlu  lDipelajari  l 

Menurut  lSuryana (2017),  lPendidikan  lmerupakan  lsalah  lsatu  lfaktor  

lyang  lmenunjang  lkeberhasilan  lusaha  lskala  lkecil,  ldengan  lasumsi  lbahwa  

lpendidikan  lyang  llebih  lbaik  lakan  lmemberikan  lpengetahuan  lyang  llebih  

lbaik  ldalam  lmengelola  lusaha.  lBeberapa  lKeterampilan  lWirausaha  lyang  

lperlu  ldipelajari  lyaitu:  l 

1. Menjaga  lreputasi  l 

Reputasi  lyang  lbaik  ladalah  lmodal  lutama  lyang  lharus  ldipersiapkan  ldan  

ldimiliki  loleh  lseorang  lEntrepreneur.  lReputasi  lyang  lbaik  

lmemudahkan  lseseorang  luntuk  lmembuat  ljaringan  lrelasi  l(network)  

ldengan  lbanyak  lpihak  luntuk  lmelancarkan  lbisnisnya.  l 

2. Kemampuan  lnetworking  l 

a. Tumbuhkan  lrasa  lpercaya  ldiri  lyang  lkuat 

b. Pandai  lbergaul  l 

c. Miliki  lkartu  lnama  ldan  lberikan  lpada  lkenalan  lbaru  landa  l 

d. Tawarkan  lpersahabatan  lyang  ltulus  l 

3. Naluri  luntuk  lmengenali  lpeluang  lyang  lada  l 

a. Tentukan  larah  lusaha  latau  lminat  lAnda 

b. Tumbuhkan  lkepekaan  llingkungan  ldan  lamati  lkondisi  ldi  lsekitar  

lAnda 

c. Terapkan  lmanajemen  linformasi  lpada  ldiri  landa  l 

4. Kemampuan  lpersuasi-negosiasi-membuat  ldeal  l 

a. Itikad  lbaik  luntuk  lmencapai  lwin-win  lsolution 

b. Percaya  ldiri  ldan  lpenuh  lpersiapan  l 
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c. Kemampuan  lberdiplomasi  l 

d. Profesionalisme  l 

5. Pemilihan  lsuatu  lbidang  lusaha  l 

a. Lihat  lkarakter  lusaha  landa  ldan  lsesuaikan  ldengan  lkarakter  lpribadi  

lAnda 

b. Lihat  lapakah  landa  lmenyukai  lusaha  ltersebut  l 

c. Lihat  lapakah  landa  lmampu  lmenjalankan  lusaha  ltersebut  l 

d. Analisis  lrisk-return  ldan  lpotensi  lpengembangan  lusaha  ltersebut  l 

6. Penguasaan  laspek  lteknis  ldalam  lusaha,  lantara  llain:  l 

a. Permodalan  lusaha  l 

b. Aspek  lhukum  ldalam  lusaha  l 

c. Pengelolaan  lkeuangan  lusaha  l 

d. Menghadapi  lpersaingan  l 

e. Perlunya  lmencari  lmentor  lyang  lkompeten  l 

f. Evaluasi  lusaha 

7. Visi  lmembentuk  lsistem  lbisnis  l 

Hal  lyang  lterpenting  ldari  lseseorang  lEntrepreneur  ladanya  lvisi  ldalam  

lmembentuk  lsistem  lbisnis.  lSistem  lbisnis  lini  lyang  ldi  lharapkan  

lmampu  lbekerja  lsecara  loptimal  luntuk  lmemberikan  lpassive  lincome  

lyang  lberkelanjutan  lpada  lsang  lEntrepreneur. 

C. Indikator  lKeterampilan  lKewirausahaan  l 

Dalam  lmengembangkan  lusaha  lhingga  lberhasil  lseorang  

lwirausahawan  ltidak  lsaja  lharus  lmemiliki  lpengetahuan  lyang  lcukup  ljuga  
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lketerampilan.  lSuryana (2017),  lindikator  lketerampilan  lyang  lharus  

ldimiliki  lseorang  lwirausahaan  ladalah  l:  l 

1. Technical  lskill,  lketerampilan  luntuk  lmelakukan  ltugas  ltugas  lkhusus  

lseperti  lmengoperasikan  lcomputer,  lterampil  lmenggambar.  l 

2. Human  lrelation  lskill  lterampil  ldalam  lberhubungan  ldengan  lsesama  

lmanusia. 

3. Conseptual  lskill,  lmampu  ldan  lterampil  ldalam  lmembuat  ldan  

lmerumuskan  lsebuah  lkonsep  lyang  lbersifat  labstrak.  l 

4. Decition  lmaking  lskill,  lmempunyai  lketerampilan  ldalam  lmengambil  

lkeputusan,  lterutama  ldisaat  lyang  lkritis.  l 

5. Time  lmanagement  lskill,  lketerampilan  luntuk  lmengatur  lwaktu  

lsehingga  lproduktif. 

Menurut  Dharmawati (2016), lindikator  lketerampilan  lwirausaha  

ldiantaranya,  ladalah  l:  l 

1. Keterampilan  lkonseptual  ldalam  lmengatur  lstrategi  ldan  

lmemperhitungkan  lrisiko.  lHal  lini  lmenyangkut  lkecakapan  ldalam  

lmenjalankan  lfungsi-fungsi  lmanajerial  lserta  lmenginterpretasikan  

linformasi  ldari  lberbagai  lsumber  linformasi. 

2. Keterampilan  lkreatif  ldalam  lmenciptakan  lnilai  ltambah.  lMerupakan  

lketerampilan  ldalam  lbidang  lteknologi  ldan  linovasi  ldalam  lupaya  

lpenciptaan  lnilai  ltambah.  l 

3. Keterampilan  ldalam  lmemimpin  ldan  lmengelola.  lHal  lini  lberkaitan  

ldengan  lkemampuan  ldalam  lmemimpin  lsuatu  lorganisasi  ldan  

lmengelola  lsumber  ldaya  lyang  lada.  l 
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4. Keterampilan  lberkomunikasi  ldan  lberinteraksi.  lMerupakan  

lketerampilan  luntuk  lmenjalin  lhubungan  ldengan  lorang  lbanyak,  

lkarena  lwirausaha  ltidak  lmungkin  lberdiri  lsendiri  ltanpa  ladanya  lkerja  

lsama  ldengan  lorang  llain. 

5. Keterampilan  lteknik  lusaha  lyang  lakan  ldilakukan.  lYaitu  lketerampilan  

lmengenai  lkemampuan  lkhusus  lyang  ldimiliki  ljuga  

lmengimplementasikannya  lkedalam  lhal-  lhal  lyang  lberkaitan  ldengan  

lusaha  lyang  ldijalankan. 

2.2 Penelitian yang Terdahulu 

Hasil  lpenelitian  lyang  lrelevan  lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lpenelitian  

lyang  ldilakukan  loleh: 

Tabel 2. Penelitian yang Terdahulu 

NO 
Judul,  lPenulis,  

lTahun 
Variabel Metode Hasil 

1. Judul  l:  

lPengaruh  

lPendidikan  

lKewirausahaan  

ldan  lRasa  

lPercaya  lDiri  

l(Self 

Confidence)  

lTerhadap  lMinat  

lBerwirausaha  

lMahasiswa  

lManajemen  

lUniversitas  

lCendekia  lMitra  

lIndonesia 

Penulis  l:  lCatur  

lVomegita, 

Tahun (2024)  l 

Variabel  lTerikat  

l(𝑌):  lMinat  

lberwirausahVariabel  

lBebas  l(𝑋)  :  

lPendidikan  

lkewirausahaan  ldan  

lrasa  lpercaya  ldiri  

l(self  lconfidence) 

 

Penelitian  

lkuantitatif  

ldeskriptif  

ldengan  

lpendekatan  

lanalisis  

lregresi  llinier.  l 

Analisis  ldata 

lmenggunakan  

lSPSS  lsetelah  

lmenyebarkan  

lkuesioner  

lkepada  l58  

lresponden. 

 

Pendidikan  

lkewirausahaan  

lberpengaruh  

lsignifikan  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

ldengan  lnilai  l  

l𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>   l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

ldan  lnilai  

lsignifikan  l<  l0.05.  

l 
Rasa  lpercaya  ldiri  

ljuga  lberpengaruh  

lsignifikan  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha. 
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NO 
Judul,  lPenulis,  

lTahun 
Variabel Metode Hasil 

2. Judul  l:  

lPengaruh  

llingkungan  

lkeluarga,  

lmotivasi,  ldan  

lhasil  lbelajar  

lkewirausahaan  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

lsiswa  ldi  lSMK  

lPelita  

lPesawaran. 

Penulis  l:  lAsri  

lPutri  lHandayani 

Tahun  l(2022) 

Variabel  lBebas  l(𝑋):  

l 
Lingkungan  

lKeluarga, Motivasi, 

Hasil  lBelajar  

lKewirausahaan. 

Variabel  lTerikat  

l(𝑌):  lMinat  

lberwirausaha. 

Metode  

lpenelitian  

lyang  

ldigunakan  

ldalam  lstudi  

lini  ladalah  

lDeskriptif  

lVerifikatif. 

Pengumpulan  

ldata  

ldilakukan  

lmelalui  

langket  

l(kuisioner)  

lyang  

ldibagikan  

lkepada  lsiswa  

lkelas  lXII  

lJurusan  

lTeknik  

lKomputer  

ldan  lJaringan  

l(TKJ)  ldi  

lSMK  lPelita  

lPesawaran  

lyang  

lberjumlah  l65  

lorang. 

 

Hasil  lpenelitian  

lmenunjukkan  

lbahwa  lbaik  

llingkungan  

lkeluarga,  

lmotivasi,  

lmaupun  lhasil  

lbelajar  

lkewirausahaan  

lmemberikan  

lpengaruh  lyang  

lsignifikan  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

lsiswa.  lUji  

lstatistik  

lmenunjukkan  

lhubungan  lpositif  

lantara  lvariabel-

variabel  ltersebut  

ldengan  lminat  

lberwirausaha,  

lMenunjukkan  

lbahwa  ljika  

lditingkatkan,  

lmaka  lminat  

lberwirausaha  

lsiswa  ljuga  lakan  

lmeningkat. 

3. Judul  l:  

lPengaruh  

lPendidikan  

lKewirausahaan  

ldan  lStatus  

lSosial  lEkonomi  

lTerhadap  lMinat  

lBerwirausaha  

lPada  

lMahasiswa  

lUniversitas  

Variabel  lBebas  l(𝑋):  

lPendidikan  

lKewirausahaan  ldan  

lStatus  lSosial  

lEkonomi 

Variabel  lTerikat  

l(𝑌):  lMinat  

lBerwirausaha  l 

 

Pendekatan  

lkuantitatif  

ldengan  

ldesain  

lkausal.  

lPengumpulan  

ldata  

ldilakukan  

lmelalui  

langket  

l(kuisioner)  

Pendidikan  

lkewirausahaan  

ldan  lstatus  lsosial  

lekonomi  

lmemiliki  

lpengaruh  lpositif  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

lmahasiswa. 

Hasil  lpengujian  

lhipotesis  
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NO 
Judul,  lPenulis,  

lTahun 
Variabel Metode Hasil 

lMuhammadiyah  

lSumatera  lUtara. 

Penulis  l:  

lMuhammad 

Irfan Nasution 

dan Khairun  

lNisa  lTahun 

(2022)  l 

 

lyang  

ldibagikan  

lkepada  l95  

lmahasiswa.  l 

Analisis  ldata 

lmenggunakan  

lstatistik  

ldeskriptif  ldan  

linferensial  

ldengan  

lprogram  

lSPSS. 

lmenunjukkan  

ladanya  lhubungan  

lsignifikan  lantara  

lketiga  lvariabel  

ltersebut. 

4. Judul  l:  

lPengaruh  

lPembelajaraan  

lKewirausahaan,  

lStatus  lSosial  

lEkonomi  lOrang  

ltua  ldan  

lPenggunaan  

lmedia  ltiktok  

lshop  lterhadap  

lminat  

lberwirausaha  

lsiswa. 

Penulis  l:  lPutri  

lMauli  l 

Tahun (2023)  l 

Variabel  lBebas  l(𝑋):  

lPembelajaran  

lKewirausahaan,  

lStatus  lSosial  

lEkonomi  lOrang  lTua  

ldan  lPenggunaan  

lMedia  lTikTok  lShop 

Variabel  lTerikat  

l(𝑌): 

Minat  lBerwirausaha  l 

Metode  

lKuantitatif  

ldengan  

lpendekatan  

ldeskriptif  ldan  

lsurvey.  

lSampel  

lmenggunakan  

lteknik  

lstratified  

lrandom  

lsampling  

luntuk  

lmemilih  

lsiswa  ldari  

lkelas  lXI  lIPS  

ldan  lXI  lMIPA  

ldi  lSMA  lYP  

lUnila  lBandar  

lLampung,  

ldengan  ltotal  

lresponden  

lsebanyak  l103  

lsiswa.  

lPengumpulan  

lData  lmelalui  

lkuesioner  ldan  

lobservasi,  

Terdapat  

lpengaruh  lpositif  

lantara  

lpembelajaran  

lkewirausahaan  

ldan  lminat  

lberwirausaha  

lsiswa.  l 

Status  lsosial  

lekonomi  lorang  

ltua  ljuga  lmemiliki  

lpengaruh  

lsignifikan  

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

lsiswa.  l 

Penggunaan  

lmedia  lTikTok  

lShop  

lberkontribusi  

ldalam  

lmeningkatkan  

lminat  

lberwirausaha  

lsiswa. 
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NO 
Judul,  lPenulis,  

lTahun 
Variabel Metode Hasil 

ldengan  

ltujuan  luntuk  

lmendapatkan  

ldata  lprimer  l.  

lAnalisis  lData  

lmenggunakan  

lanalisis  

lregresi  

lberganda  

luntuk  

lmengetahui  

lpengaruh  

lvariabel  

lindependen  

lterhadap  

lvariabel  

ldependen  l 

5. Judul  l:  

lPengaruh  

lPendidikan  

lKewirausahaan,  

lPola  lPikir  

lKewirausahaan  

ldan  lLingkungan  

lKeluarga  

lTerhadap  lMinat  

lBerwirausaha  

lMahasiswa  

lFakultas  

lEkonomi  ldan  

lBisnis  

lUniversitas  

lIslam  lMalang. 

Penulis  l:  lFarhan  

lAbror 

Tahun (2021) 

Variabel  lBebas  l(𝑋):  

lPendidikan  

lKewirausahaan,  

lPola  lPikir  

lKewirausahaan,  

lLingkungan  

lKeluarga  l 

Variabel  lTerikat  

l(𝑌): 

Minat  lBerwirausaha 

 

Penelitian  lini  

lmenggunakan  

lanalisis  ldata  

lkuantitatif  

ldengan  

lpendekatan  

lanalisis  

lregresi  llinier  

lberganda.  

lPengujian  

lhipotesis  

ldilakukan  

lmenggunakan  

lpengujian  

lsimultan  l(F)  

ldan  

lpengujian  

lparsial  l(t)  

lterhadap  ldata  

ldari  l83  

lmahasiswa. 

 

Hasil  lpenelitian  

lmenunjukkan  

lbahwa  lsecara  

lsimultan,  lsemua  

lvariabel  

lindependen  

l(pendidikan  

lkewirausahaan,  

lpola  lpikir  

lkewirausahaan,  

ldan  llingkungan  

lkeluarga)  

lmemiliki  

lpengaruh  

lsignifikan  

lterhadap  lvariabel  

ldependen  l(minat  

lberwirausaha).  

lSecara  lparsial,  

lmasing-masing  

lvariabel  ltersebut  

ljuga  lberpengaruh  

lsignifikan  
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NO 
Judul,  lPenulis,  

lTahun 
Variabel Metode Hasil 

lterhadap  lminat  

lberwirausaha  

lmahasiswa  

lFakultas  

lEkonomi  ldan  

lBisnis  

lUniversitas  lIslam  

lMalang  l 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Pengaruh  ldari  lkedua  lvariabel  lbebas  l(independent)  lterhadap  lvariabel  

l(dependent)  ldapat  ldijelaskan  lsebagai  lberikut:  l 

1. Pengaruh  lPendidikan  lKewirausahaan  lterhadap  lMinat  lBerwirausaha  l 

Pendidikan  lkewirausahaan  lmerupakan  lusaha  lsadar  lyang  ldilakukan  loleh  l  

llembaga  lpendidikan  luntuk  lmenanamkan  lpengetahuan,  lnilai-nilai,  ljiwa,  

ldan  lsikap  lkewirausahaan.  lHal  lini  lbertujuan  lagar  lmampu  lmenciptakan  

lwirausaha-wirausaha  lbaru  lyang  lhandal,  lberkarakter  ldan  ldapat  

lmeningkatkan  lkesejahteraan  lmasyarakat (Aji & Sigar, 2018)  l  l 

Tingkat  lpendidikan  lkewirausahaan  lyang  ltinggi  ldari  lsetiap  lsiswa  lsangat  

ldiperlukan  lguna  lpeningkatan  lminat  lsiswa  luntuk  lberwirausaha.  lMinat  

lberwirausaha  ladalah  lkecenderungan  lseseorang  lyang  lmempunyai  lrasa  

ltertarik  ldan  lperhatian  lserta  lmemiliki  lrasa  lsenang  lterhadap  lpekerjaan  

lyang  lmampu  lmerencanakan,  lmengambil  lresiko,  lkeputusan  ldan  ltindakan  

luntuk  lmencapai  ltujuan,  ldan  ldorongan  lyang  lbersangkutan  luntuk  

lmelaksanakan  lpekerjaan  ltersebut.  lSiswa  lyang  lmempunyai  ltingkat  

lpendidikan  lkewirausahaan  lyang  ltinggi  lakan  lmampu  lmenganalisa  
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lpeluang  ldan  lresiko  ldalam  lmembuat  lsuatu  lusaha.  lOleh  lkarena  litu  

lpendidikan  lkewirausahaan  lpenting  luntuk  ldiri  lsiswa.  lDengan  lkata  llain  

ltingkat  lpendidikan  lkewirausahaan  lseseorang  ldapat  lmempengaruhi  lminat  

lseseorang  luntuk  lberwirausaha.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  

lyang  ldilakukan  loleh Adrianto et al. (2019),  lBharata (2019),  ldan  Lestari 

& Wijaya (2012) lyang  lmenyatakan  lbahwa  lpendidikan  lkewirausahaan  

lberpengaruh  lsecara  lsignifikan  lterhadap  lminat  lberwirausaha  lpada  

lmahasiswa. 

2. Pengaruh  lMotivasi  lBerwirausaha  lterhadap  lMinat  lBerwirausaha 

Motivasi  lberwirausaha  lmerupakan  lsuatu  ldorongan  lpsikologis  ldari  ldalam  

ltubuh  lseseorang  lyang  ldigunakan  luntuk  lmelakukan  lwirausaha.  lMotivasi  

lberwirausaha  lyang  lbesar  lakan  lmendorong  lseseorang  luntuk  lbisa  lmeraih  

lkesuksesan  ldalam  lberwirausaha.  lMahasiswa  lyang  lmenyadari  ladanya  

ldorongan  luntuk  lbisa  lhidup  lmandiri  lakan  ldengan  lsendirinya  lmelakukan  

lwirausaha.  lSeseorang  lyang  ltelah  lmemiliki  lmotivasi  lyang  lbesar  luntuk  

lberwirausaha  lsecara  ltidak  llangsung  lakan  lmemberi  ldampak  lyang  lpositif  

luntuk  lmenumbuhkan  lminat  lberwirausaha.  lSehingga  lsemakin  lbesar  

lmotivasi  lberwirausaha  lpada  ldiri  lseseorang  lmaka  lsemakin  ltinggi  lpula  

lminat  luntuk  lberwirausaha. 

3. Pengaruh  lSosial  lEkonomi  lterhadap  lMinat  lBerwirausaha  l 

Agar  ldapat  lmemperoleh  lmasa  ldepan  lyang  llebih  lcerah  ldibutuhkan  lsarana  

ldan  lkelengkapan  lyang  lmemadai.  lUntuk  lmemenuhi  lsarana  ldan  

lkelengkapan  ltersebut  ldibutuhkan  ldana.  lMasalah  lketersediaan  ldana  luntuk  

lmemperoleh  lmasa  ldepan  lyang  llebih  lcerah  lsangat  lerat  lkaitannya  ldengan  
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lstatus  lsosial  lekonomi  lorang  ltua (Mambu et al., 2019).  lBegitu  ljuga  

ldengan  ltimbulnya  lminat  luntuk  lberwirausaha  lpada  lsiswa  ltidak  llepas  ldari  

ldorongan  lstatus  lsosial  lekonominya  lyang  lterlihat  lpada  lstatus  lpendapatan  

lorang  ltua,  ltingkat  lpendidikan  lorang  ltua,  ljenis  lpekerjaan  lorang  ltua,  

ljabatan  lorang  ltua,  ldan  lberbagai  laspek  llainnya.  lSehingga  ldapat  ldipahami  

lbahwa  lsiswa  ldengan  lkondisi  lstatus  lsosial  lekonomi  lorang  ltuanya  lyang  

llebih  lbaik  lakan  lcenderung  lmempengaruhi  lminat  lberwirausaha  lpada  ldiri  

lseorang  lsiswa.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  

loleh  lUmam & Syah (2019)  ldan Gumelar (2014) lyang  lmenyatakan  

lbahwa  lstatus  lsosial  lekonomi  lberpengaruh  lsecara  lsignifikan  lterhadap  

lminat  lberwirausaha. 

4. Pengaruh  lKeterampilan  lKewirausahaan  lterhadap  lMinat  lBerwirausaha  l 

Menurut  lSuryana (2017),  lterdapat  l2  lfaktor  lpenentu  lyang  lmenyebabkan  

lwirausahawan  lgagal  ldalam  lberwirausaha  lyaitu  lfaktor  lintern  ldan  lfaktor  

lektern.  lFaktor  lintern  lyang  lmenyebabkan  lketidak  lberhasilan  lusaha  ladalah  

lseorang  lwirausaha  lyang  ltidak  lkompeten  ldalam  lhal  lmanajerial,  lkurang  

lberpengalaman,  lkurang  ldapat  lmengendalikan  lkeuangan,  lgagal  ldalam  lhal  

lperencanaan,  lkurangnya  lpengawasan  ldalam  lhal  lpenggunaan  lperlatan  ldan  

lmemiliki  lsikap  lyang  lkurang  lbersungguh-sungguh  ldalam  lberusaha.  

lFaktor  lekstern  lyang  lmenyebabkan  lkegagalan  lusaha  lyaitu  lpenentuan  

llokasi  lusaha  lyang  ltidak  ltepat. 

Penelitian  lini  llebih  lmenekankan  lpada  lfaktor  lintern  lyang  lharus  ldimiliki  

loleh  lseorang  lwirausaha  lyaitu  lketerampilan.  lKeterampilan  latau  

lkompetensi  lindividu  lyang  ldimiliki  lwirausaha  lmerupakan  lfaktor  lpenentu  
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lminat  lberwirausaha  lpada  lsiswa.  lWirausaha  lyang  lsukses  lpada  lumumnya  

lialah  lmereka  lyang  lmemiliki  lkompetensi,  lyaitu  lseseorang  lyang  lmemiliki  

lilmu  lpengetahuan,  lketerampilan  ldan  lkualitas  lindividu  luntuk  

lmelaksanakan  lpekerjaan/kegiatan.  l 

Setelah  lseorang  lwirausaha  lmengadopsi  lketerampilan  lkewirausahaan,  

lseorang  lwirausaha  ljuga  lperlu  lmemperhatikan  ltentang  lorientasi  lpasar  latau  

lorientasi  lpasar.  lOrientasi  lpasar  ldidefinisikan  lsebagai  lorientasi  

lperusahaan  lterhadap  lpromosi  ldan  ldukungan  luntuk  lpengumpulan,  

lpenyebaran,  ldan  lresponsif  lterhadap  lintelijen  lpasar  luntuk  lmemenuhi  

lkebutuhan  lpelanggan  lyang  ldapat  lmenjamin  lkinerja  lperusahaan.  

lKurangnya  lketerampilan  lkewirausahaan  lakan  lmenyebabkan  lseorang  

lwirausaha  lsulit  luntuk  lmemfasilitasi  lusahanya  lkarena  lkurang  lkapabilitas  

ldan  lpengetahuan  lyang  lakan  lberdampak  lpada  lkinerja  lusahanya  l(Tehseen 

& Ramayah, 2015). 

Adapun  lkerangka  lberpikir  ldalam  lpenelitian  lini  ldisajikan  ldalam  

lgambar  l1  lberikut  l: 

 

Gambar 1. Pengaruh antar Variabel 

Keterangan  l:  l 

𝐻1   l  l:  lPengaruh  l(𝑋1)  𝑙terhadap  l(𝑌)  l 

𝐻2   l  l:  lPengaruh  l(𝑋2)  𝑙terhadap  l(𝑌)  l 

Pendidikan  lKewirausahaan  l(𝑋1) 

 
Motivasi  lBerwirausaha  l(𝑋2) 

 Ekonomi  lSosial  l(𝑋3) 

KeterampilanlKewirausahanl(𝑋4) 

Minat  lBerwirausaha  

(𝑌) 
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𝐻3   l  l:  lPengaruh  l(𝑋3)  𝑙  lterhadap  l(𝑌) 

𝐻4   l  l:  lPengaruh  l(𝑋4)  𝑙terhadap  l(𝑌) 

  l  l  l  l  l  b:  lGaris  lregresi  lsederhana  l(hubungan  lindividual  lantar  lvariabel  l𝑋1,  l𝑋2,  

l𝑋3,  l𝑋4   𝑙  ldan  l𝑌) 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Bersadarkan  lkajian  lteori  ldan  lkerangka  lberpikir  ldi  latas,  lmaka  

lHipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah: 

1. Pengaruh  lPendidikan  lKewirausahaan  l(𝑋1)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  

l(𝑌) 

Albert  lBandura  l(1960)  ldalam  lAdrianto et al. (2019) lmenjelaskan  lbahwa  

lindividu  lbelajar  lmelalui  lobservasi  ldan  limitasi,  lDalam  lkonteks  lini,  lsiswa  

lyang  lmendapatkan  lpendidikan  lkewirausahaan  lberpotensi  llebih  lbesar  

lmenaruh  lminat  lpada  lberwirausaha  lkarena  lmereka  lmelihat  lcontoh  

l(model)  lwirausahawan  lsukses,  lmempelajari  lstrategi  lbisnis,  ldan  

lmemahami  lrisiko  lserta  lpeluangnya.  lPendidikan  lini  lmemberikan  

lpengetahuan  ldan  lketerampilan  lyang  ldibutuhkan  luntuk  lmemulai  ldan  

lmenjalankan  lbisnis.  l 

Hal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh   Adrianto et 

al. (2019),  lBharata (2019),  ldan  lLestari & Wijaya (2012) lyang  

lmenyatakan  lbahwa  lpendidikan  lkewirausahaan  lberpengaruh  lsecara  

lsignifikan  lterhadap  lminat  lberwirausaha  lpada  lmahasiswa. 

Hipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  l: 

a. 𝐻0  𝑙
=  lTidak  lAda  lPengaruh  lPositif  l  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lPendidikan  lKewirausahaa  l(𝑋1)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 
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b. 𝐻1 =  lTerdapat  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lPendidikan  lKewirausahaa  l(𝑋1)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

2. Pengaruh  lMotivasi  lBerwirausaha  l(𝑋2)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

David  lMcClelland  l(1961)  ldalam Andayanti & Harie (2020)  

lmengemukakan  lbahwa  lmotivasi  lseseorang  ldipengaruhi  loleh  lkebutuhan  

lakan  lprestasi,  lkekuasaan,  ldan  lafiliasi.  lSiswa  lyang  lmemiliki  lmotivasi  

lberwirausaha  lyang  ltinggi,  lterutama  lkebutuhan  lakan  lprestasi,  lcenderung  

llebih  ltertarik  luntuk  lberwirausaha.  lMereka  lmelihat  lwirausaha  lsebagai  

ljalur  luntuk  lmencapai  ltujuan,  lmeraih  lkesuksesan,  ldan  lmembuktikan  

lkemampuan  ldiri.  lJadi  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmotivasi  lberwirausaha  

lmemiliki  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lterhadap  lminat  lberwirausaha.  

lSemakin  ltinggi  lmotivasi  lseseorang  luntuk  lberwirausaha,  lsemakin  lbesar  

lpula  lminatnya  luntuk  lterjun  lke  ldunia  lwirausaha. 

Hal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lAndayanti & 

Harie (2020)  lbahwa  lmotivasi  lwirausaha  lmemiliki  lpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lminat  lberwirausaha  lmahasiswa.  lArtinya,  lsemakin  

ltinggi  lmotivasi  lwirausaha  lseseorang,  lsemakin  ltinggi  lpula  lminatnya  

luntuk  lberwirausaha.  lHipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah:  

a. 𝐻0  𝑙
=  lTidak  lAda  lPengaruh  lPositif  l  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lMotivasi  lBerwirausaha  l(𝑋2)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

b. 𝐻2 = Terdapat  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lMotivasi  lBerwirausaha  l(𝑋2)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 
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3. Pengaruh  lSosial  lEkonomi  l(𝑋3)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

(Nasution & Nisa, 2022), lPengaruh  lstatus  lsosial  lekonomi  lseseorang  ljuga  

lakan  lmemicu  llahirnya  lminat  lberwirausahanya.  lStatus  lsosial  lekonomi  

lyang  ldimaksud  ladalah  lstatus  lpendidikan  lorang  ltuanya,  ltingkat  

lpendapatan  lorang  ltuanya,  ljenis  lpekerjaan  lorang  ltuanya,  lfasilitas  ldan  

lbarang  lyang  ldimiliki  lorang  ltuanya,  lmaupun  ltingkat  ljabatan  lsosial  lorang  

ltuanya  ldi  ltengah  lkehidupan  lmasyarakat.  lStatus  lsosial  lekonomi  ltersebut  

lakan  lmencerminkan  lminat  lseseorang  luntuk  lberwirausaha.  lHal  lini  lsejalan  

ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lBharata (2019),  Umam & 

Syah (2019),  ldan Gumelar (2014) yang lmenyatakan  lbahwa  ltingkat  

lpendidikan  lkewirausahaan  ldan  lstatus  lsosial  lekonomi  lberpengaruh  lsecara  

lsignifikan  ldan  lpositif  lterhadap  lminat  lberwirausaha  lpada  lseseorang.  

lKarena  lapabila  lminat  lberwirausahanya  lsudah  lada  ldi  ldalam  ldiri  

lmahasiswa  ltetapi  lpendidikan  lkewirausahan  ldan  lsosial  lekonominya  ltidak  

lmencukupi  lmaka  lniat  lyang  lsudah  lada  lakan  lterundur. 

Hipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah: 

a. 𝐻0  𝑙
  l=  lTidak  lAda  lPengaruh  lPositif  l  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lSosial  lEkonomi  l(𝑋3)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

b. 𝐻3   l=  lTerdapat  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  lSosial  

lEkonomi  l(𝑋3)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

4. Pengaruh  lKeterampilan  lKewirausahaan  l (𝑋4)  𝑙 terhadap  lMinat  

lBerwirausaha  l(𝑌) 

Gary  lBecker  l(1960)  ldalam Nugroho et al. (2023)  lmenjelaskan  lbahwa  

lketerampilan  ldan  lpengetahuan  ladalah  lbentuk  lmodal  lmanusia  lyang  
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lpenting.  lSiswa  lyang  lmemiliki  lketerampilan  lyang  lrelevan  ldengan  ldunia  

lusaha  l(misalnya,  lketerampilan  lkomunikasi,  lpemasaran,  lmanajemen  

lkeuangan)  lcenderung  llebih  lpercaya  ldiri  ldan  ltermotivasi  luntuk  

lberwirausaha.  lKeterampilan  lini  lmemberikan  lmereka  lkeunggulan  

lkompetitif  ldan  lmengurangi  lrisiko  lkegagalan. 

Hal  lini  lsejalan  ldengan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh Nugroho et 

al. (2023),  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lketerampilan  lwirausaha  lberpengaruh  

lpositif  ldan  lsignifikan  lterhadap  lminat  lberwirausaha  lpada  lsiswa. 

Hipotesis  lyang  ldiajukan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah: 

a. 𝐻0   l=  lTidak  lada  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lKeterampilan  lKewirausahaan  l(𝑋4)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

b. 𝐻4   l=  lTerdapat  lpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  lantara  lvariabel  

lKeterampilan  lKewirausahaan  l(𝑋4)  𝑙terhadap  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lpendekatan  linferensial,  

lkarena  ldata  ldiwujudkan  ldalam  lbentuk  langka  ldan  menggunakan  lalat uji 

kendal.  lPenelitian  lini  lmerupakan  lpenelitian  lkorelasional  lkarena  lbermaksud  

lmengungkap  lpengaruh  lantar  lvaribel-variabel  lbebas  ldengan  lvariabel  lterikat.  

lPenelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmencari  lpengaruh  lantar  lvariabel  lbebas  lyaitu  

lpendidikan  lkewirausahaan,  lmotivasi  lberwirausaha,  lsosial  lekonomi  ldan  

lketerampilan  lkewirausahaan  lterhadap  lvariabel  lterikat  lminat  lberwirausaha.  

lPenelitian  lini  lmerupakan  lpenelitian  ljenis  lexpost  lfacto  lkarena  lpenelitian  lini  

lmenggungkapkan  ldata  latau  lkejadian  lyang  lada  ltanpa  lmengubah  latau  

lmemanipulasi  lvariabel  lmaupun  lsampel  lyang  lditeliti.  lPenelitian  lex-post  lfacto  

ldilakukan  luntuk  lmeneliti  lperistiwa  lyang  ltelah  lterjadi. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian  lini  ldilaksanakan  ldi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  lyang  lberalamat  ldi  

lJalan  lKH.  lAgus  lSalim,  lKelurahan  lKudaile,  lKecamatan  lSlawi,  lKabupaten  

lTegal  lJawa  lTengah.  lPenelitian  lini  ldilakukan  lbulan  lFebruari  l–  lMei  l2025. 

3.3 Variabel  Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019),  lvariabel  lpenelitian  ladalah  lsuatu  latribut  

latau  lsifat  latau  lnilai  ldari  lorang,  lobjek  latau  lkegiatan  lyang  lmempunyai  lvariasi  

ltertentu  lyang  lditetapkan  loleh  lpeneliti  luntuk  ldipelajari  ldan  lkemudian  lditarik  

lkesimpulannya. 
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Definisi  llain  lmenurut Silaen (2018),  lmengungkapkan  lbahwa  lvariabel  

lpenelitian  ladalah  lkonsep  lyang  lmempunyai  lbermacam-macam  lnilai  latau  

lmempunyai  lnilai  lyang  lbervariasi  lyakni  lsuatu  lsifat,  lkarakteristik  latau  

lfenomena  lyang  ldapat  lmenunjukkan  lsesuatu  luntuk  ldapat  ldiamati  latau  ldiukur  

lyang  lnilainya  lberbeda-beda  latau  lbervariasi. 

Dalam  lpenelitian  lini  lyang  ldigunakan  ladalah  lvariabel  lbebas  l(𝑋)  𝑙dan  

lvariabel  lterikat  l(𝑌). 

3.3.1 Identifikasi Variabel 

Penelitian  lini  lterdapat  ldua  lmacam  lvariabel,  lyaitu:  l 

1. Variabel  lbebas  l(Independent)  l 

Variabel  lini  lsering  ldisebut  lsebagai  lvariabel  lstimulus  latau  lvariabel  lyang  

lmemberikan  lpengaruh  lterhadap  lhasil.  lVariabel  lbebas  ldalam  lpenelitian  

lini  ladalah  lpendidikan  lkewirausahaan  l (𝑋1)  𝑙   lmotivasi  lberwirausaha  

l(𝑋2)  𝑙  lSosial  lekonomi  l(𝑋3)  𝑙  ldan  lKeterampilan  lkewirausahaan  l(𝑋4). 

2. Variabel  lterikat  l(Dependent)  l 

Variabel  lterikat  lmerupakan  lvariabel  lyang  ldipengaruhi  lkarena  ladanya  

lvariabel  lbebas.  lVariabel  lterikat  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lminat  

lberwirausaha  l(𝑌) 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi  loperasional  lvariabel  lmerupakan  lpetunjuk  lbagaimana  lsuatu  

lvariabel  ldiukur  ldalam  lpenelitian  lsehingga  lpada  lpenelitian  lini  lvariabel  

lpenelitiannya  lditentukan  loleh  llandasan  lteori  lyaitu  lpendidikan  

lkewirausahaan,  lmotivasi  lberwirausaha  ldan  lminat  lberwirausaha.  lSecara  

loperasional  lketiga  lvariabel  ltersebut  ldapat  ldidefinisikan  lsebagai  lberikut: 
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1. Minat  lBerwirausaha  l(𝑌) 

Minat  lberwirausaha  lmerupakan  lkeinginan  ldari  ldalam  ldiri  lseseorang  

luntuk  lmenjadi  lseorang  lwirausaha.  lIndikator  lyang  ldigunakan  ladalah  

lberminat  lmenjadi  lwirausaha  lkarena  ltidak  lketergantungan  lpada  lorang  

llain,  lberminat  lmenjadi  lwirausaha  lkarena  ldapat  lmembantu  llingkungan  

lsosial  l(Zimmerer et al., 2008),  ldan  lsenang  ljika  lmenjadi  lseorang  

lwirausaha  l(Winkel, 2004).l 

Indikator  lMinat  lBerwirausaha  l(𝑌)  l: 

a. Ketertarikan 

b. Kemampuan 

c. Berani  lmengambil  lresiko  l(Alma, 2011) 

2. Pendidikan  lkewirausahaan  l(𝑋1) 

Pendidikan  lkewirausahaan  ladalah  lproses  lpembangunan  lpotensi  

lindividu  lberkaitan  ldengan  lsemua  laspek  lkewiraushaan  lmelalui  

lmanajemen,  lpendidikan  lkewirausahaan  ltimbul  lkarena  linteraksi  lantara  

lilmu  lpengetahuan  lyang  ldi  lperoleh  ldari  lsuatu  lrangkaian  lkerja  lyang  ldi  

ldapat  ldalam  lperaktik (Nuraisah et al., 2015). 

Indikator  lPendidikan  lkewirausahaan  l(𝑋1)  l: 

a. Rasa  ltanggung  ljawab  l(desire  lfor  lResponsibility)  l 

b. Memiliki  lrisiko  lyang  lmoderat  l(prefonce  lfor  lmoderate  lrisk) 

c. Menghargai  lprestasi  l(value  lof  lachievement)  l(Suryana, 2014). 

3. Motivasi  lberwirausaha  l(𝑋2) 

Motivasi  lberwirausaha  lmerupakan  lsuatu  lkondisi  lpsikologis  ldari  ldalam  

ldiri  lseseorang  lyang  lmendorong  luntuk  lmelakukan  lwirausaha.  lIndikator  
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lvariabel  lmotivasi  lberwirausaha  lmeliputi:  l(1)  lKebutuhan  lakan  lprestasi,  

l(2)  lPengambilan  lrisiko,  l(3)  lToleransi  lketidakpastian,  l(4)  lKepercayaan  

lpada  ldiri  lsendiri  lmaupun  lorang  llain,  l(5)  lKepercayaan  ldiri,  l(6)  

lKemerdekaan,  l(7)  lKeinginan  lyang  lkuat,  ldan  l(8)  lKreativitas (Shane et 

al., 2003). 

Indikator  lMotivasi  lberwirausaha  l(𝑋2)  𝑙  l: 

a. Kebutuhan  lakan  lprestasi 

b. Pengambilan  lrisiko 

c. Toleransi  lketidakpastian 

d. Kepercayaan  lpada  ldiri  lmaupun  lorang  llain  l(locus  lof  lcontrol) 

e. Kepercayaan  ldiri 

f. Kemerdekaan 

g. Keinginan  lyang  lkuat 

h. Kreativitas (Shane et al., 2003) 

4. Status  lSosial  lEkonomi  l(𝑋3) 

Status  lsosial  lekonomi  ladalah  lkondisi  ltingkat  lpendidikan  lorang  ltua,  

lpekerjaan”.  lKeluarga  lyang  lmemiliki  lstatus  lekonomi  lkurang  lmampu,  

lakan  lcenderung  ltidak  lberminat  lberwirausaha  lkarena  lkhawatir  

lterkendala  ldi  lmodal,  lrelasi  ldan  llainnya (Sugihartono, 2014).  l 

Indikator  lStatus  lSosial  lEkonomi  l(𝑋3)  𝑙  l: 

a. Penghasilan  latau  lkekayaan 

b. Pekerjaan 

c. Pendidikan (Astuti, 2016) 
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5. Keterampilan  lKewirausahaan  l(𝑋4) 

Keterampilan  lkewirausahaan  litu  ladalah  lkemampuan  lseseorang  ldalam  

lmenjalankan  lusaha  lseperti  lkemampuan  ldalam  lmenggunakan  lakal,  

lfikiran,  lide  ldan  lkreatifitas  ldalam  lmengerjakan,  lmengubah  ldan  

lmembuat  lsesuatu  lmenjadi  llebih  lbermakna. 

Indikator  lKeterampilan  lKewirausahaan  l(𝑋4)  𝑙  l: 

a. Keterampilan  lkonseptual  ldalam  lmengatur  lstrategi  ldan  

lmemperhitungkan  lrisiko. 

b. Keterampilan  lkreatif  ldalam  lmenciptakan  lnilai  ltambah 

c. Keterampilan  ldalam  lmemimpin  ldan  lmengelola 

d. Keterampilan  lberkomunikasi  ldan  lberinteraksi 

e. Keterampilan  lteknik  lusaha  lyang  lakan  ldilakukan (Dharmawati, 

2016). 

3.4 Populasi, Sampel dan Instrumen Penelitian 

Menurut  lpandangan  ldari  Sugiyono (2019),  lialah  lwilayah  lgeneralisasi  

lyang  lterbagi  lmenjadi  lobjek/subjek  lyang  lmempunyai  lkarakteristik  ltertentu  

ldan  lbermutu  lyang  ldiberlakukan  loleh  lpeneliti  luntuk  ldipahami  llalu  lmenarik  

lkesimpulan.  l 

Adapun  lpopulasi  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lpeserta  ldidik  lkelas  lXI  

lKompetensi  lKeahlian  lPemasaran  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  lyang  lberjumlah  l36  

lpeserta  ldidik.  lSampel  ldalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lpopulasi  lyang  lada,  

lsehingga  lpenelitian  lini  ldisebut  ldengan  lpenelitian  lpopulasi (Ghozali, 2016). 

Pada prinsipnya meneliti adalah suatu kegiatan melakukan 

pengukuran, maka harus ada suatu alat ukur yang baik di mana alat ukur ini 
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dinamakan instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2019), instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. 

3.5 Metode dan Alat Pengumpulan Data 

3.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Teknik  lpengumpulan  ldata  lmerupakan  lcara  lyang  ldigunakan  luntuk  

lmemperoleh  ldata  lyang  ldiperlukan  ldalam  lsuatu  lpenelitian.  lTeknik  lyang  

ldigunakan  luntuk  lpenelitian  lini  ldengan  lmenggunakan: 

1. Metode  lWawancara  l 

Metode  lwawancara  lmerupakan  lmetode  lpengumpulan  ldata  ldengan  

lcara  lmemberikan  lpertanyaan-pertanyaan  lsecara  llisan  lkepada  

lresponden.  lHal  lini  ldilakukan  luntuk  lmendapatkan  linformasi  ldan  

lgambaran  ldari  lpermasalahan  lyang  lbiasanya  lterjadi  lkarena  lsebab-sebab  

lkhusus  lyang  ltidak  ldijelaskan  ldengan  lkuisioner. 

2. Metode  lAngket  l/  lKuesioner  l 

Angket  lmerupakan  lsebuah  lteknik  latau  lcara  lyang  ldigunakan  

lseseorang  lpeneliti  lguna  lmengumpulkan  ldata  ldengan  lcara  lmenyebarkan  

lsejumlah  langket  latau  lpertanyaan  l–  lpertanyaan  lyang  lharus  ldijawab  loleh  

lpara  lresponden.  lMenurut Arikunto (1998)  lMetode  lAngket  lyaitu  

lsejumlah  lpertanyaan  ltertulis  lyang  ldigunakan  luntuk  lmendapatkan  

linformasi  ldari  lresponden,  ldalam  lartian  lyaitu  llaporan  ltentang  lhal  l–  lhal  

lyang  ldi  lketahuinya  latau  ltentang  ldiri  lpribadinya.  lDari  lpenjelasan  ldiatas  

lmaka  ldapat  lkita  lsimpulkan  lbahwa  lAngket  lyaitu  lsuatu  lcara  luntuk  
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lmengumpulkan  linformasi  ldengan  lcara  lmenyampaikan  ldaftar  

lpertanyaan  ltentang  lhal  l–  lhal  lyang  lakan  lditeliti (Mulyana et al., 2024).  l 

Dilihat  ldari  lcara  lmenjawabnya  lAngket  l/  lKuesioner  ldapat  ldibedakan  

lmenjadi  ldua  l(2),  lyang  lpertama  lyaitu  lOpen  lended  l(Kuesioner  lTerbuka),  

lyang  ldalam  lartian  lyaitu  lmemberi  lkesempatan  lkepada  lResponden  luntuk  

lmenjawab  lkalimatnya  lsendiri  lsecara  lbebas,  lselanjutnya  lyang  lke  ldua  

lyaitu  lClose  lForm  l(Kuesioner  lTertutup),  ldalam  lartian  lyaitu  lbahwa  

lresponden  ltinggal  lmemilih  ljawaban  lalternatif  lyang  ltelah  ldisediakan  

lsehingga  lresponden  ltinggal  lmemilih  ljawaban  lsaja. 

Sedangkan  lyang  ldigunakan  loleh  lpenulis  ldalam  lpenelitian  lini  lialah  

langket  ltertutup.  lAngket/kuesioner  ltertutup  ladalah  langket  lyang  lberisi  

lpertanyaan  ldan  lmengharapkan  ljawaban  lsingkat  latau  lmengharapkan  

lresponden  lmemilih  ljawaban  lalternatif  ldari  lsetiap  lpertanyaan  lyang  

ldisediakan.  lPenulis  lmenggunakan  langket  ltertutup  ldikarenakan  langket  

ltertutup  llebih  lmembantu  lresponden  luntuk  lmenjawab  lseluruh  lsoal  

ldengan  lcepat,  ldan  ltidak  lmembebani  lresponden  luntuk  lmenjawab  

ljawaban  lyang  lpanjang  llebar,  lselain  litu  ljuga  lpenulis  lakan  llebih  lmudah  

lmelaksanakan  lanalisis  ldata  lpada  lsemua  langket  lsaat  lsudah  lterkumpul. 

Penulis  lakan  lmenyebarkan  langket  lberisi  lpertanyaan  luntuk  lsetiap  

lmasing-masing  lvariabel  luntuk  ldijawab  loleh  lresponden  lyaitu  lsiswa-

siswi  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  lyang  ltelah  lditetapkan  lsebagai  lsampel.  

lPenulis  lmembuat  langket  ldengan  lempat  lpilihan  lalternatif  ljawaban  lyaitu  

lSangat  lSetuju  l(SS)  ldiberi  lskor  l4,  lSetuju  l(S)  ldiberi  lskor  l3,  lTidak  lSetuju  

l(TS)  ldiberi  lskor  l2,  lSangat  lTidak  lSetuju  l(STS)  ldiberi  lskor  l1.  lResponden  
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lcukup  lhanya  lmemberi  lcentang  lsaja  lpada  lkolom  ljawaban  ltersebut.  

lSetiap  ljawaban  lakan  ldiberi  lskor  ldengan  lmenggunakan  lskala  llikert.  

lSkala  llikert  ladalah  lskala  lyang  ldigunakan  luntuk  lmengukur  lsikap,  

lpendapat,  ldan  lpersepsi  lseseorang  ltentang  lsuatu  lobjek  latau  lfenomena  

ltertentu.  lSkala  llikert  ldiberi  lskor  lyaitu  ldari  l1  lsampai  ldengan  l4  luntuk  

lsetiap  lpertanyaan. 

Tabel 3. Skala Likert 

Keterangan Skala 

Sangat  lSetuju  l(SS) 4 

Setuju  l(S) 3 

Kurang  lSetuju  l(KS) 2 

Tidak  lSetuju  l(TS) 1 

 

Dengan  lmenggunakan  lskala  lLikert,  lmaka  lvariabel  ldalam  

lpenelitian  lini  ldijabarkan  lmenjadi  lindikator-indikator  lyang  ldapat  ldiukur  

lyang  lkemudian  ldapat  ldijadikan  ltolak  lukur  ldalam  lpembuatan  

lpertanyaan  lyang  lperlu  ldijawab  loleh  lresponden. 

3. Metode  lDokumentasi  l 

Menurut Sugiyono (2018)  ldokumentasi  ladalah  lsuatu  lcara  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmemperolah  ldata  ldan  linformasi  ldalam  lbentuk  lbuku,  

larsip,  ldokumen,  ltulisan  langka  ldan  lgambar  lyang  lberupa  llaporan  lserta  

lketerangan  lyang  ldapat  lmendukung  lpenelitian.  lStudi  ldokumen  

lmerupakan  lpelengkap  ldari  lpenggunaan  lmetode  lobservasi  ldan  

lwawancara  ldalam  lpenelitian  lkuantitatif.  lHasil  lpenelitian  ldari  lobservasi  

latau  lwawancara  lakan  llebih  ldapat  ldipercaya  latau  lmempunyai  

lkredibilitas  lyang  ltinggi  ljika  ldidukung  loleh  lfoto-foto  latau  lkarya  ltulis  

lakademik  lyang  ltelah  lada.  lTetapi  ltidak  lsemua  ldokumen  lmemilih  ltingkat  
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lkredibilitas  lyang  ltinggi.  lSebagai  lcontoh  lbanyak  lfoto  lyang  ltidak  

lmencerminkan  lkeadaan  laslinya,  lkarena  lfoto  lbisa  lsaja  ldibuat  luntuk  

lkepentingan  ltertentu.  lDokumentasi  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  

lantara  llain  lprofil  lsekolah,  lvisi  lmisi  lsekolah,  ldata  lketerserapan  llulusan  

lpeserta  ldidik  lKompetensi  lKeahlian  lPemasaran  lpada  ltahun  l2025  ldan  

lliteratur  llainnya  lyang  lterkait  ldengan  lpenelitian.  lHasil  lpenelitian  

lobservasi  ldan  lwawancara  lakan  llebih  ldapat  ldipercaya  lbila  ldidukung  

loleh  ladanya  lsuatu  ldokumen. 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis  lData 

Jenis  ldata  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lberupa  ldata  

lordinal  lkarena  lskala  lpengukurannya  ldigunakan  lmenggunakan  lskala  

llikert.  lMenurut Sugiyono (2019),  lData  lordinal  ladalah  ldata  lstatistik  

lyang  lcara  lmenyusun  langkanya  ldidasarkan  lberdasarkan  lurutan.  lDengan  

lskala  llikert,  lmaka  lvariable  lyang  lakan  ldiukur  ldijabarkan  lmenjadi  

lindikator  lvariabel  lyang  lkemudian  lindikator  ldijabarkan  lmenjadi  ltitik  

ltolak  luntuk  lmenyusun  litem-item  linstrument  lyang  lberupa  lpertanyaan  

latau  lpernyataan.  lJadi  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  ldengan  lpenggunaan  

lskala  llikert  ldapat  lmembantu  lpeneliti  luntuk  lmengetahui  lminat  

lberwirausaha  lpada  lsiswa  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  lBidang  lKeahlian  

lPemasaran. 

2. Sumber  lData  l 

Sumber  ldata  lmenunjukkan  lcara  lpenulis  lmemperoleh  ldata  ldan  ldari  

lmana  lasal  ldata  lyang  ldiperoleh  loleh  lpeneliti.  lPentingnya  ldata  luntuk  
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lmemenuhi  ldan  lmembantu  lserangkaian  lpermasalahan  lyang  lterkait  

ldengan  lrumusan  lmasalah.  lPenulis  lmengumpulkan  lsemua  ldata  lyang  

lkemudian  ldicatat  lsecara  lrinci  ltanpa  lada  lsesuatu  ldata  lyang  lditinggalkan  

lagar  ldata-data  lmenjadi  lvalid  ldan  ldapat  ldipertanggung  ljawabkan.  

lSumber  ldata  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  

lberikut:  l 

a. Data  lPrimer  l 

Menurut  Sugiyono (2019), ldata  lprimer  ladalah  lsumber  lyang  llangsung  

lmemberikan  ldata  lkepada  lpengumpul  ldata,  lmisalnya  ldata  lyang  

ldipilih  ldari  lresponden  lmelalui  lkuesioner  latau  ldata  lhasil  lwawancara  

lpeneliti  ldengan  lpengumpul  ldata.  lData  lprimer  lmerupakan  ldata  lyang  

ldiperoleh  llangsung  ldari  lsumber  lasli  l(tidak  lmelalui  lperantara)  ldi  

lmana  lpada  lpenelitian  lini  lmenggunakan  ldata  lprimer  ldari  lhasil  

lpengisian  langket  lyang  ldiberikan  lkepada  lresponden  luntuk  

lmengetahui  lMinat  lBerwirausaha  lSiswa  lSMK  lNegeri  l1  lSlawi  lBidang  

lKeahlian  lPemasaran.  l 

b. Data  lSekunder  l 

Menurut Khairinal (2016),  ldata  lsekunder  ldikumpulkan  ldengan  lcara  

lmembaca,  lmempelajari  lsumber  ldata  lyang  ltersedia  lberupa:  lbuku,  

llaporan,  ltabel,  lbrosur,  lfoto,  lmajalah,  liklan  lyang  ldiperoleh  ldari  

lperusahaan  ldan  lperpustakaan.  lData  lsekunder  ladalah  ldata  lyang  

ldiperoleh  lsecara  ltidak  llangsung  latau  lyang  ldiperoleh  ldari  lorang  lyang  

lmelakukan  lpenelitian  ldari  lsumber  lyang  ltelah  lada.  lData  lsekunder  

ldapat  ldiperoleh  ldari  lketerangan  latau  lliteratur  lpenelitian  lterdahulu  
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lmaupun  lperpustakaan  lyang  lmemuat  linfomasi  lyang  lberkaitan  ldengan  

lpenelitian. 

3.6 Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1 Validitas Instrumen 

Validitas  lmerupakan  llevel  lketepatan  lantara  ldata  lyang  lterjadi  lpada  

lobyek  lyang  lditeliti  ldengan  lkemampuan  lyang  ldapat  ldilaporkan  lpeneliti.  

lAtau  ldengan  lkata  llain  llaporan  lharus  lmengintepretasikan  lapa  lyang  

ldisampaikan  lobyek  lyang  lditeliti  l(responden)  lbukan  lmerupakan  linformasi  

lkarangan  ldari  lpeneliti  lsendiri,  ljadi  lpeneliti  lharus  lmenggunakan  ldata  ldan  

linformasi  lyang  lsesungguhnya  lyang  ldidapatkan  ldari  lobyek  lyang  lditeliti  

ltanpa  ladanya  lperubahan.  lValiditas  ladalah  lsuatu  lukuran  lyang  lmenunjukkan  

ltingkat-tingkat  lkevalidan  latau  lkesahihan  lsesuatu  linstrumen.  lSebuah  

linstrumen  ldikatakan  lvalid  lapabila  lmampu  lmengukur  lapa  lyang  ldiinginkan  

ldengan  lkata  llain  ldapat  lmengungkap  ldata  ldari  lvariabel  lyang  lditeliti  lsecara  

ltepat (Shodiki et al., 2024). 

Instrumen  levaluasi  ldipersyaratkan  lvalid  lagar  lhasil  lyang  ldiperoleh  

ldari  lkegiatan  levaluasi  lmengukur  lapa  lyang  lseharusnya  ldiukur.  lDengan  

ldemikian,  lkata  lvalid  ldapat  ldiartikan  ltepat,  lbenar,  lsahih,  labsah,  lsehingga  

lkata  lvaliditas  ldapat  ldiartikan  lketepatan,  lkebenaran,  lkesahihan,  latau  

lkeabsahan  ldari  ldata.  lUji  lvaliditas  lyang  ldilakukan  lpada  lpenelitian  lini  

lmenggunakan  lproduct  lmoment  ldengan  lbantuan  lprogram  lSPSS.  lUntuk  

lmengetahui  ladanya  lhubungan  lyang  ltinggi  latau  lrendah  lantara  lkedua  lvariabel  

lberdasarkan  lnilai  lr  l(koefisien  lkorelasi),  ldapat  ldilihat  lmelalui  lkriteria  

lpengujian  lvaliditas  lsebagai  lberikut:  l 
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1. Apabila  l 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   l(pada  ltaraf  lsignifikansi  l5%),  lmaka  ldapat  

ldikatakan  litem  lkuesioner  ltersebut  lvalid.  l 

2. Apabila  l 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   l(pada  ltaraf  lsignifikansi  l5%),  lmaka  ldapat  

ldikatakan  litem  lkuesioner  ltersebut  ltidak  lvalid. 

3.6.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas  lberasal  ldari  lkata  lreliability  lyang  lberarti  lsejauh  lmana  

lhasil  lsuatu  lpengukuran  lmemiliki  lketerpercayaan,  lketerandalan,  lkeajegan,  

lkonsistensi,  lkestabilan  lyang  ldapat  ldipercaya.  lHasil  lukur  ldapat  ldipercaya  

lapabila  ldalam  lbeberapa  lkali  lpengukuran  lterhadap  lkelompok  lsubjek  lyang  

lsama  ldiperoleh  lhasil  lyang  lrelatif  lsama.  lReliabilitas  ladalah  lstabilitas  ldan  

lkonsitensi  lhasil  lpengukuran  lberulang  ldari  lwaktu  lkewaktu.  lReliabilitas  

lsering  ldisebut  ldengan  lkehandalan.  lSetelah  ldilakukan  luji  lvaliditas  lkemudian  

ldiuji  lreliabilitas. 

Menurut  lArikunto  ldalam Rahayu et al. (2024)  lreliabilitas  

lberhubungan  ldengan  lmasalah  lkepercayaan.  lSuatu  ltes  ldapat  ldikatakan  

lmempunyai  ltaraf  lkepercayaan  lyang  ltinggi  ljika  ltes  ltersebut  ldapat  

lmemberikan  lhasil  lyang  ltetap,  lsedangkan  lmenurut Maolani & Cahyana 

(2015) lrealibilitas  lmerupakan  lkualitas  lyang  lmenunjukkan  lkemantapan  

l(consistency)  lekuivalensi  latau  lstabilitas  ldari  lsuatu  lpengukuran  lyang  

ldilakukan.  lReliabilitas  lmenunjuk  lpada  lkonsistensi  lhasil  l55  lpengukuran  ljika  

ldilakukan  lberulang  lpada  lindividu  latau  lpopulasi  ltertentu.  lDalam  lhal  lini  lhasil  

lpengukuran  lyang  lmenggunakan  langket  latau  lkuesioner  lharus  lmemberikan  

lhasil  lyang  lrelatif  lsama  lwalaupun  ldilakukan  lpengkuran  lkembali  ldiwaktu  

lyang  lberbeda  ldengan  lpopulasi  latau  lindividu  lyang  lberbeda. Arikunto (2016)  
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lrealibilitas  lmenunjuk  lpada  ltingkat  lketerandalan  lsesuatu  latau  lrealiabel  

lartinya  ldapat  ldipercaya  ljadi  ldapat  ldiandalkan.  lUntuk  lmenguji  lreliabilitas,  

lpeneliti  lmenggunakan  lalat  luji  lstatistik  lSPSS  ldengan  lkriteria;  ljika  lnilai  

lkoefisien  lreliabilitas  l>  l0.6  lmaka,  linstrumen  ldapat  ldipercaya.  lSebaliknya,  

ljika  lnilai  lkoefisien  lreliabilitas  l<  l0.6  lmaka,  linstrumen  ltidak  ldapat  ldipercaya 

(Ketaren et al., 2024). 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Asumsi Klasik 

Uji  lasumsi  lklasik  ldigunakan  luntuk  lmengetahui  lapakah  lhasil  lanalisis  

lregresi  llinier  lberganda  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenganalisis  ldalam  lpenelitian  

lini  lterbebas  ldari  lpenyimpangan  lasumsi  lklasik  lyang  lmeliputi  luji  lnormalitas,  

lmultikolinieritas dan heteroskedastisitas.  lAdapun  lmasing-masing  lpengujian  

ltersebut  ldapat  ldijelaskan  lsebagai  lberikut  l: 

1. Uji  lnormalitas 

Menurut Ghozali (2018) ltujuan  ldilakukan  luji  lnormalitas  ladalah  lUji  

lnormalitas  lbertujuan  luntuk  lmenguji  lapakah  ldalam  lmodel  lregresi,  

lvariabel  lpengganggu  latau  lresidual  lmemiliki  ldistribusi  lnormal.  lAda  ldua  

lcara  luntuk  lmendeteksi  lapakah  lresidual  lberdistribusi  lnormal  latau  ltidak  

lyaitu  ldengan  lanalisis  lgrafik  ldan  luji  lstatistik.  lSalah  lsatu  lcara  ltermudah  

luntuk  lmelihat  lnormalitas  lresidual  ladalah  ldengan  lmelakukan  luji  lstatistik  

lyang  ldilakukan  ldengan  lmenggunakan  luji  lkolmogrof  lsmirnov  l(K-S).  l 

Uji  lKolmogrof  lSmirnov  l(K-S)  lUji  lini  ldilakukan  luntuk  lmengetahui  ldata  

lnormal  latau  ltidak,  ldapat  ldilihat  ldari  lnilai  lproftabilitasnya.  lData  

ldikatakan  lnormal  ljika  lnilai  lK-S  ladalah  lAsymp.Sing  l(2  lTailed)  l>  l0.05. 
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3.7.2 Uji Hipotesis Kendal  

Korelasi Kendall’s Tau merupakan suatu jenis korelasi yang 

digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antar 2 variabel pada 

skala data ordinal. Terdapat asumsi yang harus dipenuhi pada korelasi 

Kendall’s Tau yaitu data merupakan pasangan hasil pengamatan (𝑋, 𝑌) yang 

diperoleh dari dua pengukuran pada unit penelitian yang sama (1 sumber 

yang sama). Contoh data yang berasal dari sumber yang sama adalah data 

berat dan tinggi badan siswa. Di mana kedua data tersebut sama-sama 

berasal dari sumber yang sama, yaitu 1 orang siswa pasti memiliki berat dan 

tinggi badan. 

Korelasi Kendall’s Tau bertujuan untuk membandingkan pasangan-

pasangan data dan menghitung proporsi pasangan yang memiliki hubungan 

yang sama atau berbeda dalam kedua variabel. Rumus perhitungan hipotesis 

pengujian korelasi Kendall’s Tau adalah sebagai berikut: 

𝐻0  𝑙
: 𝜏 = 0 (Tidak ada korelasi antara variabel 𝑋 dan 𝑌) 

𝐻1  𝑙
: 𝜏 ≠ 0 (Ada korelasi antara variabel 𝑋 dan 𝑌 )
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil Sekolah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) N 1 Slawi adalah salah satu 

satuan pendidikan dengan jenjang SMK yang beralamat di Jalan Ahmad 

Yani 20 Kelurahan Procot, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Jawa 

Tengah, dengan kode pos 52412. Letaknya bisa dibilang sangat strategis 

karena berada Diseberang Puskesmas Procot dan SLB Negeri Slawi. Dalam 

menjalankan kegiatannya, SMK N 1 SLAWI berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa informasi tentang 

sekolah yang diberikan oleh pihak sekolah penelitian adalah sebagai berikut: 

Gambaran Umum Sekolah 

a. Nama Sekolah  : SMK N 1 Slawi 

b. NPSN : 20325258 

c. Desa/ Kelurahan : Procot 

d. Kecamatan : Slawi 

e. Kabupaten : Tegal 

f. Provinsi : Jawa Tengah 

g. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

h. SK Pendirian : 780/103/1/1993 

i. Status Akreditasi : Akreditasi A 

j. Telepon : (0283) 492695 

k. Email : smknegeri1slawi@gmail.com  

l. Website : smkn1slawi.sch.id 

 

mailto:smknegeri1slawi@gmail.com
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4.1.2 Visi dan Misi SMK N 1 Slawi 

A. Visi 

Menjadi Sekolah Kejuruan Berstandar Industri, Menghasilkan 

Tamatan yang Profesional, Berkarakter Pancasila Berilmu Pengetahuan 

dan Teknologi Serta Berwawasan Lapangan. 

B. Misi 

1. Meningkatkan hubungan sekolah dengan IDUKA dan Lembaga 

Sertifikasi yang telah memiliki reputasu baik nasional maupun 

internasional. 

2. Menumbuhkan daya saing melalui profesionalisme secara intensif 

keoada seluruh warga sekolah 

3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berpihak pada 

peserta didik secara optimal dan berorientasi pada pencapaian 

kompetensi baik nasional maupun internasional 

4. Menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi profil 

pelajar pancasila 

5. Mengupayakan SDM tenaga pendidik dan kependidikan melalui 

kegiatan pengembangan kompetensi 

6. Menumbuhkan motivasi bahasa internasional sebagai bahasa 

komunikasi sebagai bahasa komunikasi dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara maksimal 

7. Menerapkan system penjamin mutu sekolah dalam pengelolaan 

seluruh warga sekolah 
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8. Menumbuhkan rasa peduli terhadap lapangan agar mampu 

mengelolanya demi kenyamanan proses belajar mengajar 

9. Meningkatkan sarana prasarana pendukung kegiatan pembelajaran 

baik teori maupun praktek 

10. Membudayakan Gerakan Literasi Sekolah  

4.1.3 Tujuan SMK N 1 Slawi 

1. Mewujudkan kerjasama sekolah dengan IDUKA dan Lembaga 

Sertifikasi yang telah memiiki reputasi baik nasional maupun 

internasional. 

2. Menyiapkan peserta didik yang memiliki daya saing melalui 

profesionalime secara intensif kepada seluruh warga sekolah. 

3. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang berpihak pada 

peserta didik secara optimal dan berorientasi pada pencapaian 

kompetensi baik nasional maupun internasional. 

4. Menyiapkan peserta didik yang memiliki kompetensi profil pelajar 

Pancasila. 

5. Menyiapkan SDM tenaga pendidik dan kependidikan melalui kegiatan 

pengembangan kompetensi. 

6. Menggunakan bahasa internasional sebagai bahasa komunikasi dalam 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi secara maksimal. 

7. Mewujudkan sistem penjamin mutu sekolah dalam pengelolaan seluruh 

warga sekolah. 

8. Mewujudkan rasa peduli terhadap lapangan agar mampu mengelolanya 

demi kenyamanan proses belajar mengajar. 
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9. Menyediakan sarana prasarana pendukung kegiatan pembelajaran baik 

teori maupun praktek. 

10. Membiasakan Gerakan Literasi Sekolah. 

4.2 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Data Umum Responden  

Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Bidang 

Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi yang berjumlah 36 siswa. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di kelas 

XI Bidang keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi. Data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari responden melalui angket atau kuesioner yang dibagikan. 

4.2.2 Deskripsi Data Khusus Responden 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang telah 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari angket atau kuesioner yang 

disebarkan kepada 36 siswa Bidang Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 

Slawi. Berikut penulis sajikan data responden berdasarkan jenis kelamin 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 3 8,33% 

Perempuan 33 91,67% 

Total 36 100,00% 

Sumber : Tabulasi tabel kuesioner 2025 (data diolah) 

Data di atas menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

perempuan sebanyak 33 siswa (91,67%), dan sisanya berjenis kelamin laki-
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laki sebanyak 3 siswa (8,33%). Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

dapat disajikan dalam bentuk diagram gambar berikut ini: 

 

Gambar 2. Diagram Batang Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : tabel data responden (2025) 

4.3 Gambaran Umum Variabel 

Berikut ini adalah sajian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

setelah melaksanakan penelitian. Peneliti mendapatkan hasil studi lapangan 

berupa data tentang Analisis Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Slawi 

Bidang Keahlian Pemasaran dengan menggunakan angket atau kuesioner 

yang disebarkan kepada 36 responden yakni siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Slawi. 

4.3.1 Data Minat Berwirausaha 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai kuantitatif minat berwirausaha 

siswa yang dilakukan dengan cara menggunakan skor jawaban angket 

fasilitas sebanyak 3 item. Selanjutnya peneliti mengolah data dari hasil 

angket jawaban dari responden dengan nilai paling tinggi 4 dan paling 

rendah 1. Adapun hasil dari pernyataan seluruh responden dalam penelitian 

ini peneliti sajikan pada tabel tabulasi berikut ini: 
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Tabel 5. Tabulasi Hasil Angket Variabel Minat Berwirausaha 

No. Responden 
𝑌 

P1 P2 P3 Total 

Responden 1 3 4 3 10 

Responden 2 4 3 4 11 

Responden 3 4 4 3 11 

Responden 4 3 3 4 10 

Responden 5 4 4 3 11 

Responden 6 3 3 4 10 

Responden 7 4 4 3 11 

Responden 8 3 4 4 11 

Responden 9 3 3 4 10 

Responden 10 4 4 3 11 

Responden 11 4 3 4 11 

Responden 12 3 4 3 10 

Responden 13 4 3 4 11 

Responden 14 4 4 3 11 

Responden 15 3 4 4 11 

Responden 16 4 4 4 12 

Responden 17 3 3 3 9 

Responden 18 4 3 3 10 

Responden 19 4 4 4 12 

Responden 20 3 3 3 9 

Responden 21 4 4 4 12 

Responden 22 3 3 3 9 

Responden 23 4 4 4 12 

Responden 24 3 3 3 9 

Responden 25 4 4 4 12 

Responden 26 3 3 3 9 

Responden 27 4 4 4 12 

Responden 28 3 3 3 9 

Responden 29 4 4 4 12 

Responden 30 3 3 3 9 

Responden 31 4 4 4 12 

Responden 32 3 3 3 9 

Responden 33 4 4 4 12 

Responden 34 3 3 3 9 

Responden 35 4 4 4 12 

Responden 36 3 3 3 9 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 



85 

 

 

Variabel minat berwirausaha diuji dengan menggunakan kuesioer 

dengan perhitungan skala likert 1-4. Hasil kuesioner di atas menunjukkan 

skor minimum sebesar 9 skor maksimum sebesar 12 rata-rata (mean) 10,56 

nilai tengah (median) 11 dan nilai yang sering muncul (modus) 9,10 dan 11. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Berwirausaha 

Skor Frekuensi Presentase 

9 10 27,78% 

10 6 16,67% 

11 10 27,78% 

12 10 27,78% 

Total 36 100,00% 

        Sumber: Tabulasi hasil angket XI 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel minat berwirausaha di 

atas menunjukkan bahwa Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Minat 

Berwirausaha frekuensi terbesar untuk skor minat berwirausaha paling 

banyak terletak pada skor 9, 11, dan 12 sebanyak 10 responden dengan 

presentase 27,78%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada skor 10 

sebanyak 6 responden dengan presentase 16,67%. 

4.3.2 Data Pendidikan Kewirausahaan  

Langkah yang sama juga dilakukan untuk mengetahui hasil 

pendidikan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Slawi kelas XI bidang keahlian 

pemasaran dengan cara menggunakan skor jawaban angket sebanyak 3 item 

dengan nilai paling tinggi 4 dan paling rendah 1. Adapun hasil dari 

pernyataan seluruh responden dalam penelitian ini peneliti sajikan pada 

tabel tabulasi berikut ini: 
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Tabel 7. Tabulasi Hasil Angket Variabel Pendidikan Kewirausahaan  

 No Responden 
𝑋1 

P1 P2 P3 Total 

Responden 1 3 3 3 9 

Responden 2 3 3 3 9 

Responden 3 3 3 3 9 

Responden 4 4 4 4 12 

Responden 5 3 3 3 9 

Responden 6 3 3 3 9 

Responden 7 4 4 4 12 

Responden 8 3 3 3 9 

Responden 9 2 3 3 8 

Responden 10 3 3 3 9 

Responden 11 3 3 3 9 

Responden 12 3 3 3 9 

Responden 13 3 3 3 9 

Responden 14 2 2 2 6 

Responden 15 2 2 2 6 

Responden 16 3 3 2 8 

Responden 17 2 2 3 7 

Responden 18 3 3 4 10 

Responden 19 3 3 2 8 

Responden 20 2 2 2 6 

Responden 21 4 4 4 12 

Responden 22 3 3 3 9 

Responden 23 3 3 3 9 

Responden 24 2 2 2 6 

Responden 25 3 3 3 9 

Responden 26 3 3 3 9 

Responden 27 2 2 2 6 

Responden 28 3 3 3 9 

Responden 29 3 2 3 8 

Responden 30 3 3 3 9 

Responden 31 3 3 3 9 

Responden 32 4 4 4 12 

Responden 33 3 3 3 9 

Responden 34 2 3 3 8 

Responden 35 3 4 3 10 

Responden 36 3 2 2 7 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 
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Variabel pendidikan kewirausahaan diuji dengan menggunakan 

kuesioer dengan perhitungan skala likert 1-4. Hasil kuesioner di atas 

menunjukkan skor minimum sebesar 6 skor maksimum sebesar 12 rata-rata 

(mean) 8,72  nilai tengah (median) 9 dan nilai yang sering muncul (modus) 

9. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Skor Frekuensi Presentase 

6 5 13,89% 

7 2 5,56% 

8 5 13,89% 

9 18 50,00% 

10 2 5,56% 

12 4 11,11% 

Total 36 100,00% 

Sumber: Tabulasi hasil angket XI 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pendidikan kewirausahaan di 

atas menunjukkan bahwa frekuensi terbesar untuk skor pendidikan 

kewirausahaan paling banyak terletak pada skor 9 sebanyak 18 responden 

dengan presentase 50,00%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada 

interval 7 dan 10 sebanyak 2 responden dengan presentase 5,56%. 

4.3.3 Data Motivasi Berwirausaha  

Langkah yang sama juga dilakukan untuk mengetahui motivasi 

berwirausaha siswa di kelas XI bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 

Slawi dengan cara meggunakan skor jawaban angket motivasi berwirausaha 

siswa sebanyak 8 item dengan nilai paling tinggi 4 dan paling rendah 1, 

Adapun hasil dari pernyataan seluruh responden dalam penelitian ini 

peneliti sajikan pada tabel tabulasi berikut ini: 
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Tabel 9. Tabulasi Hasil Angket Variabel Motivasi Berwirausaha  

No. Responden 
𝑋2 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

Responden 1 3 3 3 4 4 4 4 3 28 

Responden 2 3 3 2 3 3 2 4 3 23 

Responden 3 4 4 2 3 4 3 4 3 27 

Responden 4 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

Responden 5 4 3 3 3 4 3 4 3 27 

Responden 6 4 3 3 3 4 4 4 3 28 

Responden 7 2 3 3 3 4 4 4 3 26 

Responden 8 3 3 3 4 4 3 4 2 26 

Responden 9 3 3 1 3 3 2 4 2 21 

Responden 10 3 3 2 3 3 2 4 2 22 

Responden 11 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Responden 12 3 3 3 2 3 3 4 3 24 

Responden 13 3 3 3 3 4 4 4 2 26 

Responden 14 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

Responden 15 3 3 3 3 3 4 4 3 26 

Responden 16 3 3 2 3 3 2 4 3 23 

Responden 17 3 4 3 3 4 4 4 4 29 

Responden 18 3 3 2 3 3 2 3 3 22 

Responden 19 3 3 3 3 4 4 4 2 26 

Responden 20 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

Responden 22 4 3 2 4 4 3 4 3 27 

Responden 23 3 3 3 4 3 4 4 4 28 

Responden 24 4 3 2 3 4 3 4 3 26 

Responden 25 3 3 2 4 3 3 4 3 25 

Responden 26 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Responden 27 3 3 3 4 4 3 4 3 27 

Responden 28 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

Responden 29 4 3 3 3 3 3 4 2 25 

Responden 30 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

Responden 31 3 3 2 4 3 4 4 3 26 

Responden 32 3 2 3 2 3 2 3 2 20 

Responden 33 3 3 2 4 3 4 4 3 26 

Responden 34 3 3 3 3 4 4 4 2 26 

Responden 35 4 3 3 3 4 3 4 3 27 

Responden 36 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  
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Variabel motivasi berwirausaha siswa diuji dengan menggunakan 

kuesioner dengan perhitungan skala likert 1-4. Hasil kuesioner di atas 

menunjukkan skor minimum sebesar 20 skor maksimum sebesar 29 rata-rata 

(mean) 25,81 nilai tengah (median) 26 dan nilai yang sering muncul 

(modus) 26. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berwirausaha  

Skor Frekuensi Presentase 

20 1 2,78% 

21 1 2,78% 

22 2 5,56% 

23 3 8,33% 

24 2 5,56% 

25 3 8,33% 

26 10 27,78% 

27 5 13,89% 

28 4 11,11% 

29 5 13,89% 

Total 36 100,00% 

     Sumber: Tabulasi hasil angket XI 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi motivasi berwirausaha di atas 

menunjukkan bahwa frekuensi terbesar untuk skor motivasi berwirausaha 

paling banyak terletak pada skor 26 sebanyak 10 responden dengan 

presentase 27,78%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada skor 20 dan 

21 sebanyak 1 responden dengan presentase 2,78%. 

4.3.4 Data Status Sosial Ekonomi  

Langkah yang sama juga dilakukan untuk mengetahui status sosial 

ekonomi siswa di kelas XI bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi 

dengan cara meggunakan skor jawaban angket status sosial ekonomi siswa 

sebanyak 3 item dengan nilai paling tinggi 4 dan paling rendah 1, Adapun 
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hasil dari pernyataan seluruh responden dalam penelitian ini peneliti sajikan 

pada tabel tabulasi berikut ini: 

Tabel 11. Tabulasi Hasil Angket Variabel Status Sosial Ekonomi 

No. Responden 
𝑋3 

P1 P2 P3 Total 

Responden 1 3 3 3 9 

Responden 2 4 4 4 12 

Responden 3 3 3 4 10 

Responden 4 3 3 3 9 

Responden 5 3 3 3 9 

Responden 6 4 4 4 12 

Responden 7 2 2 2 6 

Responden 8 3 3 3 9 

Responden 9 4 4 4 12 

Responden 10 3 3 3 9 

Responden 11 4 4 4 12 

Responden 12 4 4 3 11 

Responden 13 4 4 4 12 

Responden 14 4 3 3 10 

Responden 15 3 3 3 9 

Responden 16 3 3 3 9 

Responden 17 4 4 4 12 

Responden 18 4 4 4 12 

Responden 19 4 4 4 12 

Responden 20 4 3 4 11 

Responden 21 4 4 4 12 

Responden 22 4 4 4 12 

Responden 23 3 3 3 9 

Responden 24 4 4 4 12 

Responden 25 3 2 3 8 

Responden 26 3 3 3 9 

Responden 27 4 4 4 12 

Responden 28 2 3 3 8 

Responden 29 4 4 3 11 

Responden 30 3 2 3 8 

Responden 31 3 4 4 11 

Responden 32 2 2 2 6 

Responden 33 2 2 2 6 
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No. Responden 
𝑋3 

P1 P2 P3 Total 

Responden 34 3 3 3 9 

Responden 35 4 4 4 12 

Responden 36 3 3 3 9 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Variabel status sosial ekonomi diuji dengan menggunakan kuesioner 

dengan perhitungan skala likert 1-4. Hasil kuesioner di atas menunjukkan 

skor minimum sebesar 6 skor maksimum sebesar 12 rata-rata (mean) 10,03 

nilai tengah (median) 10 dan nilai yang sering muncul (modus) 12. 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Status Sosial Ekonomi  

Skor Frekuensi Presentase 

6 3 8,33% 

8 3 8,33% 

9 11 30,56% 

10 2 5,56% 

11 4 11,11% 

12 13 36,11% 

Total 36 100,00% 

 Sumber: Tabulasi hasil angket XI 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi status sosial ekonomi  di atas 

menunjukkan bahwa frekuensi terbesar untuk skor status sosial ekonomi 

paling banyak terletak pada skor 12 sebanyak 13 responden dengan 

presentase 36,11%. Sedangkan frekuensi terendah berada pada skor 6 dan 8 

sebanyak 3 responden dengan presentase 8,33%. 

4.3.5 Data Keterampilan Kewirausahaan  

Langkah yang sama juga dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

kerwirausahaan siswa di kelas XI bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 

Slawi dengan cara menggunakan skor jawaban angket keterampilan 
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kerwirausahaan siswa sebanyak 5 item dengan nilai paling tinggi 4 dan 

paling rendah 1, Adapun hasil dari pernyataan seluruh responden dalam 

penelitian ini peneliti sajikan pada tabel tabulasi berikut ini: 

Tabel 13. Tabulasi Hasil Angket Variabel Keterampilan Kewirausahaan 

No. Responden 
𝑋4 

P1 P2 P3 P4 P5 Total 

Responden 1 3 3 3 3 3 15 

Responden 2 4 4 4 4 4 20 

Responden 3 3 3 3 4 3 16 

Responden 4 2 3 3 3 3 14 

Responden 5 3 3 3 3 4 16 

Responden 6 3 4 4 4 3 18 

Responden 7 4 2 2 2 3 13 

Responden 8 2 3 3 3 4 15 

Responden 9 2 4 4 4 3 17 

Responden 10 2 3 3 3 3 14 

Responden 11 3 4 4 4 3 18 

Responden 12 2 4 4 3 4 17 

Responden 13 2 4 4 4 3 17 

Responden 14 3 4 3 3 3 16 

Responden 15 3 3 3 3 3 15 

Responden 16 4 3 3 3 3 16 

Responden 17 3 4 4 4 3 18 

Responden 18 3 4 4 4 3 18 

Responden 19 4 4 4 4 3 19 

Responden 20 3 4 3 4 3 17 

Responden 21 3 4 4 4 2 17 

Responden 22 4 4 4 4 3 19 

Responden 23 3 3 3 3 3 15 

Responden 24 3 4 4 4 3 18 

Responden 25 3 3 2 3 2 13 

Responden 26 3 3 3 3 3 15 

Responden 27 3 4 4 4 3 18 

Responden 28 3 2 3 3 3 14 

Responden 29 4 4 4 3 4 19 

Responden 30 2 3 2 3 2 12 

Responden 31 3 3 4 4 3 17 

Responden 32 2 2 3 2 3 12 
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No. Responden 
𝑋4 

P1 P2 P3 P4 P5 Total 

Responden 33 3 2 2 2 3 12 

Responden 34 2 3 3 3 3 14 

Responden 35 3 4 4 4 4 19 

Responden 36 2 3 3 3 3 14 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Variabel keterampilan kewirausahaan diuji dengan menggunakan 

kuesioner dengan perhitungan skala likert 1-4. Hasil kuesioner di atas 

menunjukkan skor minimum sebesar 12 skor maksimum sebesar 20 rata-rata 

(mean) 16,03 nilai tengah (median) 16 dan nilai yang sering muncul 

(modus) 18. 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Keterampilan Kewirausahaan 

Skor Frekuensi Presentase 

12 3 8,33% 

13 2 5,56% 

14 5 13,89% 

15 5 13,89% 

16 4 11,11% 

17 6 16,67% 

18 6 16,67% 

19 4 11,11% 

20 1 2,78% 

Total 36 100,00% 

Sumber: Tabulasi hasil angket XI 2025 (data diolah) 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi keterampilan kerwirausahaan 

di atas menunjukkan bahwa frekuensi terbesar untuk skor keterampilan 

kerwirausahaan paling banyak terletak pada skor 17 dan 18 sebanyak 6 

responden dengan presentase 16,67%. Sedangkan frekuensi terendah berada 

pada skor 20 sebanyak 1 responden dengan presentase 2,78%. 
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4.4 Hasil Uji Keabsahan Instrumen 

4.4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha  

Variabel Minat Berwirausaha terdiri dari 3 butir pernyataan yang 

diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 butir pernyataan 

pada variabel ini dinyatakan valid, sehingga instrumen ini dapat digunakan 

sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji validitas variabel minat berwirausaha 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 15. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha  

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .554** .389* .833** 

Sig. (2-tailed)  .000 .019 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .554** 1 .278 .785** 

Sig. (2-tailed) .000  .100 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .389* .278 1 .715** 

Sig. (2-tailed) .019 .100  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .833** .785** .715** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel minat berwirausaha di 

atas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan (P01, P02, dan P03) 

untuk variabel minat berwirausaha dinyatakan valid. Hal ini karena nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) dari korelasi Pearson antara setiap item dengan 
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skor total variabel adalah kurang dari 0.01, yang menunjukkan hubungan 

yang sangat kuat dan signifikan. Dengan demikian, semua item ini secara 

efektif mengukur konstruk minat berwirausaha. 

4.4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan  

Variabel Pendidikan Kewirausahaan terdiri dari 3 butir pernyataan 

yang diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari 

setiap pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan nilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 butir 

pernyataan pada variabel ini dinyatakan valid, sehingga instrumen ini dapat 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji validitas variabel 

pendidikan kewirausahaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 16. Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .796** .714** .911** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .796** 1 .765** .933** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .714** .765** 1 .904** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .911** .933** .904** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Jika validitas diatas 0,36 = valid 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel pendidikan 

kewirausahaan di atas, dengan menggunakan kedua kriteria (nilai 

signifikansi dan perbandingan rhitung  dengan rtabel  0.36), dapat 
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disimpulkan bahwa semua item pernyataan (P01, P02, dan P03) untuk 

variabel pendidikan kewirausahaan dinyatakan valid. Ini karena nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk korelasi masing-masing item dengan skor 

total (Ptotal) adalah kurang dari 0.01, dan nilai Pearson Correlation mereka 

juga jauh lebih besar dari 0.36. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pertanyaan secara efektif mengukur aspek yang sama dengan yang diukur 

oleh keseluruhan kuesioner pendidikan kewirausahaan. 

4.4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha  

Variabel Motivasi Berwirausaha  terdiri dari 8 butir pernyataan yang 

diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 8 butir pernyataan 

pada variabel ini dinyatakan valid, sehingga instrumen ini dapat digunakan 

sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji validitas variabel motivasi 

berwirausaha dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 Ptotal 

P01 Pearson 

Correlation 
1 .176 .035 .173 .409* .060 .194 .073 .446** 

Sig. (2-

tailed) 
 .304 .841 .312 .013 .728 .257 .671 .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P02 Pearson 

Correlation 
.176 1 .000 .259 .370* .143 .324 .382* .511** 

Sig. (2-

tailed) 
.304  1.000 .127 .026 .404 .054 .021 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P03 Pearson 

Correlation 
.035 .000 1 -.029 .352* .494** -.056 .105 .467** 
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Sig. (2-

tailed) 
.841 1.000  .869 .035 .002 .746 .541 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P04 Pearson 

Correlation 
.173 .259 -.029 1 .289 .352* .463** .256 .622** 

Sig. (2-

tailed) 
.312 .127 .869  .088 .035 .004 .132 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P05 Pearson 

Correlation 
.409* .370* .352* .289 1 .452** .374* .019 .709** 

Sig. (2-

tailed) 
.013 .026 .035 .088  .006 .025 .914 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P06 Pearson 

Correlation 
.060 .143 .494** .352* .452** 1 .359* .260 .746** 

Sig. (2-

tailed) 
.728 .404 .002 .035 .006  .032 .125 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P07 Pearson 

Correlation 
.194 .324 -.056 .463** .374* .359* 1 .059 .539** 

Sig. (2-

tailed) 
.257 .054 .746 .004 .025 .032  .733 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P08 Pearson 

Correlation 
.073 .382* .105 .256 .019 .260 .059 1 .473** 

Sig. (2-

tailed) 
.671 .021 .541 .132 .914 .125 .733  .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Ptotal Pearson 

Correlation 
.446** .511** .467** .622** .709** .746** .539** .473** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.006 .001 .004 .000 .000 .000 .001 .004  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel motivasi berwirausaha 

di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan (P01, P02, P03, 

P04, P05, P06, P07, dan P08) untuk variabel motivasi berwirausaha 

dinyatakan valid. Ini karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk korelasi 

masing-masing item dengan skor total (Ptotal) adalah kurang dari atau sama 
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dengan 0.05 (bahkan sebagian besar kurang dari 0.01), yang menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan secara 

akurat mengukur aspek yang sama dengan yang diukur oleh keseluruhan 

kuesioner motivasi berwirausaha. 

4.4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Status Sosial Ekonomi  

Variabel Status Sosial Ekonomi terdiri dari 3 butir pernyataan yang 

diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari setiap 

pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan nilai rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 3 butir pernyataan 

pada variabel ini dinyatakan valid, sehingga instrumen ini dapat digunakan 

sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji validitas variabel sosial ekonomi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 18. Hasil Uji Validitas Variabel Status Sosial Ekonomi 

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .827** .806** .937** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .827** 1 .820** .944** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .806** .820** 1 .930** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .937** .944** .930** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel status sosial ekonomi di 

atas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan (P01, P02, dan P03) 
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untuk variabel status sosial ekonomi dinyatakan valid. Ini karena nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk korelasi masing-masing item dengan skor 

total (Ptotal) adalah kurang dari atau sama dengan 0.01, yang menunjukkan 

hubungan yang sangat signifikan. Ini berarti bahwa setiap item pernyataan 

secara efektif mengukur aspek yang sama dengan yang diukur oleh 

keseluruhan kuesioner Status sosial ekonomi. 

4.4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Keterampilan Kewirausahaan  

Variabel Keterampilan Kewirausahaan terdiri dari 5 butir pernyataan 

yang diperhitungkan dengan alat bantu SPSS 25. Hasil uji validitas dari 

setiap pernyataan menunjukkan angka di bawah 0,05 dan nilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir 

pernyataan pada variabel ini dinyatakan valid, sehingga instrumen ini dapat 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji validitas variabel 

keterampilan kewirausahaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 19. Hasil Uji Validitas Variabel Keterampilan Kewirausahaan 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 Ptotal 

P01 Pearson 

Correlation 
1 .153 .148 .164 .114 .465** 

Sig. (2-tailed)  .371 .389 .340 .507 .004 

N 36 36 36 36 36 36 

P02 Pearson 

Correlation 
.153 1 .784** .806** .160 .859** 

Sig. (2-tailed) .371  .000 .000 .350 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P03 Pearson 

Correlation 
.148 .784** 1 .771** .338* .887** 

Sig. (2-tailed) .389 .000  .000 .044 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P04 Pearson 

Correlation 
.164 .806** .771** 1 -.007 .817** 
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Sig. (2-tailed) .340 .000 .000  .966 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P05 Pearson 

Correlation 
.114 .160 .338* -.007 1 .409* 

Sig. (2-tailed) .507 .350 .044 .966  .013 

N 36 36 36 36 36 36 

Ptotal Pearson 

Correlation 
.465** .859** .887** .817** .409* 1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .013  

N 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Berdasarkan tabel hasil uji validitas variabel keterampilan 

kewirausahaan di atas, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 

(P01, P02, P03, P04, dan P05) untuk variabel "Keterampilan 

Kewirausahaan" dinyatakan valid. Ini karena nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) untuk korelasi masing-masing item dengan skor total (Ptotal) adalah 

kurang dari atau sama dengan 0.05 (atau bahkan 0.01 untuk sebagian besar 

item), yang menunjukkan hubungan yang signifikan. Ini berarti bahwa 

setiap item pertanyaan secara akurat mengukur aspek yang sama dengan 

yang diukur oleh keseluruhan kuesioner. 

4.4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Berwirausaha  

Selanjutnya adalah uji reliabilitas semua pernyataan dari semua 

variabel yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas dari 

variabel minat berwirausaha adalah sebagai berikut :  Uji reliabilitas 

variabel minat berwirausaha terdiri dari 3 butir soal pernyataan yang telah 

dinyatakan valid pada uji validitas yang diperhitungkan dengan alat bantu 

SPSS 25. 
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Sebuah variabel dinyatakan reliabil jika hasil uji reliabilitas diatas 

angka 0.06. hasil uji reliabilitas variabel minat berwirausaha menunjukkan 

angka 0,673 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini reliabel. Hasil uji 

reliabilitas variabel minat berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Berwirausaha  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.673 3 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Reliabilitas sedang 

4.4.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan  

Selanjutnya adalah uji reliabilitas semua pernyataan dari semua 

variabel yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas dari 

variabel pendidikan kewirausahaan adalah sebagai berikut : Uji reliabilitas 

variabel pendidikan kewirausahaan terdiri dari 3 butir soal pernyataan yang 

telah dinyatakan valid pada uji validitas yang diperhitungkan dengan alat 

bantu SPSS 25.  

Sebuah variabel dinyatakan reliabil jika hasil uji reliabilitas diatas 

angka 0.06. hasil uji reliabilitas variabel pendidikan kewirausahaan 

menunjukkan angka 0,904 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini 

reliabel. Hasil uji reliabilitas variabel pendidikan kewirausahaan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 21. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 3 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 
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Jika reliabilitas diatas 0.7 = sedang, diatas 0,8 = tinggi 

4.4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha 

Selanjutnya adalah uji reliabilitas semua pernyataan dari semua 

variabel yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas dari 

variabel motivasi berwirausaha adalah sebagai berikut : Uji reliabilitas 

variabel motivasi berwirausaha terdiri dari 8 butir soal pernyataan yang 

telah dinyatakan valid pada uji validitas yang diperhitungkan dengan alat 

bantu SPSS 25.  

Sebuah variabel dinyatakan reliabil jika hasil uji reliabilitas diatas 

angka 0.06. hasil uji reliabilitas variabel motivasi berwirausaha 

menunjukkan angka 0,691 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini 

reliabel. Hasil uji reliabilitas variabel motivasi berwirausaha dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 22. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berwirausaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.691 8 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Reliabilitas sedang 

4.4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Status Sosial Ekonomi 

Selanjutnya adalah uji reliabilitas semua pernyataan dari semua 

variabel yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas dari 

variabel sosial ekonomi adalah sebagai berikut : Uji reliabilitas variabel 

status sosial ekonomi terdiri dari 3 butir soal pernyataan yang telah 

dinyatakan valid pada uji validitas yang diperhitungkan dengan alat bantu 

SPSS 25.  
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Sebuah variabel dinyatakan reliabil jika hasil uji reliabilitas diatas 

angka 0.06. hasil uji reliabilitas variabel sosial ekonomi menunjukkan angka 

0,930 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini reliabel. Hasil uji 

reliabilitas variabel status sosial ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 23. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sosial Ekonomi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.930 3 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Reliabilitas tinggi 

4.4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keterampilan Kewirausahaan 

Selanjutnya adalah uji reliabilitas semua pernyataan dari semua 

variabel yang telah dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas dari 

variabel keterampilan kewirausahaan adalah sebagai berikut : Uji reliabilitas 

variabel keterampilan kewirausahaan terdiri dari 5 butir soal pernyataan 

yang telah dinyatakan valid pada uji validitas yang diperhitungkan dengan 

alat bantu SPSS 25.  

Sebuah variabel dinyatakan reliabil jika hasil uji reliabilitas diatas 

angka 0.06. hasil uji reliabilitas variabel keterampilan kewirausahaan 

menunjukkan angka 0,738 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel ini 

reliabel. Hasil uji reliabilitas variabel keterampilan kewirausahaan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 24. Hasil Uji Reliabilitas Variabel keterampilan kewirausahaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 
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.738 5 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25 

Reliabilitas sedang 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan persamaan 

yang bersifat BLUE (Best Liniear Unbias Estimator), artinya bahwa nilai 

parameter yang didapat adalah nilai yang bersifat linier dan memiliki varian 

yang paling kecil dari berbagai kemungkinan estimator lainnya. 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak, dengan 

dasar pengambilan keputusan jika nilai sig(2-railed)> 0,05 maka artinya 

data berdistribusi normal. Jika nilai sig(2-tailed)< 0,05 maka artinya data 

tidak berdistribusi normal. 

Tabel 25. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.10865894 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .137 

Positive .116 

Negative -.137 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Di atas 0,05 = data normal; 



105 

 

 

Berdasarkan SPSS 25 hasil uji normalitas diatas menunjukkan pada 

uji kolmogorof smirnov terbaca nilai signifikansi adalah 0,088 maka bisa 

dikatakan bahwa data berdistribusi secara normal karena p>0,05. 

4.6 Hasil Uji Hipotesis Kendal 

4.6.1 Uji Kendall 𝑿𝟏 terhadap 𝒀 

Tabel 26. Hasil Uji Kendall 𝑿𝟏 terhadap 𝒀 

Correlations 

 X1 Y 

Kendall's 

tau_b 

X1 Correlation 

Coefficient 
1.000 .075 

Sig. (2-tailed) . .594 

N 36 36 

Y Correlation 

Coefficient 
.075 1.000 

Sig. (2-tailed) .594 . 

N 36 36 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Hubungan antara Pendidikan Kewirausahaan (𝑋1 ) dan Minat 

Berwirausaha (𝑌): Koefisien korelasi τ_b = 0,075 dengan p-value = 0,594 

menunjukkan hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan secara 

statistik. Artinya, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

siswa. 

4.6.2 Uji Kendall 𝑿𝟐 terhadap 𝒀 

Tabel 27. Hasil Uji Kendall 𝑿𝟐 terhadap 𝒀 

Correlations 

 X2 Y 

Kendall's 

tau_b 

X2 Correlation 

Coefficient 
1.000 -.154 

Sig. (2-tailed) . .256 

N 36 36 
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Y Correlation 

Coefficient 
-.154 1.000 

Sig. (2-tailed) .256 . 

N 36 36 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Hubungan antara Motivasi Berwirausaha (𝑋2 ) dan Minat Berwirausaha 

(𝑌): Koefisien τ_b = -0,154 dengan p-value = 0,256 juga menunjukkan 

hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan. Secara statistik, 

motivasi berwirausaha tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap 

minat siswa untuk berwirausaha. 

4.6.3 Uji Kendall 𝑿𝟑 terhadap 𝒀 

Tabel 28. Hasil Uji Kendall 𝑿𝟑 terhadap 𝒀 

Correlations 

 X3 Y 

Kendall's 

tau_b 

X3 Correlation 

Coefficient 
1.000 .073 

Sig. (2-tailed) . .605 

N 36 36 

Y Correlation 

Coefficient 
.073 1.000 

Sig. (2-tailed) .605 . 

N 36 36 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Hubungan antara Status Sosial Ekonomi (𝑋3 ) dan Minat Berwirausaha 

(𝑌): Koefisien τ_b = 0,073 dengan p-value = 0,605 menunjukkan bahwa 

hubungan ini sangat lemah dan tidak signifikan. Latar belakang ekonomi 

keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. 
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4.6.4 Uji Kendall 𝑿𝟒 terhadap 𝒀 

Tabel 29. Hasil Uji Kendall 𝑿𝟒 terhadap 𝒀 

Correlations 

 X4 Y 

Kendall's 

tau_b 

X4 Correlation 

Coefficient 
1.000 .140 

Sig. (2-tailed) . .297 

N 36 36 

Y Correlation 

Coefficient 
.140 1.000 

Sig. (2-tailed) .297 . 

N 36 36 

Sumber : diolah oleh penulis menggunakan SPSS 25  

Hubungan antara Keterampilan Kewirausahaan (𝑋4 ) dan Minat 

Berwirausaha ( 𝑌 ): Koefisien τ_b = 0,140 dengan p-value = 0,297 

menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak signifikan. Meski ada 

hubungan positif, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dinyatakan secara 

statistik. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan ( 𝑿𝟏 ) terhadap Minat 

Berwirausaha (𝒀) Siswa Kelas XI Bidang Keahlian Pemasaran SMK 

Negeri 1 Slawi. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi 

Kendall’s tau-b sebesar 0,075 dengan nilai signifikansi sebesar 0,594 (p > 

0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif sangat lemah 

dan tidak signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Minat 

Berwirausaha siswa. Dengan kata lain, meskipun pendidikan kewirausahaan 

diberikan kepada siswa, hal tersebut belum memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap minat siswa untuk berwirausaha. Kemungkinan besar hal 
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ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang belum aplikatif atau 

belum sepenuhnya mampu membangkitkan ketertarikan siswa terhadap 

dunia usaha secara nyata.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Nurikasari, F. (2016) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa, atau 

tidak memiliki peran yang positif terhadap pembentukan dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa. 

4.7.2 Pengaruh Motivasi Berwirausaha (𝑿𝟐) terhadap Minat Berwirausaha 

(𝒀) Siswa Kelas XI Bidang Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi. 

Hasil uji korelasi Kendall’s tau-b menunjukkan bahwa hubungan 

antara Motivasi Berwirausaha dengan Minat Berwirausaha memiliki 

koefisien korelasi sebesar -0,154 dengan nilai signifikansi 0,256 (p > 0,05). 

Hubungan ini bersifat negatif sangat lemah dan tidak signifikan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingginya motivasi internal maupun eksternal belum 

tentu mendorong siswa untuk memiliki minat berwirausaha. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya dukungan lingkungan atau fasilitas yang 

memungkinkan siswa menyalurkan motivasinya secara nyata dalam bentuk 

kegiatan kewirausahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Adam et al, 2020), yang juga menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha. Hal tersebut 



109 

 

 

kemungkinan disebabkan karena adanya variabel lain yang lebih dominan 

dalam mempengaruhi minat berwirausaha. Faktor-faktor seperti 

kepercayaan diri, keterampilan wirausaha, dan pengalaman sebelumnya 

dalam berwirausaha mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan motivasi wirausaha. Selain itu, kesalahan dalam pengukuran 

motivasi wirausaha itu sendiri juga bisa menjadi penyebab hasil yang tidak 

signifikan. 

4.7.3 Pengaruh Status Sosial Ekonomi (𝑿𝟑) terhadap Minat Berwirausaha  

(𝒀) Siswa Kelas XI Bidang Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi.  

Koefisien korelasi Kendall’s tau-b antara Status Sosial Ekonomi dan 

Minat Berwirausaha adalah sebesar 0,073 dengan nilai signifikansi 0,605 (p 

> 0,05). Nilai ini menunjukkan hubungan positif sangat lemah dan tidak 

signifikan. Artinya, latar belakang ekonomi keluarga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat siswa untuk berwirausaha. Meskipun secara 

teoritis status sosial ekonomi dapat memengaruhi akses terhadap modal atau 

pelatihan kewirausahaan, namun dalam praktiknya, minat berwirausaha 

lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan pengalaman pribadi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2013) 

bahwa status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. Dalam penelitian ini dijelaskan jika indikator dari variabel ini 

tergolong cukup rendah atau kurang berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha. 
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4.7.4 Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan ( 𝑿𝟒 ) terhadap Minat 

Berwirausaha (𝒀) Siswa Kelas XI Bidang Keahlian Pemasaran SMK 

Negeri 1 Slawi. 

Hasil korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara Keterampilan 

Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha memiliki nilai koefisien sebesar 

0,140 dan signifikansi 0,297 (p > 0,05). Hubungan ini bersifat positif lemah 

dan tidak signifikan. Dengan demikian, meskipun siswa memiliki 

keterampilan kewirausahaan tertentu, hal tersebut belum cukup kuat untuk 

mendorong mereka memiliki minat yang tinggi untuk berwirausaha. Hal ini 

dapat terjadi karena keterampilan tersebut belum diasah secara maksimal 

dalam kegiatan praktik nyata, atau belum ada kepercayaan diri dalam 

menerapkannya dalam usaha mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tri Desi 

Nurnofianatun, 2022) bahwa keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian ini dijelaskan jika indikator 

dari variabel ini tergolong cukup rendah atau kurang berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Proses dan pembahasan pada bab sebelumnya yaitu 

Penelitian ini di lakukan di SMK Negeri 1 Slawi dengan menggunakan 

pendekatan inferensial, menggunakan skala likert dalam pengambilan data 

menggunakan angket yang dibagikan kepada 36 siswa di kelas XI Bidang 

keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi dan di uji dengan aplikasi SPSS 25 

menggunakan uji kendal. Berdasarkan hasil uji analisis data yang dilakukan 

penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Kewirausahaan 𝑋1 tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha ( 𝑌 ) siswa 

kelas XI Bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Berwirausaha 𝑋2  tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha ( 𝑌 ) siswa 

kelas XI Bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Status Sosial Ekonomi (𝑋3) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha ( 𝑌 ) siswa 

kelas XI Bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi.  

4. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Keterampilan Kewirausahaan 

(𝑋4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha (𝑌) 

siswa kelas XI Bidang keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Slawi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan judul 

(Analisis Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Bidang Keahlian 

Pemasaran SMK Negeri 1 Slawi) maka penulis akan memberikan saran: 

1. Bagi Sekolah (SMK Negeri 1 Slawi) 

a. Meningkatkan program dan kegiatan yang dapat menumbuhkan minat 

berwirausaha secara holistik, tidak hanya terpaku pada aspek 

keterampilan semata. 

b. Mengadakan kegiatan atau seminar inspiratif dengan mengundang 

wirausahawan sukses dari berbagai latar belakang, termasuk dari 

kalangan yang mungkin memiliki status sosial ekonomi menengah ke 

bawah, untuk menunjukkan bahwa minat berwirausaha tidak dibatasi 

oleh kondisi ekonomi. 

c. Memberikan bimbingan dan dukungan yang lebih personal kepada 

peserta didik untuk menggali potensi dan minat mereka dalam 

berwirausaha, 

2. Bagi guru (SMK Negeri 1 Slawi)  

Dalam pengajaran agar membangkitkan minat berwirausaha menggunakan 

pendekatan praktik, mendatangkan narasumber, studi banding dengan 

instansi terkait seperti Departemen Perdagangan dan Perindustrian serta 

Dinas Koperasi dan UMKM dengan demikian dapat menggugah minat 

berwirausaha siswa semakin besar. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya berwirausaha sebagai salah satu 

pilihan karir di masa depan serta aktif mencari informasi dan mengikuti 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahaan,  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain yang 

mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 

seperti lingkungan keluarga, peran media sosial, atau paparan terhadap 

model peran wirausaha. 

b. Memperluas cakupan sampel penelitian ke sekolah lain atau jenjang 

pendidikan yang berbeda untuk generalisasi hasil yang lebih luas. 

5.3 Kekurangan Penelitian 

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dikarenakan adanya 

keterbatasan pada penulis, Kelemahan tersebut diantaranya adalah : 

1. Terbatasnya Variabel yang Diteliti: Penelitian ini hanya 

mempertimbangkan beberapa variabel seperti pendidikan kewirausahaan, 

motivasi berwirausaha, status sosial ekonomi dan keterampilan 

kewirausahaan. Hal ini mungkin menyebabkan kurangnya pemahaman 

terhadap pengaruh variabel lain yang juga berperan dalam minat 

berwirausaha, seperti kepercayaan diri, pengalaman langsung 

berwirausaha, atau dukungan keluarga secara spesifik. 

2. Sampel Terbatas dan Representativitas: Jumlah responden yang hanya 36 

siswa dari satu sekolah (SMK Negeri 1 Slawi) menghasilkan data yang 

cukup terbatas dan sulit digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain 
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itu, mayoritas responden perempuan (91,67%) dapat mempengaruhi hasil 

yang tidak mewakili seluruh populasi siswa lain dengan variasi gender 

yang lebih seimbang. 

3. Metode Pengukuran dan Analisis: Penggunaan kuesioner berbasis skala 

Likert mungkin mengandung bias subjektif dan kesalahan pengukuran. 

Selain itu, pengujian menggunakan uji kendal tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan dari variabel-variabel utama terhadap minat 

berwirausaha, yang mungkin disebabkan oleh fakta bahwa variabel 

relevan lainnya tidak dimasukkan atau faktor eksternal yang penting 

tidak diukur. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI  

BIDANG KEAHLIAN PEMASARAN SMK N 1 SLAWI 

 

Kepada Yth :  

Siswa-siswi SMK Negeri 1 Slawi Bidang Keahlian Pemasaran. Bersama ini saya 

Ari Adi Sucipto Mahasiswa STKIPNU Tegal memohon ketersediaan saudara/i 

untuk mengisi kuesioner penelitian yang di berikan. kuesioner yang di berikan 

sebagai data penilaian dalam rangka penyusunan skripsi pada program Sarjana 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Nahdlatul Ulama Kabupaten Tegal dengan judul “ANALISIS MINAT 

BERWIRAUSAHA SISWA KELAS XI BIDANG KEAHLIAN PEMASARAN 

SMK N 1 SLAWI”. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh 

karena itu jawaban yang saudara/i berikan sangat membantu dalam penyelesaian 

data penelitian saya.  

Di bawah ini terdapat sejumlah pertanyaan, baca dan pahamilah pertanyaan 

dengan seksama kemudian berikan respon saudara/i dengan memberikan tanda (√) 

pada kolom yang telah tersedia dengan satu pilihan jawaban. 

TS : Tidak Setuju  

KS : Kurang Setuju  

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju  

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis kelamin : Laki-laki - Perempuan 

Kelas  : XI Kompetensi Keahlian Pemasaran 
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Minat Berwirausaha (𝒀)   

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

TS KS S SS 

1. 
Saya tertarik untuk memulai usaha 

dikarenakan memiliki keuntungan yang 

besar. 

    

2. 
Saya memiliki pengetahuan dasar tentang 

cara memulai dan menjalankan usaha. 

    

3. 
Saya berani menghadapi tantangan dan  

resiko kegagalan dalam menjalankan usaha. 

    

 

Pendidikan Kewirausahaan (𝑿𝟏)   

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

TS KS S SS 

1. 
Saya merasa bertanggung jawab atas 

keputusan yang saya buat dalam kegiatan 

kewirausahaan. 

    

2. 
Saya tidak takut mengambil keputusan 

bisnis selama resiko masih dapat 

dikendalikan. 

    

3. 
Saya merasa bangga jika berhasil mencapai 

target dalam kegiatan kewirausahaan. 

    

 

Motivasi Berwirausaha (𝑿𝟐)   

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

TS KS S SS 

1. 
Saya termotivasi untuk menjadi yang terbaik 

dalam bidang usaha yang saya geluti. 

    

2. 

Saya siap menanggung konsekuensi dari 

setiap resiko yang saya ambil dalam 

berwirausaha. 

    

3. 
Saya siap menghadapi perubahan yang tidak 

terduga dalam dunia usaha. 

    

4. 
Saya percaya pada kemampuan diri sendiri 

dalam menjalankan usaha. 

    

5. 
Saya yakin dengan kemampuan saya untuk 

berhasil dalam berwirausaha. 

    

6. Saya lebih suka bekerja secara mandiri     
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dibandingkan menjadi bawahan orang lain. 

7. 
Saya memiliki keinginan kuat untuk 

menjadi seorang wirausahawan sukses. 

    

8. 
Saya mampu melihat peluang usaha dari 

hal-hal sederhana di sekitar saya. 

    

 

Status Sosial Ekonomi (𝑿𝟑)  

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

TS KS S SS 

1. 
Pendapatan seseorang mendukung 

kemampuan seseorang untuk menjadi 

wirausaha. 

    

2. 
Pekerjaan seseorang dapat memperluas 

berjalannya suatu usaha. 

    

3. 
Tingkat pendidikan yang tinggi dapat dilihat 

dari sosial ekonomi seseorang. 

    

 

Keterampilan Kewirausahaan (𝑿𝟒)   

No. Pernyataan 
Tingkat Persetujuan 

TS KS S SS 

1. 
Saya mampu merancang strategi bisnis 

jangka pendek dan jangka panjang dengan 

baik.  

    

2. 
Saya mampu menemukan ide-ide kreatif 

untuk meningkatkan kualitas produk/jasa 

saya.  

    

3. 
Saya mampu mengarahkan dan memotivasi 

tim kerja dalam kegiatan usaha. 

    

4. 

Saya mampu berkomunikasi dan 

membangun hubungan baik dengan 

pelanggan dan mitra usaha. 

    

5. 
Saya menguasai teknik-teknik yang 

dibutuhkan dalam menjalankan usaha. 
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Lampiran 2. Data Tabulasi X 

 No Resp 
X1 X2 X3 X4 Y 

P1 P2 P3 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total P1 P2 P3 Total P1 P2 P3 P4 P5 Total P1 P2 P3 Total 

Resp 1 3 3 3 9 3 3 3 4 4 4 4 3 28 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15 3 4 3 10 

Resp 2 3 3 3 9 3 3 2 3 3 2 4 3 23 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 3 4 11 

Resp 3 3 3 3 9 4 4 2 3 4 3 4 3 27 3 3 4 10 3 3 3 4 3 16 4 4 3 11 

Resp 4 4 4 4 12 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 3 3 9 2 3 3 3 3 14 3 3 4 10 

Resp 5 3 3 3 9 4 3 3 3 4 3 4 3 27 3 3 3 9 3 3 3 3 4 16 4 4 3 11 

Resp 6 3 3 3 9 4 3 3 3 4 4 4 3 28 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 3 3 4 10 

Resp 7 4 4 4 12 2 3 3 3 4 4 4 3 26 2 2 2 6 4 2 2 2 3 13 4 4 3 11 

Resp 8 3 3 3 9 3 3 3 4 4 3 4 2 26 3 3 3 9 2 3 3 3 4 15 3 4 4 11 

Resp 9 2 3 3 8 3 3 1 3 3 2 4 2 21 4 4 4 12 2 4 4 4 3 17 3 3 4 10 

Resp 10 3 3 3 9 3 3 2 3 3 2 4 2 22 3 3 3 9 2 3 3 3 3 14 4 4 3 11 

Resp 11 3 3 3 9 4 3 3 4 4 4 4 3 29 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 4 3 4 11 

Resp 12 3 3 3 9 3 3 3 2 3 3 4 3 24 4 4 3 11 2 4 4 3 4 17 3 4 3 10 

Resp 13 3 3 3 9 3 3 3 3 4 4 4 2 26 4 4 4 12 2 4 4 4 3 17 4 3 4 11 

Resp 14 2 2 2 6 3 3 3 4 3 3 4 3 26 4 3 3 10 3 4 3 3 3 16 4 4 3 11 

Resp 15 2 2 2 6 3 3 3 3 3 4 4 3 26 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15 3 4 4 11 

Resp 16 3 3 2 8 3 3 2 3 3 2 4 3 23 3 3 3 9 4 3 3 3 3 16 4 4 4 12 

Resp 17 2 2 3 7 3 4 3 3 4 4 4 4 29 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 3 3 3 9 

Resp 18 3 3 4 10 3 3 2 3 3 2 3 3 22 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 4 3 3 10 

Resp 19 3 3 2 8 3 3 3 3 4 4 4 2 26 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 

Resp 20 2 2 2 6 4 3 3 4 4 4 4 3 29 4 3 4 11 3 4 3 4 3 17 3 3 3 9 

Resp 21 4 4 4 12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 4 12 3 4 4 4 2 17 4 4 4 12 

Resp 22 3 3 3 9 4 3 2 4 4 3 4 3 27 4 4 4 12 4 4 4 4 3 19 3 3 3 9 



128 

 

 

 No Resp 
X1 X2 X3 X4 Y 

P1 P2 P3 Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total P1 P2 P3 Total P1 P2 P3 P4 P5 Total P1 P2 P3 Total 

Resp 23 3 3 3 9 3 3 3 4 3 4 4 4 28 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15 4 4 4 12 

Resp 24 2 2 2 6 4 3 2 3 4 3 4 3 26 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 3 3 3 9 

Resp 25 3 3 3 9 3 3 2 4 3 3 4 3 25 3 2 3 8 3 3 2 3 2 13 4 4 4 12 

Resp 26 3 3 3 9 4 3 3 4 4 4 4 3 29 3 3 3 9 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 

Resp 27 2 2 2 6 3 3 3 4 4 3 4 3 27 4 4 4 12 3 4 4 4 3 18 4 4 4 12 

Resp 28 3 3 3 9 3 4 3 4 4 3 4 3 28 2 3 3 8 3 2 3 3 3 14 3 3 3 9 

Resp 29 3 2 3 8 4 3 3 3 3 3 4 2 25 4 4 3 11 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 

Resp 30 3 3 3 9 4 4 3 4 4 3 4 3 29 3 2 3 8 2 3 2 3 2 12 3 3 3 9 

Resp 31 3 3 3 9 3 3 2 4 3 4 4 3 26 3 4 4 11 3 3 4 4 3 17 4 4 4 12 

Resp 32 4 4 4 12 3 2 3 2 3 2 3 2 20 2 2 2 6 2 2 3 2 3 12 3 3 3 9 

Resp 33 3 3 3 9 3 3 2 4 3 4 4 3 26 2 2 2 6 3 2 2 2 3 12 4 4 4 12 

Resp 34 2 3 3 8 3 3 3 3 4 4 4 2 26 3 3 3 9 2 3 3 3 3 14 3 3 3 9 

Resp 35 3 4 3 10 4 3 3 3 4 3 4 3 27 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19 4 4 4 12 

Resp 36 3 2 2 7 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 3 3 9 2 3 3 3 3 14 3 3 3 9 
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No 

Resp 
Nama X1 X2 X3 X4 Y 

1.  Ahmad Firdaus 9 28 9 15 10 

2.  Aisyah Nurhayati 9 23 12 20 11 

3.  Alini Aruna Irani 9 27 10 16 11 

4.  Alyya Syafa'Atur Rohmah 12 23 9 14 10 

5.  Ananda Dwi Pratiwi 9 27 9 16 11 

6.  Apit Yasmin Khabibillah 9 28 12 18 10 

7.  Arif Budi Bijaksono 12 26 6 13 11 

8.  Azzah Afi Ifah 9 26 9 15 11 

9.  Chintya Fransisca Renata 8 21 12 17 10 

10.  Destia Farhatunnisa 9 22 9 14 11 

11.  Dinda Putri Eifelina 9 29 12 18 11 

12.  Elsa Wati 9 24 11 17 10 

13.  Fifik Rufiani 9 26 12 17 11 

14.  Hazizi Purwanto 6 26 10 16 11 

15.  Helen Qanila Artamevia 6 26 9 15 11 

16.  Khamimatul Asri 8 23 9 16 12 

17.  Lindu Dwi Putri 7 29 12 18 9 

18.  Nafisa Anggttya Listi 10 22 12 18 10 

19.  Natasya Qornelia Putri 8 26 12 19 12 

20.  Neysa Zalika Fabina 6 29 11 17 9 

21.  Noer Alfi Febiana Azmi 12 24 12 17 12 

22.  Novi Rizki Wulandari 9 27 12 19 9 

23.  Olivia Maila Hana 9 28 9 15 12 

24.  Resti Khairunnisah 6 26 12 18 9 

25.  Rifaya Shafia Misha 9 25 8 13 12 

26.  Salsa Nurul Fadilla 9 29 9 15 9 

27.  Salwa Maulidya Adzi 6 27 12 18 12 

28.  Septiana Ramadani 9 28 8 14 9 

29.  Sevira Agustina 8 25 11 19 12 

30.  Shifa Triana 9 29 8 12 9 

31.  Siti Khoirunnisa 9 26 11 17 12 

32.  Siti Rahayu 12 20 6 12 9 

33.  Wilyana Oktaviani 9 26 6 12 12 

34.  Zaenuna Nur Azima 8 26 9 14 9 

35.  Zakiya Talita Sakhi 10 27 12 19 12 

36.  Zyeliana Aulia Rukmana 7 25 9 14 9 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

 

VALIDITAS X1 

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .796** .714** .911** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .796** 1 .765** .933** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .714** .765** 1 .904** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .911** .933** .904** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Jika validitas diatas 0,36 = valid 

 

RELIABILITAS X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 3 

Jika reliabilitas diatas 0.7 = sedang, diatas 0,8 = tinggi 
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VALIDITAS X2 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 Ptotal 

P01 Pearson 
Correlation 

1 .176 .035 .173 .409* .060 .194 .073 .446** 

Sig. (2-tailed)  .304 .841 .312 .013 .728 .257 .671 .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P02 Pearson 
Correlation 

.176 1 .000 .259 .370* .143 .324 .382* .511** 

Sig. (2-tailed) .304  1.000 .127 .026 .404 .054 .021 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P03 Pearson 
Correlation 

.035 .000 1 -.029 .352* .494** -.056 .105 .467** 

Sig. (2-tailed) .841 1.000  .869 .035 .002 .746 .541 .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P04 Pearson 
Correlation 

.173 .259 -.029 1 .289 .352* .463** .256 .622** 

Sig. (2-tailed) .312 .127 .869  .088 .035 .004 .132 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P05 Pearson 
Correlation 

.409* .370* .352* .289 1 .452** .374* .019 .709** 

Sig. (2-tailed) .013 .026 .035 .088  .006 .025 .914 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P06 Pearson 
Correlation 

.060 .143 .494** .352* .452** 1 .359* .260 .746** 

Sig. (2-tailed) .728 .404 .002 .035 .006  .032 .125 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P07 Pearson 
Correlation 

.194 .324 -.056 .463** .374* .359* 1 .059 .539** 

Sig. (2-tailed) .257 .054 .746 .004 .025 .032  .733 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

P08 Pearson 
Correlation 

.073 .382* .105 .256 .019 .260 .059 1 .473** 

Sig. (2-tailed) .671 .021 .541 .132 .914 .125 .733  .004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Ptotal Pearson 
Correlation 

.446** .511** .467** .622** .709** .746** .539** .473** 1 

Sig. (2-tailed) .006 .001 .004 .000 .000 .000 .001 .004  
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

RELIABILITAS X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.691 8 

Reliabilitas sedang 
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VALIDITAS X3 

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .827** .806** .937** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .827** 1 .820** .944** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .806** .820** 1 .930** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .937** .944** .930** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

RELIABILITAS X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.930 3 

 

Reliabilitas tinggi  
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VALIDITAS X4 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .153 .148 .164 .114 .465** 

Sig. (2-tailed)  .371 .389 .340 .507 .004 

N 36 36 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .153 1 .784** .806** .160 .859** 

Sig. (2-tailed) .371  .000 .000 .350 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .148 .784** 1 .771** .338* .887** 

Sig. (2-tailed) .389 .000  .000 .044 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P04 Pearson Correlation .164 .806** .771** 1 -.007 .817** 

Sig. (2-tailed) .340 .000 .000  .966 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

P05 Pearson Correlation .114 .160 .338* -.007 1 .409* 

Sig. (2-tailed) .507 .350 .044 .966  .013 

N 36 36 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .465** .859** .887** .817** .409* 1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .013  

N 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITAS X4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.738 5 

 

Reliabilitas sedang 

  



134 

 

 

VALIDITAS Y 

Correlations 

 P01 P02 P03 Ptotal 

P01 Pearson Correlation 1 .554** .389* .833** 

Sig. (2-tailed)  .000 .019 .000 

N 36 36 36 36 

P02 Pearson Correlation .554** 1 .278 .785** 

Sig. (2-tailed) .000  .100 .000 

N 36 36 36 36 

P03 Pearson Correlation .389* .278 1 .715** 

Sig. (2-tailed) .019 .100  .000 

N 36 36 36 36 

Ptotal Pearson Correlation .833** .785** .715** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITAS Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.673 3 

Reliabilitas sedang 
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Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

UJI NORMALITAS KOLMOGOROV-SMIRNOV 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.10865894 
Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .116 
Negative -.137 

Test Statistic .137 
Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Di atas 0,05 = data normal; 
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Lampiran 5. Hasil Uji Hipotesis Kendal 

 

1. Uji Kendall X1 terhadap Y 

Correlations 

 X1 Y 

Kendall's tau_b X1 Correlation Coefficient 1.000 .075 

Sig. (2-tailed) . .594 

N 36 36 

Y Correlation Coefficient .075 1.000 

Sig. (2-tailed) .594 . 

N 36 36 

 

2. Uji Kendall X2 terhadap Y 

Correlations 

 X2 Y 

Kendall's tau_b X2 Correlation Coefficient 1.000 -.154 

Sig. (2-tailed) . .256 

N 36 36 

Y Correlation Coefficient -.154 1.000 

Sig. (2-tailed) .256 . 

N 36 36 

 

3. Uji Kendall X3 terhadap Y 

Correlations 

 X3 Y 

Kendall's tau_b X3 Correlation Coefficient 1.000 .073 

Sig. (2-tailed) . .605 

N 36 36 

Y Correlation Coefficient .073 1.000 

Sig. (2-tailed) .605 . 

N 36 36 

 

4. Uji Kendall X4 terhadap Y 

Correlations 

 X4 Y 

Kendall's tau_b X4 Correlation Coefficient 1.000 .140 

Sig. (2-tailed) . .297 

N 36 36 

Y Correlation Coefficient .140 1.000 

Sig. (2-tailed) .297 . 

N 36 36 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Perpustakaan  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Turnitin 
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Lampiran 9. Surat Hasil Turnitin 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara Dengan Guru Kewirausahaan SMK N 1 Slawi 

 

Wawancara Dengan Guru Jurusan Pemasaran SMK N 1 Slawi 

 

Foto Bersama Dengan Guru-Guru Jurusan Pemasaran 
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Peneliti Membagikan Lembaran Pernyataan Kuesioner 

 

Peneliti Memberi Arahan Pengisian Kuesioner Kepada Responden 

 

Foto Bersama Dengan Responden Siswa Kelas XI Jurusan Pemasaran 
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Antusias Responden Mengisi Lembar Pernyataan Kuesioner 

 

Responden Laki-Laki Sedang Mengisi Lembar Pernyataan Kuesioner 

 

Responden Perempuan Sedang Mengisi Lembar Pernyataan Kuesioner 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Revisi 

 

SURAT PERNYATAAN SELESAI REVISI 

 

Nama    : Ari Adi Sucipto 

NIM    : 2103000125 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

Tanggal Sidang  : Kamis, 19 Juni 2025 

Menegaskan bahwa mahasiswa tersebut telah menyelesaikan Revisi Skripsi. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Tegal, 14 Juli 2025 

 Penguji I      Penguji II 

 

 

 

Abdul Wakhid, S.E., M.Pd     Yoko Adi Nugroho, MM 

NIDN. 0402098001      NIDN. 0629057003 

 

 


